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ABSTRAK

Khumairoh, Aisyah. 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Terintegrasi Keislaman pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial Literacy Peserta
Didik Madrasah Aliyah. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ulfa Masamah, M.Pd.

Kata Kunci: Integrasi Keislaman, Islamic Financial Literacy, Pemodelan
Matemaris, Program Linear

Kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy
merupakan kompetensi yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik terintegrasi
keislaman pada materi program linear yang valid dan praktis, serta mengetahui
keefektifan kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy siswa
MAN Kota Batu.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta didik
terintegrasi keislaman pada materi program linear dengan uji coba yang dilakukan
di kelas X MAN Kota Batu. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, angket, dan tes. Analisis data yang dilakukan, yaitu analisis data
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian dan pengembangan ini meliputi (1) Proses Pengembangan

lembar kerja peserta didik terintegrasi keislaman pada materi program linear
melalui tahapan model ADDIE berhasil menghasilkan produk yang valid dengan
rata-rata 83,38%, dan nilai kepraktisan dengan rata-rata 79,54% dengan kualifikasi
praktis. (2) terdapat peningkatan kemampuan pemodelan matematis peserta didik
dengan kategori sedang, diperkuat dengan hasil uji N-Gain dengan nilai rata-rata
sebesar 0,43 dan termasuk kualifikasi sedang. (3) peningkatan juga terlihat pada
Islamic financial lietracy peserta didik dengan kualifiasi sedang, dengan hasil uji
N-Gain menunjukkan rata-rata 0,59 yang juga masuk dalam kategori efektivitas
sedang. Implikasi dari penelitian ini adalah tersedianya bahan ajar berupa lembar
kerja peserta didik terintegrasi keislaman untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik yang mendorong
terciptanya pembelajaran matematika yang kontekstual dan bermakna melalui
integrasi keislaman dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Khumairoh, Aisyah. 2025. Development of Learner Worksheets Integrated with
Islamic on Linear Program Material to Facilitate Mathematical Modeling
Ability and Islamic Financial Literacy of Madrasah Aliyah Students, Thesis,
Tadris Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan
Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Advisor: Ulfa Masamah, M.Pd.

Keyword: Islamic Integration, Islamic Financial Literacy, Linear Programming,
Mathematical Modeling Ability

The ability of mathematical modeling and Islamic financial literacy are
competencies that need to be developed in learning. This research aims to develop
a student worksheet that integrates Islamic into linear programming material that is
valid and practical, as well as to determine the effectiveness of students'
mathematical modeling abilities and Islamic financial literacy at MAN Kota Batu.

This type of research is Research and Development (R&D) with the ADDIE
development model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). The product developed is a student worksheet integrated with Islamic
on linear program material with a trial conducted in class X MAN Kota Batu. Data
collection techniques using observation, interviews, questionnaires, and tests. The
data analysis carried out is quantitative and qualitative data.

The results research and development include (1) The process of developing
student worksheets integrated with Islamic on linear program material through the
stages of the ADDIE model succeeded in producing a valid product with an average
of 83.38%, and a practicality value with an average of 79.54% with practical
qualifications. (2) there is an increase in students' mathematical modeling ability
with a moderate category, reinforced by the results of the N-Gain test with an
average value of 0.43 and including moderate qualifications. (3) an increase was
also seen in the Islamic financial literacy of students with moderate qualifications,
with the N-Gain test results showing an average of 0.59 which was also included in
the moderate effectiveness category. The implication of this research is the
availability of teaching materials in the form of student worksheets integrated with
Islamic to facilitate mathematical modeling skills and Islamic financial literacy of
students which encourage the creation of contextual and meaningful mathematics
learning through the integration of Islamic in the learning process

XX1



s
St o alpd) 5l e EadleY) i) e 320l el fas Bll polas Y Yo LRSSl i
g bl a1 ail) )l Ol aeSle ) & W 2l sy abl ) drdad) s 5,0l
B¥5n drale OLgaSdl psle 5 B AT DLoL G BT (Lol e s el
RO NP SRR+ 21 WH I RS S NP EWCCRE W N PN

(Ol fae Bl sl ) o dad) e 50l cadla Y 2l Bl ey b e i ludld EANLY
o als )

Gud el 3 Lashal (g e lST Al AW 2 ally 2ol dded) e 5udl) O]
losy Bomms 0555 Bkl 3201 83l (3 DY) (05 L oS Sl fas 1By pskas (1) syl olde
823 301 A0 e o (ol Sl Y W By deol ) e o Lge 2lleb B jme IS,
- b Ade

et ¢ okl ADDIE ( jsshas 356 plisanly R&D) ) ol ol 58 1 ol ¢ 5
bl ole 3 adla] 3 ezt redanell Las 38)5 om 05kl & (o) el (ndly cdoiid) ¢ pshadll
o s ¢ 5L aple DR B 530 8 el sl 3 s £ ad e
2SIl UL plasaal @ UL bl Vg (oblaa V1 (oMUl b= M e SLL)
e glly

el g a2l OO Jas Bl jishat dilas ot (1) 1k Lo ushadly ol s s ey
JATYA Lowgzs Flo g 2] (3 ADDIE 356 s I e ol salopd) B3le o 2Dyl
Aol ) rded) e OV 58 3 83l Lam) (V) Ldes oBlage me TVR0 8 Lowsit Gk eddy
CMage me 8T Aed bawgt N-Gain jles) o5 B cilawgte wage w78 Y dad bz
Wazall Yl (693 Ol sl Ayl AW dadad) e 3,0l (3 8ol cda o LST(F) Ladew gze
) ooy Aual) Aledll 25 & Lal axlys] @ gy +,09 Lowsze N-Gain jlzs) ils el o
e 21 ol o e VLU o Bl (S0 e By slse g 3 ) s e 235
Gl 3 Sl ol Gl e womss Jly Ol 2sdy) 2l i) g2y 4ol ) A dad) ol
) ades 3 LSyl ) = M= e Cslag

xxil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
I =a
< =b
< =t
S =ts
¢ =J
z =h
¢ =kh
2 =d
3 =dz
J =T

B. Vokal panjang
Vokal (a) panjang

Vokal (i) panjang

Vokal (u) panjang

I
o>

>

=

S =q
4 =k
Jd =1
a =m
J =n
) =W
a =h
3 =a’
¢ =y

C. Vokal diftong
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islamic financial literacy adalah salah satu aspek yang dapat
diaplikasikan pada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Financial
literacy menurut bahasa adalah literasi keuangan dan menurut istilah adalah
serangkaian proses atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku konsumen agar
dapat mengelola keuangan dengan baik (OJK, 2017). Pemahaman literasi
keuangan Islam membantu peserta didik memahami konsep keuangan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan
keberlanjutan (Nugraha dkk., 2020). Melalui literasi keuangan syariah peserta
didik tidak hanya belajar mengelola keuangan secara bijak, tetapi juga
memastikan bahwa setiap transaksi dan keputusan finansial yang peserta didik
buat sesuai dengan keislaman.

Pada tahun 2019 indeks literasi keuangan syariah mengalami
peningkatan menjadi 8,93% dibandingkan dengan 8,1% pada survei
sebelumnya di tahun 2016. Hal ini, menunjukkan bahwa dari setiap 100
penduduk Indonesia, hanya 8 orang yang memiliki pemahaman tentang industri
jasa keuangan syariah. Angka tersebut masih jauh di bawah rata-rata tingkat
literasi keuangan secara keseluruhan yang mencapai 38,03% (OJK, 2021).
Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah

perlu adanya kegiatan edukasi keuangan.



Mengelola dan mengambil keputusan keuangan harus didukung oleh
pendidikan literasi finansial yang terstruktur dan efektif. Oleh karena itu, dunia
mulai menyadari minimnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan adalah
masalah yang tidak bisa diabaikan (Yogi, 2017). Pada kurikulum pendidikan
matematika di Indonesia, pembahasan mengenai isu-isu keuangan sudah
termasuk dalam materi pelajaran, meskipun hanya sebatas pada perhitungan
bunga bank dalam aritmatika sosial (Kusumawati dkk., 2022). Adapun program
linear juga membahas tentang suatu masalah optimasi, misalnya di bidang
ekonomi, industri, dan perdagangan (Irfan, 2020).

Program linear adalah salah satu materi untuk menentukan nilai
optimum (minimum atau maksimum) dari suatu masalah linear yang diperoleh
berdasarkan nilai dalam himpunan solusi masalah linear tersebut (Monariska &
Komala, 2021). Program linear adalah suatu metode yang digunakan untuk
menentukan pilihan terbaik di antara berbagai alternatif kegiatan, dengan
mempertimbangkan adanya batasan atau kendala-kendala tertentu yang harus
dipenuhi (Saparwadi & Aini, 2016). Selaras dengan pendapat (Baiti dkk., 2022)
menyelesaikan permasalahan program linear, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah menentukan tujuan dan batasan-batasan yang harus dipenuhi,
kemudian merumuskan keduanya ke dalam bentuk model matematis.

Pemodelan matematis merupakan proses untuk menggambarkan situasi
dan hubungan yang terjadi dalam kehidupan nyata ke dalam bentuk matematika
(Nusantara, 2021). Pemodelan matematis merupakan proses berpikir dan proses

menggambarkan suatu hubungan matematika dengan masalah dunia nyata yang



dianggap sulit menjadi lebih mudah dan lebih jelas dengan dituangkan dalam
bentuk model atau gambar (Nursyarifah dkk., 2017).

Selama proses pelaksanaan pembelajaran perlu adanya persiapan
terlebih dahulu oleh guru untuk mempermudah dalam mencapai tujuan yang
diinginkan (Triyani dkk., 2024). Tujuan pembelajaran bisa dicapai dengan
optimal jika proses pembelajarannya dibuat menarik bagi peserta didik (Rini &
Pratini, 2023). Sedangkan untuk mewujudkan hal tersebut perlu persiapan yang
matang dengan memastikan semua aspek pembelajaran telah dipertimbangkan,
mulai dari pemilihan metode pengajaran, strategi, pendekatan pembelajaran,
hingga penyusunan bahan ajar. Salah satu bentuk bahan ajar tersebut mencakup
antara lain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD adalah dokumen yang menyajikan ringkasan informasi dan
petunjuk tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang bisa meliputi
aktivitas, praktek, atau penerapan dari hasil pembelajaran yang telah diperoleh
sebelumnya (Rini & Pratini, 2023). LKPD adalah dokumen yang berisi tugas-
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. LKPD penting untuk menilai
seberapa baik peserta didik memahami dan menguasai materi yang telah
diajarkan (Triyani dkk., 2024). Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa LKPD membantu guru melihat bagaimana perkembangan
peserta didik dan memudahkan peserta didik untuk mengatur dan menggunakan
pengetahuan yang telah dipelajari.

Pengembangan LKPD melibatkan penyesuaian isi dan format agar
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam merancang LKPD penting untuk

menyesuaikannya dengan situasi atau kondisi pembelajaran yang ada, sehingga



LKPD dapat disesuaikan dengan berbagai kemampuan dan kebutuhan peserta
didik yang berbeda (Hardiansyah dkk., 2023). Pengembangan LKPD harus
mempertimbangkan berbagai tingkat kemampuan peserta didik, sehingga setiap
peserta didik dapat bekerja sesuai dengan kemampuannya dan mendapatkan
manfaat maksimal dari tugas yang diberikan.

LKPD yang dikembangkan peneliti mengintegrasikan keislaman untuk
memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan prinsip-prinsip moral
dan etika Islam. Selaras dengan pendapat (Hikmah dkk., 2023) bahwa Islam
pada dasarnya adalah sekumpulan prinsip hidup dan ajaran-ajaran yang
membimbing manusia dalam menjalani kehidupannya. Prinsip-prinsip ini
saling berkaitan satu sama lain, membentuk sebuah kesatuan yang utuh dan
tidak terpisahkan. Integrasi ini tidak hanya mendukung pencapaian akademik
tetapi juga mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Islam,
menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan hasil pra-survey melalui mewawancarai guru matematika
di Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu diketahui bahwa peserta didik dalam
pembelajaran di sekolah khususnya pada mata pelajaran matematika belum
mendapatkan integrasi keislaman. Hal ini disebabkan, karena guru fokus
menyampaikan materi esensial yang harus diselesaikan hingga akhir tahun
pelajaran. Integrasi keislaman atau penerapan yang lainnya akan diajarkan
apabila terdapat waktu yang cukup, namun jika waktu terbatas maka fokus
pembelajaran akan tetap pada penyampaian materi esensial.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan peneliti

tertarik dan akan melaksanakan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan



Lembar Kerja Peserta Didik Terintegrasi Keislaman pada Materi Program

Linear untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic

Financial Literacy Peserta Didik Madrasah Aliyah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, adapun rumusan masalah dari

penelitian ini yaitu:

Bagaimana kevalidan dan kepraktisan LKPD terintegrasi keislaman pada
materi program linear untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy?

Bagaimana keefektifan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program
linear untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis?

Bagaimana keefektifan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program

linear untuk memfasilitasi Islamic financial literacy?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pengembangan ini

yaitu untuk:

1.

Mengetahui kevalidan dan kepraktisan LKPD terintegrasi keislaman pada
materi program linear untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy.

Mengetahui keefektifan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program

linear untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis.



3. Mengetahui keefektifan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program

linear untuk memfasilitasi Islamic financial literacy.

D. Manfaat Pengembangan
1. Teoritis

Menambah referensi bagi pengembangan LKPD pada materi program
linear terintegrasi keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy di tingkat Madrasah Aliyah.
2. Praktis
a. Guru

Para guru dapat memanfaatkan hasil produk LKPD untuk mengajarkan
materi program linear dalam pembelajaran matematika untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy di tingkat
Madrasah Aliyah.
b. Peserta didik

Peserta didik dapat lebih memahami materi program linear melalui
LKPD membantu peserta didik memahami kemampuan pemodelan matematis
dan Islamic financial literacy dalam kehidupan sehari-hari.
c. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan LKPD atau
studi lanjutan terkait kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial
literacy. Peneliti selanjutnya dengan pendekatan kuantitatif dapat menguji

efektivitas pada variabel atau populasi berbeda, sedangkan pendekatan



kualitatif dapat mengeksplorasi proses dan integrasi nilai keislaman secara lebih

mendalam.

E. Asumsi Pengembangan
Asumsi dari LKPD terintegrasi keislaman materi program linear ini

dapat dirinci sebagai berikut:

1. LKPD terintegrasi keislaman materi program linear yang dikembangkan
dapat memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika dan Islamic
Financial Literacy.

2. LKPD terintegrasi keislaman materi program linear yang dikembangkan ini
bersifat valid dan dilaksanakan dengan waktu yang efisien.

3. LKPD terintegrasi keislaman materi program linear yang dikembangkan
praktis sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber ajar bagi peserta didik
dalam memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic
financial literacy untuk mencapai kompetensi belajar yang telah ditetapkan.

4. LKPD terintegrasi keislaman materi program linear yang dikembangkan
dapat menjadi suatu produk yang efektif, sehingga layak dijadikan sebagai
salah satu referensi pembelajaran.

Selain asumsi yang mendasari, pengembangan LKPD terintegrasi
keislaman pada materi program linear juga memiliki keterbatasan, yaitu soal-

soalnya hanya berfokus pada konteks jual beli.



F. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa LKPD yang
terintegrasi keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis

dan Islamic financial literacy. Berikut spesifikasi pengembangan LKPD ini

1. Pengembangan LKPD ini ditujukan kepada peserta didik dan guru kelas X
Madrasah Aliyah.

2. LKPD disajikan dalam format cetak atau fisik.

3. Ada beberapa tahapan atau langkah-langkah pengerjaan LKPD.

4. LKPD disertai dengan integrasi keislaman untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic Financial Literacy.

5. LKPD disusun dengan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi program
linear.

6. LKPD disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik

7. Desain LKPD digabungkan dengan warna-warna yang menarik minat
peserta didik.

8. LKPD disertai gambar yang mendukung pada konteks dan materi

pembelajaran.

G. Orisinalitas Pengembangan

Pada penelitian Halistin dkk. (2023) dalam penelitiannya memiliki
persamaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. Persamaannya, yaitu
mengembangkan LKPD terintegrasi keislaman yang mendukung dalam

pembelajaran. Adapun perbedaannya pada materi bilangan sedangkan peneliti



memilih materi program linear. Khusna dan Ulfah (2021) dalam penelitiannya
memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu meneliti tentang kemampuan
pemodelan matematis. Perbedaannya Khusna dan Ulfah menganalisis dalam
menyelesaikan soal kontekstual sedangkan peneliti mengembangkan LKPD.
Kusumawati dkk (2022) dalam penelitiannya meneliti materi aritmatika sosial
di tingkat Madrasah Aliyah yang dikaitkan dengan Islamic Financial Literacy.
Perbedaannya Kusumawati dkk (2022) pada materi aritmatika sosial
sedangkan peneliti mengembangkan LKPD terintegrasi keislaman untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy

pada materi program linear. Berikut Tabel 1.1 tentang penjabaran orisinalitas

yang dapat dilihat:

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

Nam.a . Judul Persamaan Perbedaan . o
Peneliti oes oo o Hasil Penelitian
Penelitian  Penelitian  Penelitian
dan Tahun
(Halistin Pengemban  Penelitian Penelitian Hasil penelitian
dkk.,2023) gan Lembar yang yang yang dilakukan
Kerja dilakukan dilakukan oleh Halistin
Peserta oleh oleh dkk,
Didik Halistin Halistin mengembangka
Terintegrasi  dkk, dkk, n LKPD
Nilai-nilai ~ mengemban mengemban terintegrasi
Keislaman  gkan lembar gkan LKPD nilai-nilai
pada Materi kerja pada materi keislaman untuk
Bilangan. peserta bilangan meningkatkan
didik sedangkan ~ minat  belajar
(LKPD) peneliti matematika
terintegrasi  mengemban peserta didik
nilai-nilai gkan LKPD MTs Asy-
keislaman pada materi Syafi’iyah
dan model program Kendari.
pengemban linear dan Menggunakan
gan  yang mengemban model
digunakan ~ gkan LKPD pengembangan
menggunak pada tingkat ADDIE, hasil
an ADDIE. Madrasah penelitian
Tsanawiyah menunjukkan
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Nam.a . Judul Persamaan Perbedaan . oo
Peneliti o oo I, Hasil Penelitian
Penelitian  Penelitian  Penelitian
dan Tahun
sedangkan ~ bahwa  LKPD
peneliti tersebut  valid
mengemban (skor validitas
gkan pada 3,74 oleh ahli
tingkat materi dan 3,07
Madrasah oleh ahli
Aliyah. agama), praktis
digunakan oleh
guru dan peserta
didik, dan efektif
meningkatkan
hasil belajar
peserta didik
dari uji
Wilcoxon
dengan nilai
signifikan 0,018.
(Khusna & Kemampua Penelitian Penelitian Hasil penelitian
Ulfah, n yang yang yang dilakukan
2021) pemodelan  dilakukan dilakukan Khusna dan
matematis oleh Khusna oleh Khusna Ulfah
dalam dan Ulfah dan Ulfah menyimpulkan
menyelesaik meneliti menganalisi bahwa
an soal tentang S kemampuan
matematika kemampuan kemampuan pemodelan
kontekstual. pemodelan pemodelan  matematis
matematis.  matematis peserta didik
dalam dalam
menyelesaitk menyelesaikan
an soal soal kontekstual
matematika beragam dan
kontekstual secara  umum
sedangkan = masih  kurang,
peneliti tidak selalu
mengemban  berkorelasi
gkan LKPD dengan
untuk kemampuan
memfasilita matematika
s peserta  didik.
kemampuan Beberapa siswa
pemodelan  kesulitan
matematis ~ membuat model
peserta karena  kurang
didik. memahami soal.

10
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Nam.a . Judul Persamaan Perbedaan . oo
Peneliti o oo o Hasil Penelitian
Penelitian  Penelitian  Penelitian
dan Tahun
(Kusumawa Islamic Penelitian Penelitian Hasil bahwa
ti dkk., Financial yang yang literasi keuangan
2022) Literacy in dilakukan dilakukan Islam  peserta
Mathematic  oleh oleh didik pesantren
s Kusumawat Kusumawat di tingkat SMP
Education: 1 dkk, 1 dkk, dapat
Proposed meneliti menggunak  ditingkatkan
Design for tentang an metode melalui
Instruction.  Islamic design pembelajaran
Financial research, matematika.
Literacy. sedangkan ~ Pembelajaran ini
pada mencakup
penelitian identifikasi,
ni analisis, dan
menggunak  penerapan
an metode informasi
pengemban  keuangan Islam.
gan Penting bagi
Research guru untuk
and memastikan
Developmen peserta didik
t (RnD), memahami
materi yang istilah dan
digunakan  materi, dan jika
yaitu materi ada  kesulitan,
aritmatika perlu
sosial ditambahkan
sedangkan  aktivitas
peneliti tambahan.
menggunak  Tujuan akhirnya
an materi adalah agar
program pembelajaran
linear . matematika
tidak hanya
bermanfaat
tetapi juga
membantu
mencetak
generasi muda
yang peduli
terhadap
ekonomi Islam

di Indonesia.
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H. Definisi Istilah
1. Pengembanagan

Pengembangan produk adalah suatu wusaha atau proses untuk
menciptakan suatu produk yang dilakukan dengan melalui beberapa tahap
pengembangan dan akan diuji validitas dan efektivitasnya guna memastikan
produk memenuhi standar yang diharapkan.
2. Kemampuan Pemodelan Matematis

Kemampuan pemodelan matematis merupakan keterampilan siswa
dalam mengubah permasalahan nyata dari kehidupan sehari-hari ke dalam
bentuk model atau kalimat matematika.
3. Islamic Financial Literacy

Islamic Financial Literacy adalah pemahaman dan pengetahuan
individu tentang prinsip-prinsip keuangan yang sesuai dengan syariah Islam,
serta kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi secara efektif sesuai
dengan ajaran Islam.
4. Integrasi Keislaman

Integrasi keislaman dalam literasi keuangan merupakan upaya untuk
menggabungkan prinsip-prinsip syariah, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
tidak murigkan ke dalam pengelolaan keuangan pribadi dan bisnis. Hal ini
bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara keuntungan materi,

keberkahan, dan tanggung jawab sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.
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I. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri atas konteks penelitian atau latar
belakang masalah menjelaskan alasan dan relevansi penelitian, rumusan
masalah, merumuskan pertanyaan penelitian, manfaat penelitian menjelaskan
manfaat dari hasil penelitian, spesifikasi produk menjelaskan rincian produk,
orisinalitas pengembangan menunjukkan aspek kebaruan, definisi istilah
memberikan definisi operasional istilah-istilah kunci, dan sistematika

penulisan, menjelaskan struktur skripsi.

Bab II adalah tinjauan pustaka yang terdiri atas kajian teori
menguraikan teori-teori relevan, perspektif teori dalam islam mengaitkan
teori dengan perspektif islam, dan kerangka berpikir menyusun kerangka

berpikir penelitian.

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri atas pendekatan dan jenis
penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan, model pengembangan
tentang pemilihan model pengembangan, prosedur pengembangan berisi
langkah-langkah prosedural, uji produk menjelaskan pengujian produk, jenis

data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV menyajikan hasil pengembangan yang terdiri atas tiga bagian
utama. Pertama, dijelaskan tahapan proses pengembangan produk, mulai dari
perencanaan, perancangan, hingga pembuatan produk awal. Selanjutnya,
disajikan data hasil uji coba produk beserta analisisnya, yang melibatkan

tanggapan dari pengguna maupun ahli untuk menilai efektivitas dan
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kelayakan produk. Terakhir, ditampilkan hasil revisi produk yang dilakukan
berdasarkan masukan dan temuan dari proses uji coba, hingga menghasilkan

produk akhir yang siap digunakan sesuai dengan tujuan pengembangan.

Bab V adalah pembahasan yang menjelaskan hasil pengembangan
secara lebih mendalam dengan mengkaji tiga aspek utama. Pertama, dibahas
mengenai tingkat kevalidan dan kepraktisan LKPD berdasarkan hasil
penilaian para ahli, respon guru, dan respon peserta didik untuk mengetahui
sejauh mana produk layak digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya,
dianalisis perkembangan kemampuan pemodelan matematis peserta didik
sebagai dampak dari penggunaan LKPD. Terakhir, dibahas pula
perkembangan Islamic financial literacy peserta didik yang diukur dari

pemahaman ada dalam LKPD.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan dalam Bahasa Inggris adalah Research
and Development. Penelitian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah mencari sedangkan pengembangan dalam KBBI adalah proses atau
usaha untung meningkatkan, memperluas, atau memperbaiki sesuatu. Menurut
Borg dan Gall (1989) penelitian dan pengembangan pendidikan adalah proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan
(Sumarni, 2019). Metode penelitian dan pengembangan, atau yang dikenal
dalam bahasa Inggris sebagai Research and Development, adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk menciptakan produk tertentu serta menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017).

Hasil dari penelitian pengembangan bukan hanya menciptakan produk
yang sudah ada, tetapi juga untuk menemukan pengetahuan baru atau solusi atas
masalah praktis (Sumarni, 2019). Selaras dengan pendapat Sa’dah & Wahyu
(2022) Penelitian pengembangan tidak hanya terbatas pada penelitian dan
pembuatan produk baru, tetapi juga mencakup penelitian dan pengembangan
produk yang sudah ada, yang kemudian diperbaiki dan ditelaah kembali untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. Produk yang dihasilkan mencakup

berbagai hal, seperti bahan pelatihan bagi guru, materi pembelajaran, media
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pembelajaran, soal-soal, serta sistem pengelolaan dalam proses pembelajaran
(Sa'dah & Wahyu, 2022).

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan penelitian dan
pengembangan adalah metode untuk menghasilkan produk yang sudah ada atau
produk baru untuk diuji keefektifan sehingga menjadi pengetahuan baru atau
jawaban dari permasalahan praktis.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Definisi

LKPD merupakan bahan ajar cetak yang mencakup materi, rangkuman,
serta petunjuk untuk menyelesaikan tugas-tugas guna mencapai tujuan dan
kompetensi dasar yang ditetapkan (Ainiyah, 2023). LKPD adalah kumpulan
lembaran yang berisi masalah-masalah yang perlu diselesaikan oleh peserta
didik, dilengkapi dengan petunjuk dan langkah-langkah yang telah disesuaikan
agar dapat dikerjakan secara berurutan dan efisien, sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan (Septiana dkk., 2024). LKPD umumnya
berbentuk lembar kerja yang memuat ringkasan informasi, panduan
pelaksanaan aktivitas pembelajaran, baik berupa kegiatan, praktik, maupun
penerapan hasil belajar sebelumnya (Rini & Pratini, 2023).

LKPD adalah serangkaian aktivitas inti yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik untuk mengoptimalkan pemahaman peserta didik dalam rangka
pengembangan kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian belajar
yang ditetapkan (Pratama & Saregar, 2019). LKPD yang perlu ada sebagai inti
adalah instruksi atau arahan agar peserta didik terlibat dalam berbagai aktivitas

pembelajaran, seperti membaca, menghitung, menulis, berdiskusi, serta
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menganalisis dan mengevaluasi (Soekamto, 2020). Berdasarkan beberapa
pengertian yang telah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah bahan
ajar cetak yang mencakup materi, rangkuman, petunjuk, dan langkah-langkah
untuk menyelesaikan tugas-tugas, dirancang untuk mencapai tujuan dan
indikator pencapaian dengan memuat masalah yang harus diselesaikan secara
berurutan dan efisien.

b. Tujuan

Menurut Ainiyah (2023) LKPD adalah materi ajar yang memiliki tujuan
dalam proses pembelajaran sebagai berikut.

1) LKPD dirancang untuk mendukung dan memperkuat tujuan pembelajaran
serta membantu mencapai indikator, kompetensi dasar, dan kompetensi inti
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2) LKPD juga bertujuan untuk meningkatkan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut Prastowo (2011), penyusunan LKPD bertujuan untuk sebagai
berikut.

1) Menyediakan bahan ajar yang memudahkan peserta didik dalam
berinteraksi dengan materi.

2) Memberikan tugas-tugas yang memperkuat pemahaman peserta didik
terhadap materi.

3) Mendorong kemandirian belajar peserta didik.

4) Membantu guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik dengan lebih

efisien.
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Fungsi

Berikut penyusunan LKPD menurut (Prastowo, 2011) memiliki empat

fungsi.

1)

2)

3)

4)

)

2)

3)

4)

5)

6)

Sebagai materi pembelajaran yang dapat meningkatkan peran pendidik,
namun lebih berfokus pada mengaktifkan peserta didik.
Sebagai materi pembelajaran yang memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan.
Sebagai bahan ajar yang ringkas namun kaya akan latihan untuk
memperdalam pemahaman.
Mempermudah pelaksanaan proses pengajaran kepada peserta didik.
Unsur

LKPD terdiri atas enam komponen atau unsur utama, yaitu:
Judul LKPD, berfokus pada satu topik matersi.
Petunjuk belajar, terdiri atas petunjuk untuk peserta didik.
Kompetensi yang dicapai, mencakup kompetensi dasar, kompetensi inti,
indikator, dan pengalaman belajar yang terkait.
Informasi Pendukung, termasuk peta konsep.
Langkah-langkah, berisi materi yang akan dipelajari, contoh soal, dan soal
latihan per pertemuan.
Penilaian, digunakan untuk mengevaluasi hasil kerja peserta didik
berdasarkan soal latihan yang terdapat dalam LKPD.
Model Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)

adalah proses pembelajaran yang menyeluruh dan bertujuan untuk membantu
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siswa memahami makna materi yang diajarkan serta menghubungkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Pembelajaran
kontekstual, atau dikenal sebagai CTL (Contextual Teaching and Learning),
adalah strategi pengajaran yang menyajikan konsep dalam situasi nyata,
sehingga siswa dapat memahami konsep tersebut dan melihat relevansinya
dalam kehidupan sehari-hari (Hamruni, 2021).

Menurut B. Johnson pembelajaran kontekstual merupakan suatu sistem
yang mendorong otak untuk membentuk pola-pola yang menghasilkan
pemahaman serta mengaitkan materi akademis dengan kehidupan sehari-hari
(dalam Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Pembelajaran kontekstual
menghubungkan materi ajar dengan pengalaman nyata mendorong peserta didik
dalam membangun pengetahuan dan keterampilan untuk bekal di masa
mendatang (Irawati, 2020). Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
pendekatan yang menghubungkan materi ajar dengan pengalaman dan situasi
nyata peserta didik, mendorong pemahaman bermakna serta pembentukan
pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal masa depan.

Adapun sintaks menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016) dari model

pembelajaran kontekstual meliputi.

a. Konstruktivisme (Constructivism) yaitu peserta didik membangun dan
mengkonstruksi pemahaman serta pengetahuan mengenai dunia sekitar.
b. Menemukan (/nquiri) yaitu proses pembelajaran dilakukan dengan cara

mencari dan menemukan melalui pemikiran yang sistematis.
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Bertanya (Questioning) yaitu guru tidak sekedar memberikan informasi
melainkan memancing agar peserta didik dapat menemukan secara mandiri.
. Masyarakat Belajar (Learning Community) dalam pembelajaran kontekstual
menganjurkan agar hasil belajar dicapai melalui kerja sama dengan orang
lain.

Pemodelan (Modelling) yaitu proses peserta didik belajar dengan
melibatkan peniruan langsung dari suatu tindakan atau proses.

Refleksi (Reflection) yaitu proses pengolahan pengalaman yang telah
dipelajari dan dilakukan dengan cara menyusun kembali rangkaian
peristiwa atau kejadian pembelajaran yang telah dilakukan.

. Penilaian Sebenarnya (4uthentic Assessment) yaitu proses yang dilakukan
guru untuk mengumpulkan informasi mengenai perkembangan belajar

peserta didik untuk mengetahui peserta didik benar-benar belajar atau tidak.

. Integrasi Keislaman

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022, pembelajaran yang

terintegrasi dengan keislaman dapat ditemukan dalam bagian yang mengatur

hak peserta didik untuk menjalankan agama dan kepercayaan sesuai keyakinan.

Peraturan ini menekankan pentingnya memberikan peserta didik kesempatan

untuk menjalankan ajaran agama dalam konteks pendidikan nasional. Integrasi

keislaman dalam pendidikan bertujuan untuk mengembangkan karakter dan

akhlak peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam. Karakter dan akhlak ini

meliputi kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kerja sama, yang diterapkan

dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah. Kegiatan seperti
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pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip syariah juga mengajarkan peserta
didik tentang tanggung jawab finansial yang sesuai dengan ajaran Islam.
Integrasi keislaman dan ilmu pengetahuan merupakan penyatuan antara

ilmu pengetahuan umum dengan ajaran agama, sehingga membentuk satu
kesatuan yang harmonis dengan berlandaskan pada al-Quran dan hadits
(Chasanah dkk., 2019). Integrasi keislaman dalam konteks Islamic financial
literacy, berperan untuk cakap dalam mengatur keuangan dan mampu
menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam setiap keputusan finansial. Prinsip-
prinsip syariah seperti kejujuran, tanggung jawab, dan tidak merugikan pihak
lain dalam pengelolaan keuangan pribadi maupun bisnis, sehingga selain
mengejar keuntungan materi, juga menjunjung keberkahan, keadilan, dan
tanggung jawab sosial.

a. Kejujuran merupakan prinsip utama dalam perdagangan maupun
pengelolaan keuangan menurut ajaran Islam. Dalam aktivitas ekonomi,
seorang muslim dilarang melakukan kecurangan, penipuan, ataupun
menyembunyikan cacat barang demi memperoleh keuntungan yang lebih
besar. Kejujuran menciptakan kepercayaan antara penjual dan pembeli serta
menjaga keberkahan dalam transaksi.

b. Tanggung jawab dalam keuangan dan bisnis syariah bermakna bahwa setiap
individu wajib memenuhi hak dan kewajibannya dengan adil dan seimbang.
Adil dan seimbang mengandung arti bahwa dalam hubungan perdata tidak
diperkenankan adanya unsur penipuan, ketidakadilan, ataupun

memanfaatkan kesulitan yang sedang dialami oleh pihak lain. Dengan kata
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lain, hasil yang diperoleh seseorang harus sepadan dan sesuai dengan usaha
(ikhtiar) yang telah dilakukannya.

c. Tidak merugikan, tidak diperbolehkan adanya kerugian baik bagi diri
sendiri maupun orang lain. Setiap transaksi (akad) dan aktivitas muamalah
(jual beli) dalam Islam harus dihindarkan dari unsur yang dapat
menimbulkan kerugian bagi kedua belah pihak. Prinsip ini bersumber dari
hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ad-
Daruquthni, dan lainnya, dari Abi Sa’id Al-Khudri RA, bahwa Rasulullah
SAW bersabda:

32 N5 52 Y
Artinya: “Janganlah merugikan diri sendiri dan janganlah merugikan orang
lain”
Adapun menurut (Abdussakir & Rosimanidar, 2017) enam rumusan
model integrasi matematika dan al-Quran yang meliputi.

a. Mengembangkan Matematika dari al-Quran (Mathematics from al-Quran)

Pada model ini, matematika digali arau dikembangkan dari kitab suci
agama atau al-Quran. Konsep matematika dalam al-Quran dapat ditemukan
secara langsung (eksplisit) dalam beberapa ayat, sementara konsep lainnya
memerlukan pemahamannya lebih mendalam untuk dapat diidentifikasi
(implisit). Pada penerapan di kelas langkah awal pembelajaran difokuskan

pada kajian ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan topik bahasan.
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b. Menggunakan Matematika untuk Melaksanakan al-Quran (Mathematics for
al-Quran)

Model ini, menjelaskan matematika dan terapannya untuk agama. Para
ahli matematika Islam belajar hitung-hitungan untuk masalah warisan,
membuat kalender, menentukan arah kiblat, waktu sholat, dan urusan jual beli.
Hal ini, matematika ditujukan agar dapat digunakan dalam melaksanakan tugas
sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi, baik dalam lingkup pribadi maupun
masyarakat luas. Pada proses pembelajaran, matematika diajarkan tidak hanya
untuk mengasah kemampuan intelektual peserta didik tetapi juga untuk
mengembangkan potensi spiritual.

c. Menggunakan Matematika untuk Menguak Keajaiban Matematis al-Quran
(Mathematics to Explore al-Quran)

Model ini, matematika digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi
konsep-konsep matematis atau keajaiban matematis yang ada dalam agama.
Mengkaji keajaiban matematis al-Quran dapat dilakukan untuk meneguhkan
keimanan.

d. Menggunakan Matematika untuk Menjelaskan al-Quran (Mathematics to
Explain al-Quran)

Model ini, matematika dijadikan alat untuk menjelaskan agama.

Matematika digunakan sebagai alat untuk memahami atau menjelaskan ayat-

ayat al-Quran yang memiliki unsur matematis.
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e. Menggunakan Matematika untuk Menyampaikan al-Quran (Mathematics to
Deliver al-Quran)

Model ini, matematika dijadikan alat untuk menyampaikan agama.
Matematika dijadikan sebagai alat untuk membantu peserta didik memahami
isi atau pesan yang terdapat dalam al-Quran.

f. Mengajarkan Matematika dengan Nilai-nilai al-Quran (Mathematics with

al-Quran)

Model ini, matematika disampaikan dalam suatu sudut pandang agama.
Matematika dihubungkan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran.
Pembelajaran matematika berlandaskan nilai-nilai al-Quran bertujuan untuk
membentuk akhlak mulia dan menghasilkan peserta didik yang menjadi khaira
ummabh, yaitu umat terbaik yang berperilaku baik (amilush shalihah). Nilai-nilai
al-Quran diinternalisasikan ke dalam proses pembelajaran matematika.
Berdasarkan paparan tentang integrasi nilai-nilai keislaman dapat disimpulkan
bahwa integrasi ini berarti mengaitkan matetmatika dengan nilai-nilai Islam
yaitu al-Quran.
5. Kemampuan Pemodelan Matematis

Pemodelan matematis adalah proses mengubah atau menerjemahkan

masalah nyata yang telah dikenali ke dalam simbol atau bahasa matematika,
sehingga suatu fenomena atau persoalan di dunia nyata dapat disajikan dalam
bentuk masalah matematika (Pandiangan & Zulkarnaen, 2021). Pemodelan
matematis merupakan suatu metode yang terstruktur untuk membantu siswa
memvisualisasikan hubungan matematika yang masih abstrak serta berbagai

bentuk struktur masalah melalui representasi gambar (Nursyarifah dkk., 2017).
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Pemodelan matematis merupakan proses berulang yang dimulai dari
menerjemahkan masalah kehidupan nyata ke dalam bahasa matematika,
menyelesaikannya menggunakan simbol-simbol matematika, kemudian menguji
kembali solusi tersebut dalam konteks kehidupan nyata (Nusantara, 2021).

Pemodelan matematis sebagai cara untuk menyelesaikan masalah
menuntut peserta didik untuk terlebih dahulu memahami permasalahan, lalu
menggambarkan atau merepresentasikannya ke dalam bentuk visual
(Nursyarifah dkk., 2017). Oleh karena itu, peserta didik dapat dengan mudah
mengerjakan soal cerita dengan pemodelan matematis. Pembelajaran melalui
pemodelan matematika menghadirkan proses belajar yang bersifat konkret
dengan melibatkan siswa dalam aktivitas merancang model sesuai permasalahan
yang dihadapi

Berikut Tabel 2.1 yang berisi langkah-langkah pemodelan matematis

menurut Blum & Borromeo (2009) yaitu:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemodelan Matematis

Langkah Pemodel.a n Indikator Komp.etensi.yang
matematika dicapai
1 Identifikasi  Identifikasi unsur- Peserta didik memahami
masalah unsur yang diketahui masalah dan menuliskan
dan unsur lain yang unsuryang diketahui dan
diperlukan unsur yang diperlukan
2 Asumsi Membangun  model Peserta didik membuat
masalah matematika hubungan model
matematika dari unsur-
unsur yang telah
dituliskan
3 Manipulasi  Menjawab masalah Peserta didik
matematik dengan model menggunakan  operasi
matematika yang pada model dengan
terbentuk prosedur yang tepat
4 Interpretasi ~ Menginterpretasikan Peserta didik
hasil hasil matematika yang membulatkan dan
diperoleh ke dalam menghubungkan

konteks dunia nyata

hasilnya dengan masalah
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6. Islamic Financial Literacy

Islamic financial literacy atau literasi keuangan syariah merupakan
kemampuan seseorang atau masyarakat untuk mengenali masalah terkait
konsep dasar ekonomi Islam, memahami prinsip-prinsip aktivitas ekonomi, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Nugraha dkk., 2020). Islamic
financial literacy merupakan kemampuan seseorang yang dalam menggunakan
pengetahuan keuangan dan mengelola sumber daya keuangan didasarkan pada
syariah (Alsayigh & Al-Hayali, 2022). Islamic financial literacy adalah
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan setiap individu untuk memahami
dasar-dasar informasi dan layanan keuangan syariah yang mempengaruhi sikap
dalam mengambil keputusan pembiayaan syariah yang tepat (Antara dkk.,
2016).

Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam pengambilan
keputusan keuangan yang bijak, dan dalam konteks Islam, literasi ini membantu
individu untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Faridho, 2018).
Literasi keuangan syariah bertujuan meningkatkan pemahaman dan mengubah
perilaku masyarakat agar lebih cakap mengelola keuangan, cerdas memilih
investasi halal yang menguntungkan, serta terhindar dari investasi ilegal
(Nasution, 2019). Pemahaman yang baik terhadap literasi keuangan syariah
tidak hanya memberdayakan individu secara finansial, tetapi juga memastikan
kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam dalam setiap transaksi ekonomi.

Literasi keuangan syariah harus berlandaskan hukum islam yang
dikategorikan menjadi tiga yaitu halal, haram dan masbuh. Halal adalah segala

hal yang diizinkan dan sah menurut hukum islam. Sebaliknya haram merupakan
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segala hal yang dilarang dan tidak sah secara hukum. Adapun masbuh (syubhah)
adalah status yang meragukan atau ambigu, sehingga dianjurkan dihindari
(Wahyuny, 2017). Prinsip dasar keuangan Islam Literasi keuangan syariah tidak
hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan keuangan tetapi juga pada nilai-
nilai etika dan moral yang harus dipatuhi oleh setiap individu Muslim. Islam
menekankan kejujuran, transparansi, tanggung jawab, menjauhi praktik
merugikan seperti riba, gharar (ketidakpastian), ghaban (pengelabuan). Oleh
karena itu Muslim diharapkan menjalankan bisnis tidak hanya berorientasi pada
keuntungan materi, tetapi juga mencari ridha Allah SWT (Eko dkk., 2014).

Pada penelitian ini berfokus dalam pengambilan keuntungan atau laba
dalam berjualan. Adapun menurut Nasution (2018) beberapa pengelompokkan
dalam pengambilan keuntungan atau laba sebagai berikut.
a. Standar keuntungan

Keuntungan dalam jual beli dalam ketentuan syariat Islam tidak
terdapat batasan eksplisit. Keuntungan yang diperoleh dapat bervariasi baik
dalam jumlah yang besar maupun kecil. Apabila suatu barang telah memiliki
harga pasar standar penjual tidak diperbolehkan melakukan penipuan terhadap
pembeli. Kondisi ini seharusnya penjual memberikan informasi secara jujur
kepada konsumen mengenai harga pasar barang tersebut dan menjelaskan alasan
penetapan harga yang ditawarkan. Jika konsumen menerima dengan harga
tersebut secara sadar, maka transaksi diperbolehkan. Adapun jika barang yang
diperjualbelikan belum memiliki standar harga di pasaran, maka penjual

diperkenankan menetapkan harga secara bebas, sekalipun keuntungan yang

27



28

diperoleh mencapai 30%, 50%, atau lebih selama tidak ada patokan harga yang
berlaku.
b. Haram mengambil keuntungan

Secara umum, setiap pedagang diperbolehkan meraih keuntungan dari
barang dagangannya tanpa batasan tertentu yang ditetapkan oleh syariat.
Pedagang bebas mengambil keuntungan, baik besar maupun kecil, asalkan tidak
menzalimi orang lain dan merugikan orang lain. Sebagian ulama berpendapat
bahwa besaran keuntungan dalam jual beli sebaiknya disesuaikan dengan harga
pasar yang berlaku di tengah masyarakat. Sementara itu, terdapat pula pendapat
ulama menyatakan bahwa mengambil keuntungan melebihi 1/3 dari modal
dianggap sebagai kezaliman. Pendapat lain menyatakan pandangan lain bahwa
mengambil keuntungan lebih dari 1/6 dari modal sudah termasuk dalam kategori
perbuatan menzalimi pihak lain. Sebagaimana yang telah dijabarkan dalam kitab

Yasalunaka fi al-Din wa al-Hayah halaman 285:

4o,
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S e 5 s 8 ety JUB I ISl o L 6 0 s
QKU}J& JDM’ w\sjvugu\fujﬁvib’ﬁ}wu&‘ﬂdﬂ\

-

.ssw\y&}uﬁgms S5 3 Jsk 3 3y raglats J05 . A0 5,08

E\

Artinya: “Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang
jelek, yaitu keuntungan yang melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat.
Para ulama berbeda pendapat terkait ukuran pengambilan keuntungan yang
jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak jelek atau keuntungan
yvang tidak ada penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang masih berada
dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari
modal. Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada kebiasaan
masyarakat”.
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Kesimpulan dari dua poin di atas adalah batasan keuntungan dalam
berjualan boleh besar atau kecil, tetapi harus mempertimbangkan harga pasar
yang berlaku.

Penjabaran yang telah dijelaskan di atas tentang Islamic financial
literacy dapat disimpulkan dengan kemampuan individu atau masyarakat untuk
memahami dan menerapkan prinsip keuangan syariah dalam pengelolaan
ekonomi sehari-hari sesuai ajaran Islam. Adapun menurut Alsayigh & Al-Hayali
(2022) indikator Islamic financial literacy pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Islamic Financial Literacy

No Aspek Indikator

1 pemahaman Memahami pembiayaan berdasarkan syariat Islam
atau memahami ilmu yang diperoleh dari
pemanfaatan produk dan konsep keuangan Islam

2 Aplikasi Membedakan halal dan haram dalam produk dan
jasa keuangan berdasarkan syariah.

Mengajukan pembiayaan berdasarkan syariat Islam

7. Materi Program Linear
Materi program linear salah satu materi pada mata pelajaran matematika
di jenjang Madrasah Aliyah yang berada pada fase E dengan Capaian

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) pada Tabel 2.3 di bawah ini:

Tabel 2.3 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Di akhir fase E, peserta didik dapat 1. Melalui pengamatan, peserta didik
menyelesaikan ~ masalah  yang mengidentifikasi masalah
berkaitan dengan sistem persamaan konstektual program linear di
linear tiga variabel dan sistem kehidupan sehari-hari  dengan
pertidaksamaan linear dua variabel. benar.

Mereka  dapat  menyelesaikan 2. Melalui kerja kelompok, peserta
masalah yang berkaitan dengan didik menyelesaikan masalah
persamaan dan fungsi kuadrat kontekstual dengan memodelkan
(termasuk akar 1imajiner), dan ke dalam sistem pertidaksamaan
persamaan eksponensial (berbasis linear dengan tepat.

sama) dan fungsi eksponensial.
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Lanjutan Tabel 2.3 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
3. Melalui kerja kelompok, peserta
didik menyimpulkan penerapan
program linear dalam
menyelesaikan masalah
kontekstual dengan benar.

Program linear adalah metode yang digunakan untuk menentukan nilai
optimal dari suatu masalah linear. Nilai optimal ini, baik berupa nilai
maksismum maupun minimum, diperoleh dari solusi dalam himpunan
penyelesaian masalah linear tersebut. Program linear secara umum terdiri atas
dua komponen utama yaitu fungsi kendala dan fungsi objektif. Fungsi kendala
berisi batasan-batasan yang harus dipenuhi, sementara fungsi objektif adalah
fungsi yang akan dioptimalkan, baik dengan cara memaksimalkan atau
meminimalkan nilainya. Pada program linear, kendala-kendala pada
permasalahan ini diubah terlebih dahulu menjadi bentuk rumusan matematika,
yang disebut sebagai model matematika. Untuk menyelesaikan masalah nyata
menggunakan model program linear, diperlukan pemahaman mengenai cara

membuat model matematika serta menentukan nilai optimal.

Tahapan-tahapan dalam menyelesaikan soal program linear:

1) Ubah soal tersebut ke dalam bentuk matematika dan susun model
matematikanya yang terdiri atas sistem pertidaksamaan serta fungsi objektif
dalam bentuk ax + by yang perlu dimaksimalkan atau diminimalkan.

2) Gambarkan daerah solusi pada bidang koordinat kartesius.

3) Tentukan titik-titik sudut dari daerah solusi tersebut, lalu cari nilai optimum

dengan menggunakan tabel atau metode titik pojok.
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Pak Toni seorang penjual sandal yang akan membeli tidak lebih dari

100 pasang sandal wanita dan pria untuk stok di tokonya. Harga beli sepasang

sandal pria Rp20.000,00 dan sepasang sandal wanita Rp30.000,00. Modal yang

tersedia Rp2.400.000,00. Keuntungan untuk sepasang sandal pria Rp4.000,00

dan sepasang sandal wanita Rp5.000,00.

a)
b)

c)

d)

Buatlah model matematikanya!

Gambar daerah himpunan penyelesaiannya!

Berapa pasang masing-masing jenis yang harus dibeli dan dijual agar

diperoleh keuntungan maksimum?

Berapa keuntungan maksimum yang diperoleh Pak Toni?

Jawab:

a)

Misal: Banyak sandal pria = x

Banyak sandal wanita = y

Model matematikanya bentuk objektif:
f(x.y) = 4,000x + 5,000y
Kendala/Syarat :

x+y <100 (1]

20,000x + 300,000y < 2,400,000
2x + 3y < 240 [2]

x=0

y=0
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b) Menggambar garis x +y = 100

x 0 100
y 100 0

Untuk menentukan daerah himpunan penyelesaiannya uji salah satu
titkk yang tidak terletak pada garis x+y =100, Misal titik
(0.0) artinya nilai x = 0 dan y = 0, substitusi ke x + y < 100 maka (0) + (0) <
100 — 0 < 100 (Benar), maka daerah himpunan penyelesaiannya di bawah
garis x + y = 100, dan arsir daerah yang bukan daerah selesaiannya.

Menggambar garis 2x + 3y = 240

x 0 120
y 80 0

Untuk menentukan daerah himpunan penyelesaiannya uji salah satu
titik yang tidak terletak pada garis 2x + 3y = 240, Misal titik (0.0) — artinya
nilai x = 0 dan y = 0, substitusi ke 2x + 3y < 240 maka 2(0) + 3(0) = 240
— 0 = 240 (Benar), maka daerah himpunan penyelesaiannya di bawah garis

2x + 3y = 240, dan arsir daerah yang bukan daerah selesaian.

A[}on,(}] X

Gambar 2.1 Daerah Selesaian
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c) Berapa pasang masing-masing jenis yang harus dibeli dan dijual agar
diperoleh keuntungan maksimum?
Berdasarkan gambar di atas, maka titik-titik sudutnya adalah titik
0(0.0), titik A(100.0), titik C(0.80) dan titik B yang diperoleh dari titik
potong garis x +y = 100 dengan garis 2x + 3y = 240, metode elemninasi

dan substitusi digunakan untuk mencari titik B.

Eliminasi garis x + y = 100 dan garis 2x + 3y = 240 sebagai berikut.

x+ y=100 3x+3y=300
2x+3y=240 N 2x+3y=240
x=60

Setelah eliminasi, substitusi nilai x = 60 ke persamaan x +y = 100
sehingga diperoleh 60 + y = 100, maka nilai y = 100 — 60 = 40, jadi titik
B adalah (60.40)untuk memperoleh nilai maksimum lakukan uji titik sudut
terhadap fungsi obyektif f(x.y) = 4,000x + 5,000y.

1) Titik O(0.0) maka f(0.0) = 4,000(0) + 5,000(0) =0+0=0

2) Titk  A(100.0) maka  f(100.0) = 4,000(100) + 5,000(0) =
4000,000 + 0 = 400,000

3) Titik B(60.40) maka f(60.40) = 4,000(60) + 5,000(40) = 240,000 +
200,000 = 440,000

4) Titik C(0,80) maka £(0.80) = 4,000(0) + 5,000(80) = 0 4+ 4000,000

Berdasarkan hasil uji titik tersebut, maka kalian dapat melihat nilai
maksimumnya adalah Rp440.000,00 yang diperoleh dari nilai x = 60 dan nilai
y = 40y. Kesimpulannya adalah banyak sandal pria (x) = 60, dan sandal

wanita y = 40.
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d) Berapa keuntungan maksimum yang diperoleh Pak Toni?

Keuntungan maksimum yang diperoleh Pak Toni adalah Rp440.000,00

B. Perspektif Teori dalam Islam

Islamic financial literacy memiliki landasan yang kokoh dalam prinsip
dasar syariat Islam yang mengatur setiap aspek kehidupan umat. Literasi
keuangan syariah mengajarkan prinsip dan etika moral yang diajarkan oleh

syariat dalam jual beli. Sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nisa ayat 29:

055G U1 ) JiaL;J\f e g}\y\ PV NN &i,\j\ Les

Py ;,’3, D1 ) 2Kaa 13laEs ¥y 5K P55 b 5L

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu”. (QS. an-
Nisa: 29)

Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah SWT melarang pengambilan
harta milik orang lain dengan cara yang batil atau tidak baik, kecuali melalui
aktivitas perdagangan yang dilandasi oleh kerelaan dari kedua belah pihak.
Upaya memperoleh harta diperbolehkan selama melalui kegiatan transaksi jual
beli yang bersifat sukarela tanpa adanya unsur paksaan. Transaksi jual beli
yang dilakukan dengan paksaan dianggap tidak sah meskipun disertai

pembayaran atau kompensasi. Tidak diperkenankan adanya tindakan

kezaliman terhadap pihak lain dalam upaya memperoleh kekayaan. Hal ini,
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akan disampaikan pada LKPD terintegrasi keislaman pada materi program
linear yang dikembangkan.

Selain itu, LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear,
peserta didik diajarkan untuk bisa memodelkan dari kehidupan nyata ke bentuk
matematika. Kemampuan pemodelan matematis juga tertuang pada surat al-

Bagarah ayat 261 yang berbunyi:

- o - _°% & ~ -~ | .
Ll ’Ci;u I VR CC T VSR g ~
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w0 5.0V, 5 gk
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih)
vang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas
lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Bagarah: 261).

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang membelanjakan hartanya di
jalan Allah akan diberikan balasan berupa pelipatgandaan pahala oleh Allah
SWT hingga mencapai tujuh ratus kali lipat. Jika dijabarkan dalam bentuk

matematika atau pemodelan matematis sebagai berikut.

Kebaikan = x
x=7y
y =100

Maka, 1x = 1(7y)
1x = 1(7 x 100)

1x =700
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Pemodelan matematis tersebut memberikan gambaran balasan berupa
pelipatgandaan pahala amal dalam perspektif Islam sangatlah besar. Dalam hal
ini, setiap pengeluaran harta yang dilakukan dengan niat ikhlas di jalan Allah
tidak hanya memberikan manfaat duniawi, tetapi juga menghasilkan pahala
yang berlipat ganda di sisi-Nya. Melalui model ini dapat dipahami bahwa
pengelolaan keuangan dalam Islam tidak semata-mata berorientasi pada
keuntungan materi, melainkan juga memperhitungkan keberkahan dan balasan
akhirat. Pemodelan matematika tersebut juga menghitung konsep pahala yang
berlipat ganda secara konseptual, tetapi juga dapat memvisualisasikan
hubungan antara besaran harta yang dibelanjakan dan jumlah balasan yang

dijanjikan.

C. Kerangka Berpikir
Alur kerangka berpikir berdasarkan adanya masalah yang dijumpai oleh
peneliti ketika melakukan observasi dan wawancara di MAN Kota Batu. maka
peneliti bertujuan untuk mengembangkan LKPD terintegrasi keislaman materi
program linear untuk memfasilitasi Islamic financial literacy dan berikut bagan

kerangka berpikir pada Gambar 2.2.
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Keterangan

Tabel 2.4 Keterangan Flowchart Kerangka Berpikir

38

No. Nama Flowchart

Bentuk

Makna

1 Flow Direction
Symbol

) Processing
Symbol

3 Decision Symbol

v

Simbol berfungsi untuk
menghubungkan satu
simbol dengan simbol

lainnya, yang juga
dikenal sebagai
Connecting Line.

Simbol yang dipakai
untuk menggambarkan

suatu proses yang
dilakukan.

Simbol pilihan yang
dapat menghasilkan dua
kemungkinan jawaban,

antara ya atau tidak
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis Research and Development (RnD)
atau penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah sebuah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk yang
kemudian diuji efektivitasnya agar sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang
diinginkan (Sugiyono, 2017). Melalui tahapan-tahapan tertentu, produk yang
dihasilkan diharapkan mampu memberikan solusi praktis terhadap
permasalahan yang ada serta dapat diimplementasikan dalam konteks yang
relevan. Proses ini melibatkan analisis kebutuhan, perancangan, uji coba, dan
evaluasi, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya inovatif, tetapi juga
efektif dan tepat guna. Produk pengembangan dalam penelitian ini berupa
LKPD pada materi program linear untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan

matematis dan Islamic financial literacy.

B. Model Pengembangan

Model yang dipilith peneliti adalah model Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation (ADDIE). Model ini berbasis kinerja
yang mendominasi aktivitas peserta didik sehingga berguna dalam
pembelajaran (Arifin dkk., 2020). Peneliti memilih model pengembangan ini
karena setiap tahapannya dilakukan secara terstruktur dan fleksibel, serta setiap

aspek pengembangan direncanakan dan dievaluasi dengan cermat.
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C. Prosedur Pengembangan

ADDIE adalah model desain instruksional yang dirancang untuk
meningkatkan pembelajaran individu dengan pendekatan yang langsung,
sistematis, dan berjangka panjang. Model ini mengikuti lima tahapan yang jelas
dan terstruktur, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Setiap tahap memiliki peran penting dalam memastikan proses

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien (Hidayat, F., & Nizar, 2021).

Berikut penjelasan singkat mengenai setiap tahap:

1. Analisis (4nalyze)

Pada tahap ini, yang merupakan langkah awal dalam model
pengembangan ADDIE, tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, masalah yang ada, dan menetapkan tujuan
pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data tentang peserta didik, tujuan
pembelajaran, dan kondisi lingkungan pembelajaran yang ada di lapangan.
Hasil dari analisis ini akan menjadi landasan untuk tahap-tahap berikutnya
dalam proses pengembangan.

a. Analisis Studi Pendahuluan

Analisis  studi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan awal muncul dalam proses pembelajaran matematika serta
menelaah solusi yang memungkinkan untuk diterapkan, khususnya pada materi
program linear. Sehingga dalam kondisi ini, penelitian pengembangan LKPD
terintegrasi keislaman pada materi program linear untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik

madrasah Aliyah. Melalui wawancara pada guru matematika kelas X untuk
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menganalisis permasalahan peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Batu dalam pembelajaran, bahan ajar, serta kemampuan pemodelan matematis
dan Islamic financial literacy sebagai acuan awal peneliti dalam proses
pengembangan proses.
b. Analisis Studi Lapangan

Tahap analisis studi lapangan dilaksanakan guna memperoleh data yang
berkaitan dengan perencanaan serta pelaksanaan pengembangan LKPD. Peneliti
melakukan observasi di MAN Kota Batu sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada karakteristiknya sebagai lembaga pendidikan berbasis keislaman. Selain
itu, MAN Kota Batu memiliki lingkungan pembelajaran yang mendukung
penerapan integrasi, serta peserta didik dengan latar belakang religius yang
menjadi target yang tepat untuk pengembangan LKPD terintegrasi keislaman.
c. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti mengumpulkan informasi dari
guru mata pelajaran matematika di MAN Kota Batu. Informasi ini meliputi
materi ajar yang perlu dikembangkan, kurikulum yang berlaku, serta Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang diterapkan di sekolah.
Spesifiknya penelitian ini berfokus pada materi program linear yang didasarkan
pada Kurikulum Merdeka.
2. Desain (Design)

Setelah menyelesaikan tahap analisis, langkah selanjutnya adalah
merancang struktur pembelajaran. Tahap ini mencakup penetapan tujuan
pembelajaran secara spesifik, pemilihan model pembelajaran yang tepat,

pengembangan rencana evaluasi, dan penyusunan materi ajar. Selain itu,
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peneliti mengembangkan konten LKPD, menyiapkan perangkat lunak yaitu
canva untuk pengembangan LKPD, merancang desain LKPD, serta menyusun
produk awal (prototype) dan instrumen validasi. Semua elemen yang dirancang
pada tahap ini harus sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang telah
dilakukan.
3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk akhir
LKPD yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan mencakup seluruh
komponen penting, seperti CP, TP, materi yang diajarkan, dan model
pembelajaran yang digunakan. Setelah produk selesai dirancang, peneliti akan
melakukan uji validasi terhadap produk yang telah dikembangkan dengan
melibatkan validator. Jika produk dinyatakan valid, maka tidak diperlukan
revisi. Namun, jika produk belum dinyatakan valid, revisi akan dilakukan.
Adapun aktivitas yang dilakukan pada tahap pengembangan ini meliputi:
a. Menyusun Draf LKPD

Pada aktivitas menyusun draft LKPD disusun sesuai dengan komponen
yang telah dirancang di awal mencakup “Cover Depan”, “Halaman Identitas
Peserta Didik”, “Kata Pengantar”, “Daftar Isi”, “Deskripsi LKPD”, “CP &
TP”, “Peta Konsep”, “Kemampuan Pemodelan Matematis”, “Islamic Financial
Literacy”, “Petunjuk Penggunaan”, “Tahapan Pembelajaran”, “Pendahuluan”,
“Aktivitas”, “Pojok Islamic Financial Literacy”, “Evaluasi”, “Glosarium”,

“Daftar Pustaka”, “Biodata Penulis”, dan “Cover Belakang”.
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b. Menyusun Instrumen Penilaian

Tahap ini menyusun instrumen untuk mengukur kevalidan, keefektifan,
kemenarikan LKPD, serta kemampuan pemodelan matematis dan Islamic
financial literacy peserta didik dalam menggunakan LKPD terintegrasi
keislaman. Instrumen angket validasi diberikan pada para ahli dan praktisi guna
menilai tingkat validitas LKPD. Instrumen angket respons peserta didik untuk
mengukur kemenarikan LKPD. Instrumen tes digunakan untuk menilai
kemampuan pemodelan matematis peserta didik dan Islamic Financial
Literacy.
c. Validasi Produk

Bagian dari tahapan validitas produk, dilakukan pengujian terhadap
produk yang dikembangkan. Pengujian ini dilaksanakan dengan cara
memberikan lembar validasi kepada masing-masing ahli. Hasil penilaian dari
para ahli tersebut dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan, apabila ditemukan kekeliruan maupun terdapat masukan berupa
saran dan komentar.
4. Implementasi (Implementation)

Tahap ini bertujuan untuk menerapkan tujuan pembelajaran, model
pembelajaran, serta LKPD yang telah dirancang dalam konteks pembelajaran
nyata. Selain itu, tahap ini juga fokus pada persiapan lingkungan belajar,
memastikan kesiapan guru, serta melibatkan peserta didik secara efektif dalam
proses belajar mengajar. Pada tahap ini, akan dilakukan uji coba terbatas dan uji
coba lapangan. Uji coba terbatas dilaksanakan pada skala atau kelompok kecil

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan produk. Sementara itu, uji
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coba lapangan dilakukan pada kelompok yang lebih luas untuk menguji
kepraktisan produk dalam situasi pembelajaran yang lebih nyata dan
memastikan produk tersebut berfungsi dengan baik dalam konteks
pembelajaran.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi produk LKPD yang telah
dibuat. Pada tahap ini, akan dipastikan bahwa LKPD tersebut valid dan praktis
saat digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini
terbagi menjadi dua jenis, yaitu evaluasi formatif yang dilakukan di setiap tahap
pengembangan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang muncul,
serta evaluasi sumatif yang dilakukan setelah implementasi untuk menilai
validitas dan kepraktisan LKPD secara keseluruhan. Hasil dari evaluasi ini akan

digunakan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

D. Uji Produk
Tujuan dari uji produk adalah untuk menilai kevalidan dan keefektifan

LKPD terintegrasi keislaman materi program linear untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy. Proses uji
produk ini melibatkan validasi oleh para ahli serta uji coba yang melibatkan
peserta didik.
1. Uji Ahli
a. Desain Uji Ahli

Uji coba dilakukan dengan melibatkan beberapa ahli, seperti ahli materi,

media, bahasa, pembelajaran, dan praktisi. Sebelum produk diujicobakan,
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terlebih dahulu dilakukan validasi oleh para ahli untuk memastikan produk
tersebut sudah valid dan layak digunakan. Pada tahap ini, angket diberikan
kepada para ahli untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan. Jika terdapat
saran revisi dari para ahli, peneliti akan memperbaiki produk hingga memenuhi
kriteria validitas. Setelah itu, produk akan siap untuk diujicobakan kepada
peserta didik di lapangan.
b. Subjek Uji Ahli
Subjek uji ahli dalam pengembangan ini melibatkan beberapa pakar atau

para ahli:
1) Ahli Materi

Subjek uji ahli pada bidang materi harus memenuhi pada beberapa
kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam bidang materi, bersedia
menjadi validator, minimal lulusan S-2, dan memiliki pengalaman kerja
minimal selama 5 tahun.
2) Ahli Bahan Ajar

Subjek uji ahli pada bidang bahan ajar harus memenuhi pada beberapa
kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam bidang bahan ajar, bersedia
menjadi validator, minimal lulusan S-2, dan memiliki pengalaman kerja
minimal selama 5 tahun.
3) Ahli Pembelajaran

Subjek uji ahli pada bidang pembelajaran harus memenuhi pada
beberapa kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam bidang
pembelajaran, bersedia menjadi validator, minimal lulusan S-2, dan memiliki

pengalaman kerja minimal selama 5 tahun
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4) Ahli Bahasa
Subjek uji ahli pada bidang Bahasa harus memenuhi pada beberapa
kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam bidang Bahasa, bersedia
menjadi validator, minimal lulusan S-2, dan memiliki pengalaman kerja
minimal selama 5 tahun.
5) Ahli Integrasi Keislaman
Subjek uji ahli pada bidang Bahasa harus memenuhi pada beberapa
kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam bidang integrasi Keislaman,
bersedia menjadi validator, minimal lulusan S-2, dan memiliki pengalaman kerja
minimal selama 5 tahun.
6) Praktisi
Subjek uji ahli pada bidang materi harus memenuhi pada beberapa
kriteria yaitu guru matematika, bersedia menjadi validator, minimal lulusan S-
1, dan memiliki pengalaman kerja minimal selama 5 tahun.
7) Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan Matematis
Subjek uji ahli pada bidang instrumen kemampuan pemodelan matematis
harus memenuhi pada beberapa kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian
dalam bidang instrumen kemampuan pemodelan matematis, bersedia menjadi
validator, minimal lulusan S-2, dan memiliki pengalaman kerja minimal
selama 5 tahun.
8) Ahli Instrumen Islamic Financial Literacy
Subjek uji ahli pada bidang instrumen Islamic financial literacy harus

memenuhi pada beberapa kriteria yaitu dosen yang memiliki keahlian dalam
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bidang instrumen Islamic financial literacy, bersedia menjadi validator,
minimal lulusan S-2, dan memiliki pengalaman kerja minimal selama 5 tahun.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Tahap uji coba dalam pengembangan ini dilakukan dalam dua fase: uji
coba terbatas dan uji coba lapangan. Uji coba terbatas melibatkan kelompok
kecil dipilih secara acak untuk mengevaluasi kevalidan dan kelayakan LKPD
yang telah dibuat, serta untuk melakukan revisi berdasarkan masukan sebelum
uji coba lapangan dilaksanakan. Uji coba lapangan melibatkan seluruh peserta
didik satu kelas dengan peserta didik akan mengisi angket kepraktisan dan
keefektifan media setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan. Tujuan
dari uji coba lapangan adalah untuk menguji dan mengevaluasi kepraktisan
produk dalam konteks pembelajaran yang sebenarnya.
b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba terbatas dalam penelitian pengembangan ini adalah 7
peserta didik kelas X E MAN Kota Batu tahun ajaran 2024/2025. Subjek uji
coba lapangan yaitu 22 peserta didik kelas X H MAN Kota Batu tahun ajaran
2024/2025. Peserta didik tersebut dipilih sebagai subjek karena sesuai dengan

target pengguna dan materi yang dirancang dalam LKPD tersebut.

E. Jenis Data

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti memanfaatkan dua jenis
data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Berikut adalah penjelasan
mengenal masing-masing jenis data tersebut.

1. Data Kualitatif
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Data kualitatif dalam pengembangan ini mencakup hasil observasi, hasil
wawancara, serta penilaian dari validator dan peserta didik, yang mencakup
tanggapan, saran, dan kritik selama proses pengembangan berlangsung.

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam pengembangan ini terdiri atas angket yang
menyajikan angka-angka hasil penilaian dari berbagai ahli, seperti ahli materi,
bahasa, bahan ajar, pembelajaran, dan integrasi. Data ini bertujuan untuk
mengevaluasi validitas produk yang dikembangkan. Data kuantitatif untuk
menilai kepraktisan LKPD mencakup angket yang mengumpulkan respons dari
peserta didik dan guru terhadap LKPD terintegrasi keislaman yang dirancang
untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis Islamic financial
literacy pada materi program linear. Data kuantitatif juga diperoleh melalui tes
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik

yang digunakan untuk mengukur efektivitas LKPD.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengembangan ini, alat pengumpul data dirancang
khusus untuk menilai validitas dan kepraktisan LKPD dan terintegrasi
keislaman untuk memfasilitasi Islamic financial literacy pada materi program
linear. Alat tersebut terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara, lembar
angket, dan lembar soal berikut penjelasannya.
1. Lembar Observasi

Lembar observasi ini disusun untuk mengamati pelaksanaan

pembelajaran menggunakan LKPD terintegrasi keislaman pada materi
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program linear. Observasi dilakukan guna menilai keterlaksanaan
pembelajaran, keterlibatan peserta didik. Instrumen ini digunakan oleh peneliti
untuk merekam perilaku dan aktivitas yang relevan sesuai dengan tujuan
pengembangan LKPD.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang digunakan
oleh peneliti untuk menggali informasi melalui wawancara dengan pendidik
mata pelajaran matematika, guru akidah fikih, serta wakil kepala sekolah bidang
kurikulum. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun berdasarkan kisi-kisi
wawancara yang telah ditentukan sebelumnya untuk memastikan ketercapaian
tujuan penelitian.
3. Lembar Angket
a. Angket validasi aspek materi

Angket validasi aspek materi diserahkan kepada salah satu dosen di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan salah satu guru matematika di MAN Kota
Batu. Angket ini mencakup evaluasi mengenai kelayakan materi matematika
dengan topik persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Berikut

disajikan Tabel 3.1 yang memuat kisi-kisi instrumen validasi materi.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Aspek Materi
No Aspek Indikator
1 Kelayakan isi Kesesuaian 1si  materi dengan tujuan
pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran

(TP)
Kesesuaian materi dengan LKPD yang
dikembangkan

Kesesuaian materi dengan indikator capaian
kompetensi
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Aspek Materi

No Aspek Indikator
Kebenaran dan substansi dalam materi
pembelajaran
Keakuratan konsep dan definisi
Kejelasan materi dan contoh soal yang
disampaikan

2 Konstruksi Kesesuaian materi pelajaran dengan tingkat

kemampuan peserta didik

Kejelasan materi dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Penyajian materi secara sistematis
Kelengkapan informasi

b. Angket validasi aspek bahasa

Angket untuk validasi aspek bahasa diserahkan kepada salah satu dosen

dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk menilai keabsahan penggunaan

bahasa dalam LKPD. Berikut Tabel 3.2 yang memuat kisi-kisi dari angket

validasi aspek bahasa tersebut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Bahasa

No

Aspek

Indikator

1

Bahasa yang
digunakan lugas

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

Ketepatan penilaian kata tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Ketepatan penggunaan kalimat efektif
Kesesuaian pemberian imbuhan pada kata dan
penggunaan tanda baca

Ketepatan penggunaan ejaan dan kaidah
bahasa yang baku

Kesesuaian bahasa yang digunakan, secara
umum mampu menyampaikan pesan dengan
baik

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada judul
dan deskripsi bahan ajar mudah dipahami dan
sesuai dengan isi materi

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
panduan penggunaan bahan ajar mudah
dipahami

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
uraian materi mudah dipahami

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
contoh dan soal mudah dipahami

Penggunaan kata kunci disajikan dalam
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Bahasa

No Aspek Indikator
glosarium bahan ajar
3 Bahasa yang Bahasa yang digunakan berkaitan dengan

digunakan dialogis

dan interaktif

konteks kehidupan sehari-hari peserta didik
Kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat perkembangan intelektual
peserta didik kelas X

c. Angket validasi aspek bahan ajar

Angket validasi aspek bahan ajar diserahkan kepada salah satu dosen

dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk mengevaluasi keabsahan

penggunaan bahan ajar dalam LKPD. Kisi-kisi angket validasi aspek bahan ajar

disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Bahan Ajar

No Aspek Indikator

1 Ukuran LKPD Memberikan pengalaman baru bagi siswa.

2 Desain kulit Menampilkan pusat pandangan (center point)

LKPD (cover) yang baik.

Ukuran huruf pada judul LKPD dibuat lebih
menonjol dan proporsional dibandingkan dengan
ukuran huruf nama penulis.
Warna judul LKPD kontras dengan warna latar
belakang.
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
huruf.
[lustrasi pada sampul LKPD mencerminkan isi
atau materi ajar serta mencerminkan karakteristik
objek yang disampaikan.

3 Desain isi LKPD  Konsisten penempatan unsur tata letak.

Keharmonisan tata letak.

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
jenis huruf.

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all
caption, small caption) tidak berlebihan.
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.
Lebar susunan teks normal.

Spasi antar baris susunan teks normal.

Spasi antara huruf normal.

Struktur isi dalam LKPD dirancang untuk
mempermudah pemahaman.

Kejelasan dan keberfungsian gambar dengan
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No Aspek

Indikator

konsep.
Perbandingan ukuran tulisan dan gambar.
Kemenarikan penampilan LKPD

d. Angket validasi aspek pembelajaran

Angket validasi aspek pembelajaran diserahkan kepada salah satu dosen

dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tujuannya adalah untuk mengevaluasi

kevalidan LKPD dengan mengacu pada langkah-langkah model pembelajaran.

Berikut disajikan Tabel 3.4 yang memuat rincian kisi-kisi angket untuk validasi

aspek pembelajaran.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Pembelajaran

Indikator

No Aspek
1 Pembelajaran
2 Kesesuaian kegiatan

dengan tujuan
pembelajaran

Kefektifan alokasi waktu

Kesesuaian dengan
konsep finansial

Sintak pembelajaran yang digunakan
mengikuti langkah-langkah CTL

Sintak pembelajaran mengarahkan peserta
didik untuk berfikir kritis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika
Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip CTL

Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
karakteristik  peserta  didik, yaitu
kemampuan, kebutuhan, dan latar
belakang

Alokasi waktu yang diberikan cukup
untuk  menyelesaikan  permasalahan
matematika sesuai dengan  standar
kualitas yang ditentukan

Alokasi waktu yang diberikan sesuai
dengan tingkat kesulitan dan
kompleksitas permasalahan matematika
Alokasi waktu yang diberikan sesuai
dengan jumlah dan jenis kegiatan yang
dilakukan

Pendekatan CTL ysng  digunakan
mengintegrasikan antara finansial dan
matematika dalam pembelajaran
Pendekatan CTL yang digunakan
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Lanjutan Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Pembelajaran

No Aspek Indikator
mengembangkan keterampilan seperti
berfikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja
sama

5 Kelengkapan pendukung LKPD yang disajikan disertai dengan

tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, dan soal evaluasi

e. Angket validasi aspek Islamic financial literacy

Angket validasi aspek Islamic financial literacy diserahkan kepada

seorang dosen dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang menguasai

Islamic financial literacy untuk mengetahui kesesuaian konsep Islamic

financial literacy pada LKPD. Berikut Tabel 3.5 yang memuat kisi-kisi angket

validasi aspek Islamic financial literacy:

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Islamic Financial Literacy

No

Aspek

Indikator

1

2

3

Aspek petunjuk

Aspek isi

Aspek bahasa

Petunjuk lembar pengisian dinyatakan jelas
Lembar tes Islamic financial literacy mudah
digunakan

Tes yang disajikan sudah mencakup semua
aspek indikator kemampuan Islamic Financial
Literacy

Tes yang disajikan dapat mengukur kemampuan
Islamic financial literacy peserta didik pada
materi program linear

Tes Islamic financial literacy disajikan secara
sistematis

Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

Rumusan pernyataan komunikatif
Menggunakan Bahasa (kata-kata) sederhana dan
mudah dipahami

f. Angket validasi integrasi keislaman

Angket validasi aspek integrasi keislaman diserahkan kepada seorang

dosen dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang menguasai integrasi

keislaman untuk mengetahui kesesuaian konsep integrasi keislaman pada
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yang berisi kisi-kisi angket validasi aspek integrasi

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Integrasi Keislaman

No Indikator

Pernyataan

1  Kesesuaian
penyajian  konsep
al-Quran/hadits

2 Kesesuaian
penulisan ayat atau
teks al-
Quran/hadits

3  Ketepatan makna
ayat al-Quran
/hadits

Konsep al-Quran/hadits yang disajikan dalam
LKPD sesuai dengan materi yang dibahas

Konsep al-Quran/hadits yang disajikan dalam
LKPD mudah dipahami

Konsep al-Quran/hadits yang disajikan dalam
LKPD mengandung konsep matematis

Penulisan ayat dan teks hadits sesuai dengan al-
Quran /hadits

Tidak terdapat #ypo atau kesalahan dalam
penulisan ayat atau teks al-Quran /hadits

Makna yang terkandung dalama ayat dan teks
hadits berhubungan dengan konsep matematis
Tidak terdapat kesalahan makna dalam LKPD
Makna ayat dan teks hadits sesuai dengan al-Quran
/hadits

g. Angket kepraktisan guru

Angket ini ditujukan kepada seorang guru matematika di MAN Kota

Batu. Tujuannya adalah untuk meminta penilaian dari guru tersebut mengenai

kepraktisan produk yang telah dikembangkan, yaitu LKPD terintegrasi

keislaman untuk memfasilitasi Islamic financial literacy dalam materi program

linear. Berikut Tabel 3.7 yang memuat kisi-kisi angket yang digunakan untuk

menilai kepraktisan dari perspektif guru.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Guru

No. Indikator Pernyataan
1 Ruang lingup LKPD yang disajikan memuat capaian
pembelajaran pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

LKPD yang disajikan disusun secara
runtut dan sistematis.

Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai
dengan capaian pebelajaran.

LKPD yang disajikan memuat soal yang
relevan dengan materi.
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Guru

No.

Indikator

Pernyataan

3

Materi

Bahasa

Konteks yang terdapat pada LKPD sesuai
dengan Islamic Financial Literacy.
Materi yang terdapat pada LKPD sesuai
dengan indikator Islamic Financial
Literacy.

Materi yang terdapat pada LKPD sesuai
dengan indikator pemodelan matematis.
Materi yang disajikan pada LKPD
menampilkan informasi yang aktual dan
kontekstual.

LKPD yang disajikan menggunakan
Bahasa yang sederhana dan baku sesuai
dengan kaidah KBBI.

LKPD vyang disajikan menggunakan
Bahasa yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik.

h. Angket kepraktisan peserta didik

Angket kepraktisan ini disebarkan kepada peserta didik untuk menilai

sejauh mana kelayakan produk yang dikembangkan, yaitu LKPD dan

terintegrasi keislaman untuk memfasilitasi Islamic financial literacy pada

materi program linear. Berikut Tabel 3.8 yang memuat kisi-kisi dari angket

kepraktisan peserta didik.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Peserta Didik

No. Aspek penilaian Indikator
Desain dan tampilan LKPD menarik
1 Tampilan Desain dan tampilan LKPD memudahkan
saya dalam memahami materi
Materi dalam LKPD disajikan dengan
. cara yang mudah dipahami
2 Mater Materi dalam LKPD disajikan secara
sistematis dan logis
3 Bahasa Bahasa yang (hgunakan dalam LKPD
mudah dipahami
4 Petunjuk Saya merasa dapat mengikuti petunjuk

kegiatan dalam LKPD dengan mudah
Petunjuk  kegiatan dalam  LKPD
membantu  saya dalam melakukan
kegiatan belajar
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Lanjutan Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Peserta Didik

No. Aspek penilaian Indikator
5  Integrasi Konsep integrasi dalam LKPD relevan
dengan materi yang diajarkan
6  Model pembelajaran Saya dapat belajar mandiri menggunakan
LKPD

Model pembelajaran sesuai dengan materi
yang diajarkan

4. Lembar Soal

Lembar soal disusun untuk mengukur dua aspek penting yang menjadi
fokus pengembangan, yaitu kemampuan pemodelan matematis dan Islamic
financial literacy peserta didik pada materi program linear. Soal-soal yang
diberikan kepada peserta didik sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam memodelkan soal matematika kontekstual, khususnya pada
materi program linear. Lembar soal ini juga dirancang untuk mengukur tingkat
Islamic financial literacy peserta didik melalui konteks matematika dalam

materi program linear.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang unik karena tidak
hanya melibatkan pengamatan terhadap manusia, tetapi juga berbagai objek
lain di alam. Dalam penelitian pengembangan ini, observasi dilakukan di MAN
Kota Batu pada peserta didik kelas tahun ajaran 2024/2025 Kelas X H.
2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang memungkinkan
peneliti memperoleh informasi mendalam. Pada penelitian pengembangan ini,
peneliti menerapkan wawancara semi terstruktur, yang dilakukan dengan guru

matematika X di MAN Kota Batu.
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3. Penyebaran Angket

Angket penilaian ini meliputi lembar validasi yang dirancang untuk
menilai berbagai aspek, termasuk kelayakan materi, media, bahasa,
pembelajaran, integrasi, dan kepraktisan. Lembar validasi ini bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana LKPD memenuhi standar kevalidan dan
kepraktisan yang diharapkan.
4. Tes tulis

Tes tertulis ini dilakukan dengan memberikan lembar soal yang
mencakup indikator kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial
literacy kepada peserta didik kelas X H MAN Kota Batu. Tes dilaksanakan
sebelum dan setelah peserta didik menerima perlakuan dalam materi program
linear di kelas, untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta
didik ini digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai pencapaian dalam
penelitian, yaitu peningkatan kemampuan pemodelan matematis dan Islamic

financial literacy peserta didik.

H. Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data selesai, tahap berikutnya adalah
analisis data. Tahap ini dilakukan untuk menilai kevalidan media, respons
siswa, dan respons guru.
1. Analisis Kevalidan LKPD

Analisis hasil uji kevalidan LKPD pada materi program linear untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy

dengan beberapa langkah:
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a. Penentuan Skor Jawaban

Arikunto (2014) menjelaskan cara memberikan skor pada skala Likert

dengan beberapa aturan.

Skor 4 = sangat baik
Skor 3 = baik

Skor 2 = kurang baik
Skor 1 = tidak baik

b. Menghitung Persentase Menggunakan rumus berikut

skor yang diperoleh

Ti - _ 1009
ingkat validitas For maksimal > 00%

c. Menginterpretasikan data

Menurut Riduwan (2018), kriteria validitas seperti yang disajikan pada

Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Kriteria Validator LKPD
Kriteria Tingkat Keterangan
Pencapaian Validitas
85,01% - 100,00% Sangat valid Dapat digunakan tanpa perbaikan

70.01% - 85.00% Valid Dapat digunakan namun perlu
’ ’ perbaikan kecil

50.01%-70,00%  Kurangvalid ~ DaPatdigunakan namun perlu
perbaikan besar

01,00% - 50,00% Tidak valid Tidak dapat digunakan

2. Analisis keparaktisan pada produk
Menilai kepraktisan LKPD peneliti meminta guru dan sisiwa mengisi
angket yang mengukur kemudahan dan kejelasan penyajian LKPD. Proses ini

melibatkan beberapa tahap untuk memastikan LKPD yang dikembangkan

sudah siap digunakan.
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a. Penentuan Skor Jawaban

Arikunto (2014) menjelaskan cara memberikan skor pada skala Likert

dengan beberapa aturan.

Skor 4 = sangat praktis
Skor 3 = praktis

Skor 2 = kurang praktis
Skor 1 = tidak praktis

b. Menghitung Persentase Menggunakan rumus berikut

skor yang diperoleh

. e _ o
Tingkat validitas “hor maksimal X 100%

c. Mengintepretasikan data

Menurut Akbar (2022), kriteria validitas seperti yang disajikan pada

Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Kriteria Kepraktisan LKPD
Kriteria Tingkat Keterangan
Pencapaian Kepraktisan
85,01% - 100,00%  Sangat praktis  Dapat digunakan tanpa perbaikan

70,01% - 85,00% Praktis Dapat dlgungkan namun perlu
perbaikan kecil

50,01%-70,00%  Kurang praktis L opat digunakan namun perlu
perbaikan besar

01,00% - 50,00% Tidak praktis Tidak dapat digunakan

3. Analisis Tes Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial
Literacy

Analisis kemampuan pemodelan matematis menggunakan desain one-

group pretest-posttest. Dalam desain ini, satu kelompok diamati dan diukur

sebelum dan sesudah menerima perlakuan tertentu. Oleh karena itu, peneliti

ingin mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemodelan matematis
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dan Islamic financial literacy pada peserta didik menggunakan uji paired
sample t-test dan uji Normalized Gain (N-Gain).

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan skor pretest-posttest pada kemampuan pemodelan matematis
peserta didik. Sebelum pengujian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas untuk memastikan bahwa asumsi yang
dibutuhkan telah terpenuhi. Tahap ini juga disusun hipotesis sebagai dugaan
awal terhadap tujuan penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji
paired sample t-test yang dibantu oleh perangkat lunak IBM SPSS versi 30.0.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan dalam kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial
literacy peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan LKPD terintegrasi
keislaman pada materi program linear terhadap peningkatan kemampuan

pemodelan matematis peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan.

Hi: Terdapat ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan LKPD
terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi program linear terhadap
peningkatan kemampuan pemodelan matematis peserta didik sebelum dan

sesudah perlakuan.

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan LKPD terintegrasi
nilai-nilai keislaman pada materi program linear terhadap peningkatan Islamic

financial literacy peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan.
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Hi: Terdapat ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan LKPD
terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi program linear terhadap
peningkatan Islamic financial literacy peserta didik sebelum dan sesudah

perlakuan.

Proses pengolahan dan analisis data pada uji-t, peneliti menggunakan
software SPSS dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Uji-t (Paired Sample t-

Test) dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

D
T
Vn
Keterangan:

t = Nilai t hitung
D = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
S = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = Jumlah sampel

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil analisis menggunakan

uji paired sample t-test sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak.

2) Jika nilai signifakansi (Sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.

Setelah uji paired sample t-test dilanjutkan dengan uji N-Gain untuk
mengetahui keefektifan pretest-posttest. Penghitungan N-Gain dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus berikut sebagai acuan.
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Skotyost — SkoTyre

N Gain =
Skorm_ideal - Skorpre
Keterangan:
Skorpre = Skor rata-rata tes awal
Skorpost = Skor rata-rata tes akhir
Skorm_ideal = Skor maksimum ideal

Adapun menurut Sukarelawan dkk. (2024) nilai rata-rata N-Gain yang

diperoleh diklasifikasikan berdasarkan kriteria perolehan N-Gain pada Tabel

3.11.
Tabel 3.11 Kriteria N-Gain
Nilai N-Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g=>0,7 Sedang

2<0,3 Rendah




BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Proses Pengembangan

Pengembangan LKPD dilakukan secara sistematis menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi).
LKPD yang dikembangkan terintegrasi keislaman pada materi program linear
untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan literasi keuangan
syariah peserta didik madrasah aliyah.

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan data awal untuk
mengembangkan LKPD yang bermakna dan bermanfaat melalui tiga tahapan:
analisis kebutuhan, studi lapangan, dan analisis materi.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis  studi  pendahuluan diperoleh informasi mengenai
permasalahan awal dalam pembelajaran matematika, khususnya yang berkaitan
dengan kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta
didik dalam materi program linear. Informasi ini diperoleh melalui wawancara

dengan guru matematika di MAN Kota Batu. Adapun hasil wawancara disajikan

sebagai berikut.
Peneliti o “Sebelumnya kurikulum yang diterapkan pada kelas
X apakah Kurikulum Merdeka atau K13 ya Bu?”
Guru : “Untuk tahun sekarang di semua kelas X — XII
matematika menggunakan Kurikulum Merdeka.”

63
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Peneliti . “Baik Bu, untuk bahan ajar seperti LKPD apakah
diberikan kepada peserta didik pada pembelajaran?

Guru o “Ya diberikan tapi tidak selalu di setiap pertemuan

matematika dan kebanyakan masih menggunakan buku yang
sudah ada”

Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh jenjang mulai
kelas X sampai XII di MAN Batu telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Pada
pelaksanaannya bahan ajar seperti LKPD memang digunakan, tetapi belum
diberikan secara konsisten di setiap pertemuan dan masih didominasi oleh

penggunaan buku yang telah tersedia sebelumnya.

Peneliti . “Bagaimana menurut ibu tentang kemampuan
pemodelan matematis pada peserta didik kelas X?”

Guru : “Untuk kemampuan pemodelan matematis peserta

matematika didik disini bermacam-macam ya mbak, tapi secara

keseluruhan peserta didik masih kebingungan untuk

2

memodelkan apalagi bentuknya soal cerita.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kemampuan
pemodelan matematis peserta didik masih tergolong rendah, khususnya dalam

menyelesaikan soal berbentuk cerita.

Peneliti : “Untuk pembelajaran matematika apakah sudah
diterapkan atau disisipi integrasi keislaman?”

Guru . “Setelah covid berlalu, kami fokus memberikan

matematika materi  yang  esensialnya, maksudnya  kami

memberikan materi tidak harus selesai semua jadi
semisal ada kelas yang tidak bisa menyelesaikan
yang terpenting materi esensialnya terpenuhi dahulu
untuk penerapan, integrasi dan yang lainnya jika
waktunya tidak cukup maka tidak diberikan.”

Berdasarkan wawancara di atas, diketahui bahwa integrasi keislaman

dalam pembelajaran matematika belum diterapkan secara optimal, karena
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keterbatasan waktu pasca pandemi membuat fokus utama pembelajaran hanya

pada pemenuhan materi e

sensial.

Wawancara juga dilakukan kepada wakil kepala sekolah bidang

kurikulum MAN Kota Batu untuk mengetahui penerapan integrasi di kurikulum

sekolah.

Peneliti

Wakil  kepala
sekolah bidang
kurikulum
Peneliti

Wakil  kepala
sekolah bidang
kurikulum

“Apakah di sekolah ada kebijakan (dokumen
tertulis) atau praktik yang mengintegrasikan
keislaman ke dalam pembelajaran khususnya
dalam mata pelajaran matematika?”’

“Kalau dokumen tertulis seperti RPP tidak ada,
adanya di KOM atau regulasi tertulis
kemenag.”

“Baik  Pak, untuk penerapan integrase
keislaman apakah pernah dilakukan dalam
pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
matematika?

Untuk kegiatan kecilnya biasanya dilakukan
sebelum pembelajaran berdoa dan membaca
surat-surat pendek yang telah ditentukan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kurikulum didapatkan

informasi bahwa integra

si keislaman di MAN Kota Batu belum diterapkan

dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. Pada dokumen

Kurikulum Operasional Madrasah (KOM) dituliskan pada halaman 12.

Peneliti

Guru
matematika

“Jadi menurut lbu bagaimana jika peserta didik
diberikan LKPD terintegrasi keislaman untuk
memfasilitasi Islamic Financial Literacy?”

“Wah bagus itu mbak, saya rasa anak-anak juga
masih belum begitu paham terkait keuangan syariah.
Jadi, anak-anak nantinya bisa belajar matematika
kemudian nyambung di kehidupan sehari-hari sama
belajar matematika tidak terasa kaku.”

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, rencana

pengembangan LKPD terintegrasi keislaman mendapat tanggapan positif karena
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dinilai penting untuk membantu pemahaman konsep keuangan syariah secara

kontekstual dan relevan.

Wawancara terkait Islamic financial literacy juga dilakukan kepada

salah satu guru akidah fiqih.

Peneliti
Guru akidah

fikih
Peneliti

Guru akidah

fikih

Peneliti

Guru akidah
fikih

“Apakah di kelas X ada materi pembahasan
Islamic financial literacy?”

“Secara umum di kelas X Islamic financial literacy
membahas tentang jual beli, saham sirkah dll.”
“Bagaimana menurut ibu tentang pemahaman
vang dimiliki oleh peserta didik terkait Islamic
financial literacy khususnya dalam jual beli?”
“Untuk pemahaman peserta didik disini selain
diajarkan juga dipraktikkan didalam kelas
bagaimana berjualan dengan baik, menjual
dengan laba yang diperbolehakan atau yang tidak
diperbolehkan, jadi saya rasa lumayan baik ya
pemahaman peserta didik terkait jual beli ini.”
“Jika dikembangkan KPD matematika yang
berintegrasi untuk memfasilitasi islamic financial
literacy apakah diperlukan?

“Ya, tetap perlu. Walaupun pemahaman mereka
sudah lumayan, tapi kalau ada LKPD yang bisa
menguatkan dan mengaitkan langsung ke materi
matematika, pasti lebih bagus. Jadi mereka bisa
makin paham dan nggak cuma tahu teorinya aja."”

Berdasarkan wawancara, guru menyatakan bahwa meskipun

pemahaman peserta didik terhadap Islamic financial literacy sudah cukup baik,

pengembangan LKPD matematika terintegrasi tetap diperlukan untuk

memperkuat konsep pemahaman peserta didik.

b. Analisis Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan guru matematika

di MAN Kota Batu untuk menggali permasalahan dalam pembelajaran serta

potensi pengembangan bahan ajar berupa LKPD. MAN Kota Batu sudah
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menerapkan Kurikulum Merdeka di semua jenjang. Penggunaan LKPD sudah
tersedia, tetapi penggunaannya belum secara konsisten. Peserta didik dalam
pembelajaran matematika masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan pemodelan matematis dan belum memiliki pemahaman yang
memadai terkait Islamic Financial Literacy. Selain itu, pembelajaran
matematika sering kali terasa kaku dan kurang menyentuh konteks kehidupan
sehari-hari.
c. Analisis Materi

Pada tahap analisis bagian materi ini dilakukan untuk pengembangan
LKPD yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan
berpotensi diintegrasikan dengan keislaman. Pemilihan materi diperkuat melalui
hasil wawancara dengan guru yang memberikan gambaran mengenai relevansi
materi dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Berikut wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika:

Peneliti : “Kemudian Bu, bagaimana menurut Ibu dalam
menerapkan pengembangan kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy menggunakan
materi program linear?”

Guru o “Menurut saya program linear pas ya untuk pemodelan
matematis untuk Islamic financial literacy saya kira
juga pas karena program linear membahas masalah

perdagangan.”

Peneliti  :  “Apakah benar program linear diajarkan di kelas X
Bu?”

Guru . “Untuk program linearnya tidak secara gamblang ada

di Kurikulum Merdeka karena yang ada itu SPtLDV,
tapi bukan berarti tidak diajarkan, nah seperti yang
saya katakan tadi tergantung kelasnya masih ada
waktu tidak untuk ditambahkan materi itu. Tapi di kelas
X ini ada kelas yang lebih cepat dari kelas lain
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sehingga memungkinkan untuk ditambahkan materi
program linear.”

Berdasarkan wawancara di atas bahwa materi program linear tepat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemodelan matematis dan
Islamic Financial Literacy. Pada Kurikulum Merdeka tidak secara eksplisit
tercantum materi program linear, tetapi tetap dimungkinkan dapat diajarkan
terutama pada kelas yang lebih cepat pencapaian materinya daripada kelas lain.
Hal ini, membuka peluang bagi peneliti mengembangkan LKPD terintegrasi
keislaman pada materi program linear untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik.

2. Design (Desian)

Pada tahap desain ini, peneliti menyusun dan merinci rancangan awal
LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik
MAN Kota Batu. Berikut lima tahapan dalam merancang atau mendesain yang
dilakukan peneliti:

a. Menetapkan Konten atau Bidang Kajian yang Digunakan

Pada tahap ini, peneliti menetapkan konten atau bidang kajian berupa
LKPD yang terintegrasi keislaman pada materi program linear. Pemilihan materi
ini didasarkan dengan kesesuaian dengan pengembangan kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik.
Pengembangan LKPD juga disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka yang
disesuaikan dengan CP dan TP yang berlaku pada kelas X. Penyesuaian ini

dilakukan untuk memastikan bahwa LKPD yang dikembangkan sesuai dengan
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kurikulum dan mampu menanamkan karakter keislaman secara kontekstual
melalui pembelajaran matematika.
b. Menyusun Isi Bahan Ajar

Pada tahap menyusun isi LKPD yang terintegrasi keislaman, peneliti
menyusun materi, soal, dan jawaban terkait program linear dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik. Proses
penyusunannya peneliti mengumpulkan materi program linear dari berbagai
sumber yang valid yang dimodifikasi dengan mengaitkan konteks kehidupan
nyata serta keislaman.

Prinsip keislaman yang dicantumkan mengenai jual beli khususnya
dalam pengambilan laba atau keuntungan yang sesuai dengan syariah bersumber
dari al-Quran, hadits, dan hasil kesepakatan ulama (ijma’). Ketiga sumber
tersebut menjadi pedoman utama dalam menentukan batasan, etika, dan prinsip
keadilan dalam memperoleh keuntungan, sehingga aktivitas jual beli tidak hanya
mengedepankan aspek materi, tetapi juga prinsip moral yang baik. Jual beli
diarahkan untuk mencerminkan tanggung jawab sosial dan keberkahan

Materi program linear dikemas dalam bentuk aktivitas pembelajaran
yang mengikuti langkah-langkah pembelajaran kontekstual. Tujuh sintak
pembelajaran kontekstual yang meliputi: (1) Tahap konstruktivisme, berisi
peserta didik membangun pengetahuan secara mandiri dari informasi yang
disajikan dalam LKPD; (2) Tahap inkuiri, peserta didik mencari dan menyelidiki
informasi secara mandiri; (3) Tahap bertanya, peserta didik mengemukakan

pendapat untuk mengembangkan pemahaman; (4) Tahap masyarakat belajar,
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tahap ini peserta didik berdiskusi dengan kelompok untuk bekerja sama dan
berbagi ide dalam mengerjakan soal; (5) Tahap pemodelan, peserta didik
berkelompok menyusun informasi untuk dijadikan model dan mencari solusi;
(6) Tahap refleksi, peserta didik berkelompok menyimpulkan tentang apa yang
telah dipelajari; dan (7) Tahap penilaian sebenarnya, tahap ini peserta didik
mengerjakan latihan soal secara mandiri. Setelah tahapan pembelajaran selesai
dikerjakan terdapat soal evaluasi yang berisi 5 butir untuk mengukur capaian
hasil belajar peserta didik. Adapun runtutan kegiatan pembelajaran LKPD
terintegrasi keislaman pada materi program linear yang disajikan pada Gambar

4.1.

Tahap Konstruktivism)

v
Tahap Inkuiri

v
Tahap Bertanya

v

Tahap Masyarakat Belajar

v

Tahap Pemodelan

v
Tahap Refleksi

v

Tahap Penilaian Sebenarnya

v

Evaluasi

Gambar 4.1 Runtutan Kegiatan LKPD
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¢. Merancang Desain Bahan Ajar

Pada tahap merancang desain bahan ajar ini, peneliti merancang
storyboard. Storyboard digunakan untuk merancang konsep dan tampilan visual
setiap halaman melalui sketsa halaman sederhana yang berfungsi sebagai
panduan dalam proses pengembangan masing-masing halaman LKPD. Berikut
storyboard LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy

peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Storyboard LKPD

No Storyboard Keterangan

| Cover Depan
1. Logo UIN Malang
! 2 3 2. Tulisan “Prodi Tadris Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, dan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”
Nama penulis
Judul LKPD
[lustrasi gambar
Identitas peserta didik
Tulisan kelas, jenjang sekolah, dan
fase

NonsWw

2 Halaman Kata Pengantar
1. Tulisan “Kata Pengantar”

2. Isi kata pengantar

3. Nomor halaman




Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD

No Storyboard Keterangan
3 Halaman Daftar Isi
|I| 1. Tulisan “Daftar Isi”
2. Bagan daftar isi

3. Nomor halaman

4 Halaman Deskripsi LKPD

1. Tulisan “Deskripsi Lembar Kerja
Peserta Didik”

2. Isi deskripsi LKPD

3. Nomor halaman

5 Halaman CP dan TP

Tulisan “Capaian Pembelajaran”
Isi capaian pembelajaran
Tulisan “Tujuan Pembelajaran”
Isi tujuan pembelajaran

Nomor halaman

A e

6 Halaman Peta Konsep

|I| 1. Tulisan “Peta Konsep”
2. Bagan peta konsep

2 3. Nomor halaman




Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD

No

Storyboard

Keterangan

7

10

Halaman Keterangan Islamic

Financial Literacy

1. Tulisan “Kemampuan Pemodelan
Matematis/Islamic Financial
Literacy”

2. Bagan peta konsep
3. Nomor halaman

Halaman Petunjuk Penggunaan
1. Tulisan “Petunjuk Penggunaan”
2. Bagan peta konsep

3. Nomor halaman

Halaman Pendahuluan

1. Tulisan “Tahapan Pembelajaran”
2. Bagan peta konsep

3. Nomor halaman

Halaman Aktivitas I, I1, dan III

1. Tulisan “Aktivitas I/II/IIT”
2. Isi ilustrasi

3. Gambar pendukung ilustrasi
4. Pertanyaan

5. Nomor halaman



Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD
Storyboard

No

11

12

13

14

Keterangan
Halaman Pojok Islamic Financial
Literacy
1. Tulisan “Pojok Islamic Financial
Literacy”
2. Gambar pendukung ilustrasi
3. Isiilustrasi
4. Pertanyaan
5. Nomor halaman

Halaman Evaluasi

1. Tulisan “Evaluasi”
2. Soal evaluasi

3. Nomor halaman

Halaman Glosarium

1. Tulisan “Glosarium”
2. Isi glosarium

3. Nomor halaman

Halaman Daftar Pustaka
1. Tulisan “Daftar Pustaka”
2. Isi daftar pustaka

3. Nomor halaman

74
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Lanjutan Tabel 4.1 Storyboard LKPD

No Storyboard Keterangan

15 Halaman Cover Belakang

1. Logo UIN Malang

2. Tulisan “Prodi Tadris Matematika,
Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan, dan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”

d. Menyiapkan dan Menyusun dengan Komponen Pengembang

Setelah merancang desain bahan ajar, tahapan selanjutnya yaitu
menyiapkan komponen pengembang LKPD. Komponen yang digunakan
peneliti berupa beberapa perangkat lunak meliputi Microsoft Word dan Canva.
1) Microsoft Word

Microsoft Word digunakan untuk menyusun dan mengumpulkan isi
LKPD yang meliputi materi, soal, jawaban, dan evaluasi. Penggunaan Microsoft
Word membantu peneliti dalam menyusun konten secara sistematis sebelum
tahap desain layout dilakukan.
2) Canva

Setelah konten LKPD tersusun dengan baik di Microsoft Word, tahap
berikutnya adalah proses pengemasan visual menggunakan Canva. Platform ini
digunakan sebagai media utama untuk mengolah seluruh konten menjadi satu
kesatuan yang utuh dan menarik secara visual dalam bentuk LKPD. Canva
memudahkan peneliti dalam merancang tata letak halaman, menyisipkan
gambar, menciptakan tampilan LKPD yang lebih menarik, dan sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran.
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Setelah tahap awal penyusunan dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Word untuk menghimpun konten LKPD, peneliti menyiapkan
platform Canva sebagai media desain. Selanjutnya, konten tersebut dituangkan
ke dalam Canva guna menghasilkan tampilan visual yang menarik, informatif,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pemanfaatan Canva dipilih karena
mampu mendukung penyajian LKPD secara lebih menarik dan estetis. Hasil
desain yang menarik diharapkan peserta didik dapat lebih termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, tampilan yang terstruktur dengan
baik memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara sistematis dan
efisien.

1) Halaman Cover

Halaman cover depan sampul memuat informasi seperti judul LKPD,
nama penulis, nama institusi, logo, fase, dan jenjang kelas. Tampilan gambar
berfungsi sebagai identitas visual LKPD yang mencerminkan isi LKPD yang
telah disesuaikan dengan konteks Islamic financial literacy. Desain halaman
dibuat semenarik mungkin guna menarik minat peserta didik sebelum memulai
menggunakan LKPD. Berikut halaman cover yang dikembangkan oleh peneliti

pada Gambar 4.2.
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UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

Contextual Teaching and Learning
PROGRAM LINEAR

lg I PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
“ g)gl FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN Disusun oleh : Aisyah Khumairoh

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman untuk
Memfasilitasi Islamic Financial Literacy dan Sikap
Kewirausahaan

X

SMA/MA Sederajat
FaseE

Gambar 4.2 Cover LKPD

2) Kata pengantar

Pada halaman kata pengantar, peneliti menyampaikan rasa syukur
kepada Allah SWT atas terselesaikannya LKPD di paragraf pertama. Kata
pengantar juga berisi penjelasan secara singkat tujuan dan ruang lingkup dari
LKPD yang disusun. Paragraf terakhir memuat harapan peneliti agar LKPD
dapat memberikan manfaat serta masukan yang membangun dari pembaca untuk
penyempurnaan di masa yang akan datang. Berikut halaman kata pengantar yang

disajikan Gambar 4.3.
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)L

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga
Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) materi program linear ini dapat diselesaikan.

LKPD ini dirancang khusus untuk ili temati:

dan Islamie Financial Literacy atau literasi keuangan Islam pada peserta didik.

Peserta didik akan belajar dari soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari, mengubahnya ke dalam model matematika, membuat sistem

pertidak linear, dan kan solusi terbaik. Materi program linear juga
dipadukan dengan konsep keuangan Islam dengan harapan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada peserta didik tentang pengelolaan

keuangan yang baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
Penulis berharap LKPD ini dapat bermanfaat bagi peserta didik dan guru. Kritik

dan saran yang mendukung sangat penulis harapkan demi perbaikan LKPD ini di

masa mendatang.

Malang, ......ccoeeevrerere. 2025
Penulis

Aisyah Khumairoh

Gambar 4.3 Kata Pengantar LKPD

3) Peta Konsep

Halaman peta konsep menampilkan gambaran umum materi program
linear yang disusun dalam bentuk bagan. Untuk mempermudah pemahaman,
disediakan peta konsep sebagai panduan awal dalam mempelajarai materi

program linear yang disajikan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Peta Konsep LKPD

4) Deskripsi LKPD

Halaman deskripsi LKPD menjelaskan tentang LKPD dirancang
khusus untuk peserta didik dalam mempelajari materi program linear. LKPD
juga bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis peserta

didik dan Islamic financial literacy. Berikut disajikan Gambar 4.5 yang memuat

halaman deskripsi LKPD.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dirancang untuk peserta didik dalam

mempelajari materi program linear untuk ilitasi X 1an del

matematis dan Islamic Financial Literacy. Dalam LKPD ini, peserta didik tidak hanya
belajar mengenai konsep-konsep matematika terkait program linear, tetapi juga
mempraktikkannya dalam konteks ekonomi dan keuangan berbasis prinsip syariah.
Melalui latihan soal yang terintegrasi nilai-nilai keislaman, peserta didik didorong
untuk memahami pengelolaan sumber daya dan keuangan secara efisien dan

bertanggung jawab.

—— ®

Gambar 4.5 Deskripsi LKPD

5) Petunjuk Penggunaan

Halaman petunjuk penggunaan berisi panduan peserta didik dalam
menggunakan LKPD. Tujuannya agar peserta didik dapat memahami alur
kegiatan pembelajaran dengan baik. Berikut disajikan Gambar 4.6 yang berisi

halaman petunjuk penggunaan.
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TP
 Petunjuk Penggunaan

1. Bacalah petunjuk dengan cermat pastikan kamu memahami setiap langkah yang
harus dilakukan sebelum memulai aktivitas!

2. Siapkan alat dan bahan perhatikan daftar alat dan bahan yang dibutuhkan (pena,
pensil, penghapus, tipe x kertas, dan penggaris)!

3. Kerjakanlah LKPD secara mandiri pada kegiatan “Ayo Menemukan, Ayo Menyelidiki,
Ayo Berpendapat, dan Ayo Latihan Soal” sesuai dengan petunjuk!

4. Pada kegiatan “Ayo Berdiskusi, Ayo Memodelkan, Ayo Merefleksi” kerjakanlah dengan
berkelompok!

5. Kerjakanlah setiap kegiatan pembelajaran dengan runtut untuk memudahkan dalam

memahami materi!

=

. Konsultasikanlah kepada guru untuk bantuan tambahan, jika ada instruksi atau soal

yang kurang dipahami!

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan LKPD

6) Pendahuluan

Halaman pendahuluan LKPD memuat pengantar yang mengarahkan
peserta didik untuk memahami Islamic financial literacy dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu contoh disajikan ke dalam halaman pendahuluan beserta
gambar ilustrasinya. Berikut disajikan Gambar 4.7 yang berisi halaman

pendahuluan.
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Pada jaran ini, kita akan jari konsep dasar program linear dan
dalam i sehari-hari serta mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman, khususnya dalam etika bisnis dan pengelolaan keuangan syariah.
syariah ber prinsip tr i, keadilan, dan
keseimbangan agar tidak merugikan salah satu pihak. Prinsip ini bertujuan
menciptakan sistem ekonomi yang stabil dan ber ji dengan
etika serta kesejahteraan bersama.

Sebagai contoh, seorang A di pasar tradisi menjual

pokok dengan harga yang berbeda dari harga pasar yang berlaku. Pedagang A
menetapkan harga minyak goreng jauh lebih tinggi daripada harga pasaran. Minyak
goreng yang seharusnya dijual seharga Rp16.490,00 per liter dengan persentase
keuntungan sebesar 10% sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, justru dijual
seharga Rp26.500,00 dengan persentase keuntungan yang melebihi 50%,
sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Pedagang tersebut beralasan bahwa
penetapan harga adalah haknya dan tetap mendapatkan pembeli karena lokasi
tokonya yang strategis. Lama-kelamaan sebagian pembeli mulai mengeluh karena
merasa harga yang ditawarkan terlalu mahal dibandingkan dengan toko lain.

ne

Gambar 1. Minyak di toko pedagang A

‘Gambar 2. Minyak harga normal

e s S
Gambar 4.7 Pendahuluan LKPD

7) Aktivitas Belajar

Halaman aktivitas mencakup tahapan CTL yang dirancang untuk
peserta didik seperti penyajian ilustrasi, menyisipkan gambar, tabel, serta latihan
soal. Seluruh komponen tersebut disusun untuk mendukung pemahaman peserta
didik dalam proses pembelajaran. Berikut Gambar 4.8 yang berisi halaman

aktivitas belajar.
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4 )

A | Ayo Menemukan

Ayo membaca ilustrasi di bawah ini!

Pak Adi memiliki toko sepeda yang menyediakan dua jenis
sepeda, yaitu sepeda kayuh anak dan sepeda kayuh
dewasa. Harga beli sepeda kayuh anak adalah
Rp1.000.000,00, sedangkan sepeda kayuh dewasa
Rp1.600.000,00. Pak Adi menjual sepeda tersebut berturut-
turut seharga Rp1.250.000,00 dan Rp2.300.000,00. Pak Adi 58
berencana menambah stok sepeda tidak lebih dari 25 unit.
Adapun harga pasaran sepeda kayuh anak adalah
Rp1.250.000,00, sedangkan harga sepeda kayuh dewasa
Rp2.000.000,00. Pak Adi memiliki keuntungan dari setiap
penjualan sepeda kayuh anak dan sepeda kayuh dewasa
berturut-turut adalah Rp250.000,00 dan Rp700.000,00. L

Modal yang dimiliki Pak Adi sebesar Rp31.000.000,00. Gambar 3, Toka Sepeda Pak Adi

Pak Adi ingin mengamalkan syariat Islam pada surat an-Nisa ayat 29 yang berbunyi:
OB &1 ) Al 515 d5 BEE Lalii g dles 5355 1 31 el adis adliaal 13U 3 15550 G3adl l@‘h
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuall dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamit."

Kerjakan soal-soal berikut untuk mengetahui sejauh mana Pak Adi sudah mengamalkan
surat an-Nisa ayat 29!

1. Hustrasi di atas menceritakan tentang apa? Jelaskan!

2. Apa yang kamu pahami dari surat an-Nisa ayat 29 di atas? Jelaskan!

B4

——— [

Gambar 4.8 Aktivitas Belajar LKPD

8) Pojok Islamic Financial Literacy

Halaman pojok Islamic financial literacy terletak setelah aktivitas III dan
sebelum evaluasi. Pada halaman ini disajikan sebuah informasi kontekstual dari
salah satu daerah. Informasi tersebut dilengkapi dengan keterangan yang
merujuk pada isi kitab yang menjelaskan tentang pengambilan keuntungan.
Setelah membaca informasi tersebut, peserta didik diminta untuk memberikan
tanggapan pada kolom yang telah disediakan. Berikut disajikan Gambar 4.9 yang

berisi halaman pojok Islamic financial literacy.
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Ayo baca informasi kontekstual berikut!

Sebuah video yang diunggah akun Instagram
@berandajogja menunjukkan aksi protes dari
beberapa pedagang ayam terhadap seorang
pedagang ayam potong lain. Aksi di Sleman tersebut
viral di media sosial. Protes ini dipicu oleh harga
ayam potong yang tidak sesuai dengan harga pasar.
Baca juga: Perbedaan harga daging ayam capai
Rp26.000,00 picu konflik antarpedagang di
i terlihat berjalan
kaki menuju lapak jualan ayam potong yang terletak
di Jalan Raya Tajem, Denokan, Maguwoharjo,
Depok, Kabup Sleman. Di lapak
tersebut, harga ayam potong dijual seharga
Rp26.000,00 per kilogram, yang dianggap lebih
rendah dibandingkan harga pasar yang seharga
Rp36.000,00.
Dari informasi di atas, jika berpatokan pada keterangan kitab Yasalunaka fi al-Din wa al-
Hayah halaman 285:

Gambar 6. Koflik ayam

Sumber: Yogyakarta.kompas.com;

d di-

i i P &
steman-diprotes-karena-jual-
murah#google_vignette

|,¢1.>""l.\§, U»Li.u a
2935 3 5B 6 5b .
U 5b Jlaall \_u,» o9 Jshiall 3l EE fddis 65 L,,u...n ,\,

Artinya: “Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu keuntungan
yang melebthi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait
ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak

Jjelek atau keuntungan yang tidak ada dan i adalah yang masih
berada dalam batas 1/3 darl modal. Sebagum mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari modal.
Sebagian lagi pada kebi masyarakat.“

Bagaimana menurutmu, apakah diperbolehkan menjual dengan harga yang lebih murah dari
harga pasar? Jelaskan!

\.

J

——

Gambar 4.9 Pojok Islamic Financial Literacy LKPD

9) Evaluasi

Halaman evaluasi memuat soal-soal yang digunakan untuk menilai
pencapaian hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Soal-soal
dirancang melihat sejauh mana ketercapaian kompetensi dan pemahaman

peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan melalui LKPD, berikut

disajikan Gmbar 4.10.
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Kerjakan dengan teliti dan tepat!

/1. Seorang penjahit memiliki persediaan 20 m kain polos dan 20 m kain hergaris untuk

membuat 2 jenis pakaian. Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 3 m kain
bergaris. Pakaian model Il memerlukan 2 m kain polos dan 1 m kain bergaris. Pakaian
model 1 dijual dengan harga Rp150.000,00 per potong, dan pakaian model II dijual dengan
harga Rp100.000,00 per potong. Penghasilan maksimum yang dapat diperoleh penjahit
tersebut adalah ...

. Suatu perusahaan memproduksi barang dengan 2 model yang dikerjakan dengan dua
mesin yaitu mesin A dan mesin B. Produk model I dikerjakan dengan mesin A selama 2
jam dan mesin B selama 2 jam. Produk model II dikerjakan dengan mesin A selama 1 jam
dan mesin B selama 3 jam. Waktu kerja mesin A dan B berturut-turut 14 jam per hari dan
18 jam per hari. Keuntungan penjualan produk model I sebesar Rp30.000,00 per unit dan
model IT Rp20.000,00 per unit. Keuntungan maksimum yang dapat diperoleh perusahaan
tersebut adalah ...

. Menjelang hari raya Idul Adha. Pak Mahmud hendak berjualan sapi dan kerbau. Harga
seekor sapi dan kerbau di Jawa Tengah berturut-turut Rp9.000.000,00 dan Rp8.000.000,00.
Modal yang ia miliki adalah Rp124.000.000,00. Pak Mahmud menjual sapi dan kerbau di
Jakarta dengan harga berturut-turut Rp10.300.000,00 dan Rp 9.200.000,00. Kandang yang
ia miliki hanya dapat menampung tidak lebih dari 15 ekor. Agar mencapai keuntungan
yang maksimum, maka banyak sapi dan kerbau yang harus dibeli Pak Mahmud adalah ....

. Sebuah perusahaan properti memproduksi dua macam lemari pakaian yaitu tipe lux dan
tipe sport dengan menggunakan 2 bahan dasar yang sama yaitu kayu jati dan cat pernis.
Untuk memproduksi 1 unit tipe lux dibutuhkan 10 batang kayu jati dan 3 kaleng cat
pernis, sedangkan untuk memproduksi 1 unit tipe sport dibutuhkan 6 batang kayu jati
dan 1 kaleng cat pernis. Biaya produksi tipe lux dan tipe sport masing-masing adalah
Rp40.000,00 dan Rp28.000,00 per unit. Untuk satu periode produksi, perusahaan
menggunakan paling sedikit 120 batang kayu jati dan 24 kaleng cat pernis. Bila
perusahaan harus memproduksi lemari tipe lex paling sedikit 2 buah dan tipe sport
paling sedikit 4 buah, tentukan banyak lemari tipe lux dan tipe sport yang harus
diproduksi agar biaya produksinya minimum.....

. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan
dibuat dua baju pesta. Baju pesta I memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada, baju
pesta I memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Jika harga jual baju pesta I
sebesar Rp500.000,00 dan baju pesta II sebesar Rp400.000,00, hasil penjualan maksimum

\ butik tersebut adalah.... 7

/
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Gambar 4.10 Evaluasi LKPD

10) Daftar Pustaka

Halaman daftar pustaka berisi kumpulan referensi atau sumber rujukan
yang digunakan dalam penyusunan LKPD. Sumber rujukan berupa buku, artikel,
kitab, dan sumber daring. Berikut disajikan Gambar 4.11 yang berisi halaman

daftar pustaka.
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Daftar Pustaka

As Syaryasi, A. (1980). Yasalunaka fi al-Din wa al-Hayah jilid 1. Dar al Jail.

Irfan, Y. (2020). Program Linear Matematika Umum Kelas XI. Modul Pembelajaran SMA
Matemnatika Umum Kelas XI, 1-38.

Nasution, A. M. (2018). Batasan Mengambil Keuntungan Menurut Hukum Islam. 4, 88—
100.

Kusuma, W. & Putri, G. §. (2024). Viral, Video Pedagang Ayam di Sleman Diprotes
Karena Jual Murah. Kompas.com.
hutps://yogyakarta.kompas.com/read/2024/10/04/153049878 viral-video-pedagang:
ayam-di-sleman-diprotes-karena-jual-murah

Yohanes, R. (2018). Program Linear, CV. Patra Media Grafindo Bandung, 4(Mi), 5-24.

Gambar 4.11 Daftar Pustaka

e. Menyiapkan Instrumen

Penyusunan instrumen penilaian dilakukan peneliti pada bahan ajar
LKPD terintegrasi keislaman untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy peserta didik berupa lembar validasi.
Lembar validasi yang disusun disesuaikan dengan kebutuhan LKPD yang
meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahan ajar, lembar
validasi ahli pembelajaran, lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi ahli
integrasi keislaman, lembar validasi praktisi, tes kemampuan pemodelan

matematis, tes Islamic financial literacy, dan angket respons peserta didik
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dengan menggunakan skala Likert 1-4 dilengkapi dengan kolom kritik dan saran.
Lembar validasi dengan indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan yang
berpedoman pada referensi yang mendukung dan dimodifikasi. Lembar validasi
disusun dengan indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan mengacu pada
referensi yang mendukung serta telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.

Setelah instrumen selesai disusun, peneliti berkonsultasi dan meminta
persetujuan dari validator. Validator ahli materi yaitu Nuril Huda, M.Pd.
Validator ahli bahan ajar yaitu Dimas Femy Sasongko, M.Pd. Validator ahli
pembelajaran yaitu Dr. Marhayati, M.P.Mat. Validator ahli bahasa yaitu Dwi
Masdi Widada, M.Pd. Validator ahli integrasi keislaman yaitu Dr. Abdussakir,
M.Pd. Validator praktisi yaitu Rosa Amalia Adiafida, S.Pd. Validator instrumen
tes kemampuan pemodelan matematis yaitu Ibrahim Sani Ali Manggala, S.Pd.
Validator tes Islamic financial literacy yaitu Dr. Marhayati, M.P.Mat.

3. Development (Pengembangan)

Proses pengembangan LKPD terintegrasi keislaman pada materi
program linear berlangsung selama empat bulan, mulai dari bulan Januari hingga
bulan April 2025. Pengembangan dilakukan berdasarkan rancangan yang telah
disusun pada tahap sebelumnya. Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan
peneliti yaitu pembuatan produk dan validasi ahli.

a. Pembuatan Produk

Setelah proses desain LKPD terintegrasi keislaman pada materi
program linear selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah mengonversi hasil
desain tersebut ke dalam format PDF. File PDF ini kemudian dicetak dalam

bentuk hardcopy sebagai produk awal. Sebelum dinyatakan layak digunakan
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oleh peserta didik, hardcopy LKPD terlebih dahulu disiapkan untuk
divalidasikan oleh para ahli guna menilai kelayakan materi, bahan ajar,
pembelajaran, bahasa, dan integrasi. Proses ini dilakukan setelah seluruh
komponen yang telah disusun sebelumnya digabungkan secara menyeluruh,
sehingga menghasilkan produk LKPD yang utuh dan siap melalui tahap validasi.
b. Validasi Ahli

Setelah proses pengembangan dilakukan, tahap selanjutnya yaitu tahap
validasi ahli. Peneliti melakukan validasi LKPD terintegrasi keislaman pada
materi program linear dan instrumen penelitian. Tujuan dari validasi ini adalah
untuk menilai hasil pengembangan sudah memenuhi kriteria kualitas dan
kelayakan penggunaan atau masih memerlukan perbaikan. Masukan dan
penilaian dari para ahli akan dijadikan dasar dalam merevisi atau
menyempurnakan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear
maupun instrumen yang digunakan. Penilaian terhadap tingkat kelayakan hasil
validasi mengacu pada tabel yang telah disajikan pada BAB III. Berikut data

yang diperoleh dari hasil validasi ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validasi
No Validator Skor Is(i(e(:lli Per(s;e/zl)t ase Kualifikasi

1 Ahli materi 43 44 97,2 Sangat valid

2 Ahli bahan ajar 67 72 93 Sangat valid

3 Ahli bahasa 37 48 77 Valid

4  Ahli pembelajaran 24 32 75 Valid

5  Ahli integrasi

6  Praktisi 35 40 87,5 Sangat valid
Ahli instrumen

7  kemampuan 26 32 81,2 Valid
pemodelan matematis
Ahli instrumen

8 Islamic Financial 33 44 75 Valid

Literacy
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Validasi

Skor Persentase

No Validator Skor Ideal (%) Kualifikasi
Ahli Instrumen .
respons peserta didik 31 32 96,87 Sangat valid

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi ini peneliti melaksanakan uji coba dengan
menerapkan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy
peserta didik MAN Kota Batu melalui pembelajaran secara langsung. Uji coba
terbatas dilakukan di kelas X E MAN Kota Batu terdiri atas 7 peserta didik serta
di Kelas X H sebagai uji coba lapangan dengan jumlah peserta didik sebanyak
22 orang.

a. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan untuk menguji kelayakan LKPD dan
instrumen penelitian sebelum dilaksanakan pada tahap uji coba lapangan. Tujuan
dari uji coba terbatas untuk memastikan bahwa LKPD dan instrumen penelitian
layak digunakan ketika uji coba lapangan. Pada pelaksanaannya, peserta didik
membutuhkan waktu 30-40 menit dalam mengerjakan lembar tes kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy. Berdasarkan uji coba
terbatas, ditemukan adanya kekurangan pada kegiatan aktivitas belajar terdapat
penggunaan kata yang kurang tepat sehingga menimbulkan kebingungan bagi
peserta didik. Oleh karena itu, bagian tersebut direvisi saat uji coba lapangan

dilaksanakan agar dapat digunakan dengan baik.
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b. Uji Coba Lapangan

Pada uji coba lapangan, peneliti menerapkan LKPD terintegrasi
keislaman pada materi program linear dalam pembelajaran matematika di kelas
X H MAN Kota Batu. Uji coba lapangan ini bertujuan untuk menilai kepraktisan
dan keefektifan LKPD yang dikembangkan dalam memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik. Angket
respons dibagikan kepada peserta didik dan guru untuk mengukur kepraktisan
LKPD. Instrumen berupa pretest-posttest lembar tes kemampuan pemodelan
matematis dan lembar tes Islamic financial literacy untuk menilai keefektifan
LKPD terintegrasi keislaman.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan uji coba
lapangan dimulai dengan pemberian lembar tes kemampuan pemodelan
matematis dan tes Islamic financial literacy sebagai pretest kepada peserta didik.
Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear. Setelah proses
pembelajaran selesai, peserta didik diminta mengisi angket respons terhadap
LKPD tersebut. Terakhir, peneliti kembali memberikan lembar tes kemampuan
pemodelan matematis dan lembar tes Islamic financial literacy sebagai posttest
untuk melihat perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Setelah melalui serangkaian tahapan penelitian, peneliti kemudian
melakukan analisis terhadap seluruh data yang telah dikumpulkan. Data yang
didapatkan dari tahap evaluasi terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif.

Proses evaluasi ini dilakukan berdasarkan penilaian, masukan, serta komentar
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dari para ahli. Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan kelayakan produk berupa LKPD terintegrasi keislaman pada

materi program linear.

B. Hasil Analisis dan Penyajian Uji Produk
1. Data Validitas

Hasil uji validitas bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD terintegrasi
keislaman saat digunakan dalam pembelajaran matematika. Peneliti
mengumpulkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui angket validitas, sementara data kualitatif berasal
dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli validator.

Angket validasi para ahli disusun oleh peneliti menggunakan skala
Likert dengan rentang 1 hingga 4. Validator diminta untuk memberikan
penilaian terhadap setiap aspek menggunakan empat pilihan penilaian yaitu
tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik. Selain memberikan penilaian,
validator juga diminta untuk menyampaikan komentar dan saran pada setiap sesi
validasi untuk menyempurnakan kualitas LKPD terintegrasi keislaman.
a. Validasi Ahli Materi

Ahli materi dalam penelitian pengembangan ini yaitu Nuril Huda,
M.Pd. instrumen angket validasi ahli materi yang digunakan mencakup dua
aspek yaitu aspek kelayakan isi dan aspek konstruksi. Aspek kelayakan isi terdiri
atas 7 pernyataan dan aspek konstruksi memuat 5 pernyataan. Rekapitulasi hasil

penilaian dari ahli materi disajikan dalam Tabel 4.3.
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1) Data Kuantitatif

Tabel 4.3 Data Kuantitatif Ahli Materi

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(2 Ximax)
1 4 4 100 Sangat valid
2 4 4 100 Sangat valid
3 4 4 100 Sangat valid
4 4 4 100 Sangat valid
5 4 4 100 Sangat valid
6 4 4 100 Sangat valid
7 3 4 75 Valid
8 4 4 100 Sangat valid
9 4 4 100 Sangat valid
10 4 4 100 Sangat valid
11 4 4 100 Sangat valid
Ratarata 5 44 97,2 Sangat valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.3 data hasil validasi ahli materi menunjukkan rata-
rata sebesar 97,5%. Mengacu pada Tabel 3 di BAB III, nilai tersebut termasuk
dalam kategori “sangat valid”, namun masih diperlukan beberapa perbaikan
pada isi materi.

2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli materi, diperoleh
data kualitatif mengenai kevalidan LKPD dari aspek materi yang disajikan
dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Data Kualitatif Ahli Materi
Nama Ahli Materi Komentar/Saran
Cek kembali soal sebelum digunakan
Kesesuaian dengan langkah-langkah pemodelan

matematis
Cek kembali penguatan integrasi

Nuril Huda, M.Pd

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diperoleh masukan sebagai perbaikan

terhadap kevalidan LKPD, khususnya pada aspek materi. Validator memberikan
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komentar agar soal-soal yang disusun diperiksa kembali sebelum digunakan,
untuk memastikan kejelasan dan ketepatan penyajiannya. Validator juga
menyoroti pentingnya kesesuaian antara isi LKPD dengan langkah-langkah
pemodelan matematis yang seharusnya diterapkan secara sistematis. Terakhir,
validator menyarankan agar penguatan integrasi keislaman dalam LKPD.
b. Validasi Ahli Bahan Ajar

Ahli bahan ajar dalam penelitian pengembangan ini yaitu Dimas Femy
Sasongko, M.Pd. instrumen angket validasi ahli bahan ajar yang digunakan
mencakup tiga aspek yaitu aspek ukuran LKPD, desain kulit LKPD (cover), dan
desain isi LKPD. Aspek ukuran LKPD terdiri atas 1 pernyataan, aspek desain
kulit LPD (cover) memuat 5 pernyataan, dan aspek desain isi memuat 12
pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli bahan ajar disajikan dalam
Tabel 4.5.
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.5 Data Kuantitatif Ahli Bahan Ajar

Indikator Skor Sk(?r Persentase
Ke- * X) maksimal (%) Keterangan
X Xmax)

1 3 4 75 Valid
2 4 4 100 Sangat valid
3 4 4 100 Sangat valid
4 4 4 100 Sangat valid

5 3 4 75 Valid
6 4 4 100 Sangat valid
7 4 4 100 Sangat valid
8 4 4 100 Sangat valid
9 4 4 100 Sangat valid
10 4 4 100 Sangat valid
11 4 4 100 Sangat valid

12 3 4 75 Valid

13 3 4 75 Valid

14 3 4 75 Valid
15 4 4 100 Sangat valid
16 4 4 100 Sangat valid
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Lanjutan Tabel 4.5 Data Kuantitatif Ahli Bahan Ajar

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(2 Xmax)
17 4 4 100 Sangat valid
18 4 4 100 Sangat valid
Rat:il-r-a ta 67 72 93 Sangat valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.5 data hasil validasi ahli bahan ajar menunjukkan
rata-rata sebesar 93%. Mengacu pada Tabel 3.8 di BAB IIl, nilai tersebut
termasuk dalam kategori “sangat valid”.

2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli bahan ajar, dari

LKPD. Hasil komentar disajikan dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Data Kualitatif Ahli Bahan Ajar

Nama Al.lh Bahan Komentar/Saran
Ajar
Dimas Femy Peneliti telah mengakomodasi saran dari validator

Sasongko, M.Pd
Berdasarkan Tabel di atas, validator memberikan komentar bahwa

peneliti telah mengakomodasi saran dari validator. Peneliti telah melakukan
penyesuaian dan perbaikan yang relevan terhadap LKPD terintegrasi keislaman.
c. Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa dalam penelitian pengembangan ini yaitu Dwi Masdi
Widada, M.Pd. instrumen angket validasi ahli bahasa yang digunakan mencakup
tiga aspek yaitu aspek bahasa yang digunakan lugas, bahasa yang digunakan
komunikatif, dan bahasa yang digunakan dialogis dan interaktif. Aspek bahasa
yang digunakan lugas terdiri atas 4 pernyataan, aspek bahasa yang digunakan

komunikatif memuat 6 pernyataan, dan aspek bahasa yang digunakan dialogis
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dan interaktif berisi 2 pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli Bahasa
disajikan dalam Tabel 4.7.
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.7 Data Kuantitatif Ahli Bahasa

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(2 Ximax)
1 3 4 75 Valid
2 3 4 75 Valid
3 3 4 75 Valid
4 4 4 100 Sangat valid
5 3 4 75 Valid
6 3 4 75 Valid
7 3 4 75 Valid
8 3 4 75 Valid
9 3 4 75 Valid
10 3 4 75 Valid
11 3 4 75 Valid
12 3 4 75 Valid
Rata-rata - 54 48 75 Valid
penilaian

Berdasarkan Tabel data hasil validasi ahli bahasa menunjukkan rata-
rata sebesar 77%. Mengacu pada Tabel 3 di BAB III, nilai tersebut termasuk
dalam kategori “valid”, sehingga LKPD layak digunakan tetapi perlu beberapa
perbaikan pada aspek bahasa.

2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli bahasa, diperoleh
data kualitatif mengenai kevalidan LKPD dari aspek bahasa yang disajikan
dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Data Kualitatif Bahasa
Nama Ahli Bahasa Komentar/Saran
Dwi Masdi Widada, Ragam ejaan bahasa dan ejaan harap diperbaiki dan

M.Pd terutama huruf besar/kecil
) Perbaiki sesuai catatan di LKPD
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Berdasarkan Tabel 4.8 di atas validator meminta peneliti memperbaiki
Bahasa dan ejaan dan memperhatikan huruf yang seharusnya kapital atau kecil
sesuai dengan catatan yang ada di LKPD. Hal ini, bertujuan agar LKPD lebih
sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Perbaikan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan keterbacaan dan kualitas LKPD secara
keseluruhan.
d. Validasi Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran dalam penelitian pengembangan ini yaitu Dr.
Marhayati, M.P.Mat. instrumen angket validasi ahli pembelajaran yang
digunakan mencakup lima aspek yaitu aspek kesesuaian sintak pembelajaran,
kesesuaian kegiatan dengan tujuan pembelajaran, keefektifan alokasi waktu,
kesesuaian dengan konsep finansial, dan kelengkapan pendukung. Aspek
kesesuaian sintak pembelajaran terdiri atas 2 pernyataan, aspek kesesuaian
kegiatan dengan tujuan pembelajaran memuat 3 pernyataan, aspek keefektifan
alokasi waktu terdiri atas 3 pernyataan, aspek kesesuaian dengan konsep
finansial terdiri atas 2 pernyataan, dan aspek kelengkapan pendukung berisi 1
pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli pembelajaran disajikan dalam
Tabel 4.9.
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.9 Data Kuantitatif Ahli Pembelajaran

Indikator Skor Sk(?r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(2 Ximax)
1 3 4 75 Valid
2 3 4 75 Valid
3 3 4 75 Valid
4 3 4 75 Valid
5 3 4 75 Valid
6 3 4 75 Valid
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Lanjutan Tabel 4.9 Data Kuantitatif Ahli Pembelajaran

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
Q& Xmax)
7 3 4 75 Valid
8 3 4 75 Valid
9 3 4 75 Valid
10 3 4 75 Valid
11 3 4 75 Valid
Rata-rata 44 44 75 Valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.9 data hasil validasi ahli pembelajaran
menunjukkan rata-rata sebesar 75%. Mengacu pada Tabel 3 di BAB III. Nilai
tersebut termasuk dalam kategori “valid”, sehingga LKPD layak digunakan
dalam proses pembelajaran, namun perlu adanya perbaikan dalam aspek
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar LKPD,

2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli pembelajaran,
diperoleh data kualitatif mengenai kevalidan LKPD dari aspek pembelajaran
yang disajikan dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Data Kualitatif Ahli Pembelajaran

Nama éhh Komentar/Saran
Pembelajaran
Dr. Marhayati, Menambahkan kegiatan aktivitas belajar menjadi
M.P.Mat. dua sampai tiga kegiatan

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas validator meminta peneliti
menambahkan aktivitas belajar menjadi dua sampai tiga aktivitas belajar di
dalam LKPD untuk keefektifan pembelajaran dalam LKPD. Penambahan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperdalam

pemahaman terhadap materi yang disampaikan.
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e. Validasi Ahli Integrasi
1) Data Kuantitatif
Ahli integrasi dalam penelitian pengembangan ini yaitu Dr. Abdussakir,

M.Pd. validasi ahli integrasi yang digunakan mencakup tiga aspek yaitu aspek
kesesuaian penyajian konsep al-Quran/hadits, aspek kesesuaian penulisan ayat
atau teks al-Quran/hadits, dan aspek ketepatan makna ayat al-Quran/hadits.
Aspek kesesuaian penyajian konsep al-Quran/hadits terdiri atas 3 pernyataan,
aspek kesesuaian penulisan ayat atau teks al-Quran/hadits terdiri atas 2
pernyataan, dan aspek ketepatan makna ayat al-Quran/hadits berisi 3 pernyataan.
Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli integrasi disajikan dalam Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Data Kuantitatif Ahli Integrasi

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
Ke- * X) maksimal (%) Keterangan
(X Xmax)

1 3 4 100 Sangat valid

2 3 4 75 Valid

3 4 4 75 Valid

4 4 4 75 Valid

5 3 4 75 Valid

6 3 4 75 Valid

7 3 4 100 Sangat valid

8 3 4 75 Valid
Rata-rata ¢ 32 81,2 Valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.11 data hasil validasi ahli instrumen kemampuan
pemodelan matematis menunjukkan rata-rata sebesar 81,2%. Mengacu pada
Tabel 3.8 di BAB III, nilai tersebut termasuk dalam kategori “valid”, perlu

adanya perbaikan dalam lembar tes kemampuan pemodelan matematis.
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2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli integrasi,
diperoleh data kualitatif mengenai kevalidan LKPD dari aspek integrasi yang
disajikan dalam Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Data Kualitatif Ahli Integrasi

Nama Ahli Integrasi Komentar/Saran
Dr. Abdussakir, M.Pd. Lihat keterangan di naskah

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas validator meminta untuk melihat

keterangan revisi pada naskah LKPD.
f. Validasi Instrumen Kemampuan Pemodelan Matematis

Ahli instrumen kemampuan pemodelan matematis dalam penelitian
pengembangan ini yaitu Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. instrumen angket
validasi ahli instrumen kemampuan pemodelan matematis yang digunakan
mencakup tiga aspek yaitu aspek petunjuk, aspek isi, dan aspek bahasa. Aspek
petunjuk terdiri atas 2 pernyataan, aspek isi terdiri atas 3 pernyataan, dan aspek
bahasa berisi 3 pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli instrumen
kemampuan pemodelan matematis disajikan dalam Tabel 4.13.
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.13 Data Kuantitatif Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan

Matematis
Indikator Skor Sk(?r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(X Xmax)

1 4 4 100 Sangat valid
2 3 4 75 Valid
3 3 4 75 Valid
4 3 4 75 Valid
5 3 4 75 Valid
6 3 4 75 Valid
7 4 4 100 Sangat valid
8 3 4 75 Valid
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Lanjutan Tabel 4.13 Data Kuantitatif Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan

Matematis
Indikator Skor Sk9r Persentase
maksimal o Keterangan
Ke- < X) 3 Xomax) (%)
Rata-rata ¢ 32 81,2 Valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.13 data hasil validasi ahli instrumen kemampuan
pemodelan matematis menunjukkan rata-rata sebesar 81,2%. Mengacu pada
Tabel 3.8 di BAB III, nilai tersebut termasuk dalam kategori “valid”, perlu
adanya perbaikan dalam lembar tes kemampuan pemodelan matematis.

2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli instrumen

kemampuan pemodelan matematis, diperoleh data kualitatif mengenai kevalidan

LKPD dari aspek kemampuan pemodelan matematis yang disajikan dalam Tabel

4.14.
Tabel 4.14 Data Kualitatif Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan
Matematis
Nama Ahli Instrumen
Kemampuan Komentar/Saran

Pemodelan Matematis

Mencari  kembali  indikator =~ kemampuan
pemodelan matematis yang mudah dipahami
peserta didik

Tambahkan petunjuk untuk menulis jawaban
dalam lembar jawaban yang disediakan

Ibrahim Sani Ali
Manggala, M.Pd.

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas validator meminta untuk mencari
indikator kemampuan pemodelan matematis yang cocok untuk peserta didik di
tingkat Madrasah Aliyah dan menambahkan lembar jawaban untuk peserta didik

dalam tes kemampuan pemodelan matematis.
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g. Validasi Instrumen Islamic Financial Literacy

Ahli  instrumen [Islamic financial literacy dalam penelitian
pengembangan ini yaitu Dr. Marhayati, M.P.Mat. instrumen angket validasi ahli
instrumen Islamic financial literacy yang digunakan mencakup tiga aspek yaitu
aspek petunjuk, aspek isi, dan aspek bahasa. Aspek petunjuk terdiri atas 2
pernyataan, aspek isi terdiri atas 3 pernyataan, dan aspek bahasa berisi 3
pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli instrumen Islamic financial
literacy disajikan dalam Tabel 4.15.
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.15 Data Kuantitatif Ahli Instrumen Islamic Financial Literacy
Skor

Indikator Skor . Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
& Xomax)
1 3 4 75 Valid
2 3 4 75 Valid
3 3 4 75 Valid
4 3 4 75 Valid
5 3 4 75 Valid
6 3 4 75 Valid
7 3 4 75 Valid
8 3 4 75 Valid
Rata-rata 24 32 75 Valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.15 data hasil validasi ahli Islamic financial
literacy menunjukkan rata-rata sebesar 75%. Mengacu pada Tabel 3.8 di BAB
111, nilai tersebut termasuk dalam kategori “valid”, perlu adanya perbaikan dalam
lembar tes Islamic Financial Literacy.

2) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli instrumen Islamic

Financial Literacy, diperoleh data kualitatif mengenai kevalidan LKPD dari

aspek Islamic financial literacy yang disajikan dalam Tabel 4.16.
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Nama Ahli Islamic
Financial Literacy

Komentar/Saran

Dr. Marhayati,

M.P.Mat. data

Perbaiki ayat yang dicontohkan
Setelah direvisi bisa digunakan untuk pengambilan

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas validator meminta memperbaiki ayat

yang dicontohkan dalam lembar tes Islamic Financial Literacy. Setelah direvisi

lembar tes Islamic financial literacy dapat digunakan untuk pengambilan data.

h. Validasi Instrumen Respons Peserta Didik

Ahli instrumen respons peserta didik dalam penelitian pengembangan

ini yaitu Rosa Amalia Adiafidah, S,Pd. instrumen angket validasi ahli instrumen

respons peserta didik yang digunakan mencakup dua aspek yaitu aspek isi dan

aspek bahasa. Aspek isi terdiri atas 5 pernyataan, dan aspek bahasa berisi 3

pernyataan. Rekapitulasi hasil penilaian dari ahli instrumen respons peserta didik

disajikan dalam Tabel 4.17.

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.17 Data Kuantitatif Instrumen Respons Peserta Didik

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
maksimal o Keterangan
1 4 4 100 Sangat valid
2 4 4 100 Sangat valid
3 4 4 100 Sangat valid
4 3 4 75 Valid
5 4 4 100 Sangat valid
6 4 4 100 Sangat valid
7 4 4 100 Sangat valid
8 4 4 100 Sangat valid
Rata-rata 5 32 96,87 Sangat valid
penilaian

Berdasarkan Tabel 4.17 data hasil validasi ahli repons peserta didik

menunjukkan rata-rata sebesar 96,87%. Mengacu pada Tabel 3.8 di BAB III,
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nilai tersebut termasuk dalam kategori “sangat valid”, lembar angket respons
peserta didik dapat digunakan.
3) Data Kualitatif

Adapun hasil komentar dan saran dari validator ahli instrumen Islamic
financial literacy, diperoleh data kualitatif mengenai kevalidan LKPD dari aspek

Islamic financial literacy yang disajikan dalam Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Data Kualitatif Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Nama Ahli
Instrumen Respons Komentar/Saran
Peserta Didik
Rosa Amalia Lembar agket respons peserta didik dapat digunakan

Adiafidah, S.Pd. kepada peserta didik

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas validator memberikan komentar bahwa
lembar angket respons peserta didik dapat digunakan.
2. Data Kepraktisan
a. Praktisi

Praktisi dalam penelitian ini yaitu Rosa Amalia Adiafidah, S.Pd., yang
berperan sebagai guru di MAN Kota Batu. Tugas validator praktisi mencakup
evaluasi terhadap kepraktisan produk bahan ajar LKPD yang dikembangkan
untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial
literacy peserta didik. Melalui penilaian praktisi di lapangan, peneliti dapat
mengetahui tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Adapun hasil
penilaian praktisi ditunjukkan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Penilaian Praktisi

Indikator Skor Sk(?r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(X Xmax)
1 4 4 100 Sangat sesuai

2 3 4 75 Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.19 Penilaian Praktisi

Indikator Skor Sk(.)r Persentase
Ke- T X) maksimal (%) Keterangan
(2 Ximax)
3 4 4 100 Sangat sesuai
4 3 4 75 Sesuai
5 3 4 75 Sesuai
6 3 4 75 Sesuai
7 4 4 100 Sangat sesuai
8 4 4 100 Sangat sesuai
9 3 4 75 Sesuai
10 4 4 100 Sangat sesuai
Rat?_r.a ta 35 40 87,5 Sangat praktis
penilaian

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh praktisi, tingkat
kepraktisan produk bahan ajar LKPD terintegrasi keislaman menunjukkan
kualifikasi sangat praktis. LKPD ini dikembangkan untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik
MAN Kota Batu. Penilaian tersebut merujuk pada tabel konversi yang tercantum

dalam BAB III halaman, dengan rata-rata skor yang diperoleh sebesar 87,5%.

b. Peserta Didik

Tingkat kepraktisan produk juga dinilai berdasarkan respons peserta
didik melalui angket yang dibagikan pada saat uji coba lapangan. Penilaian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kepraktisan bahan ajar LKPD
terintegrasi keislaman dari perspektif peserta didik langsung. Angket respons
diberikan setelah LKPD digunakan dalam proses pembelajaran matematika pada
materi transformasi geometri, sehingga data yang diperoleh mencerminkan
pengalaman nyata peserta didik selama menggunakan LKPD tersebut. Adapun

analisis uji kepraktisan dari respons peserta didik pada Tabel 4.20.
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Tabel 4.20 Respons Peserta Didik

No Nama ngl?;:h Masli{s (;Il;lal Per:((:,/:)l)t ase Kualifikasi

1 AAM 29 40 72,5 Praktis

2  ALKN 29 40 72,5 Praktis

3 BBB 38 40 95 Sangat praktis

4 BUA 33 40 82,5 Praktis

5 FT 35 40 87,5 Praktis

6 HWA 33 40 82,5 Praktis

7 ISWT 30 40 75 Praktis

8 JH 38 40 95 Sangat praktis

9 KF 33 40 82,5 Praktis

10 MAQH 30 40 75 Praktis

11 MASR 28 40 70 Kurang praktis

12 MKN 34 40 85 Praktis

13 MRA 30 40 75 Praktis

14 NAH 30 40 75 Praktis

15 NARR 30 40 75 Praktis

16 NAY 34 40 85 Praktis

17 NII 31 40 77,5 Praktis

18 RIJAR 32 40 80 Praktis

19 RRR 30 40 75 Praktis

20 RZP 29 40 72,5 Praktisi

21 SAYK 30 40 75 Praktis

22 TCI 34 40 85 Praktis
Ratarata 5y ¢y 40 79,54 Praktis
penilaian

Melihat hasil akhir penilaian terhadap respons peserta didik pada tahap
uji coba lapangan, tingkat kepraktisan produk bahan ajar LKPD terintegrasi
keislaman dalam memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic
financial literacy peserta didik MAN Kota Batu tergolong dalam kategori
praktis. Penilaian ini merujuk pada tabel konversi Akbar (2022) pada BAB III,
dengan rata-rata skor yang diperoleh sebesar 79,54%.

Berdasarkan rata-rata penilaian kepraktisan dari praktisi sebesar 87,5%
dan dari respons peserta didik sebesar 79,54%, maka rata-rata keseluruhan
kepraktisan produk LKPD untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan

matematis dan Islamic financial literacy peserta didik MAN Kota Batu adalah
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83,5%. Mengacu pada tabel konversi Akbar (2022) dalam BAB III, skor tersebut
menunjukkan bahwa LKPD termasuk dalam kategori praktis.
3. Data Keefektifan

Efektifitas produk LKPD terintegrasi keislaman pada materi program
linear dalam memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic
financial literacy peserta didik diketahui melalui pelaksanaan pretest-posttest.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa lembar tes
pemodelan matematis dan lembar tes pemodelan Islamic financial literacy.
Instrumen tersebut diberikan kepada 22 peserta didik kelas X H MAN Kota Batu.
Hasil dari pretest-posttest terkait kemampuan pemodelan matematis dan Islamic
financial literacy disajikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Pretest-Posttest Kemampuan Pemodelan Matematis dan
Islamic Financial Literacy

Kemampuan Pemodelan Islamic Financial
No Nama Matematis Literacy
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 AAM 4 7 4 8
2 ALKN 5 8 5 7
3 BBB 4 6 4 6
4 BUA 7 8 4 8
5 FT 5 10 2 5
6 HWA 6 7 4 6
7 ISWT 3 6 6 8
8 JH 6 7 4 7
9 KF 5 8 4 8
10 MAQH 6 8 3 6
11  MASR 7 11 4 6
12 MKN 5 9 6 9
13 MRA 5 10 5 8
14 NAH 7 9 3 6
15 NARR 5 7 5 7
16 NAY 6 8 5 8
17 NI 7 10 3 6
18 RJAR 5 9 4 7
19 RRR 5 7 5 7
20 RZP 6 7 5 8
21 SAYK 6 8 4 7
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Lanjutan Tabel 4.21 Hasil Pretest-Posttest Kemampuan Pemodelan
Matematis dan Islamic Financial Literacy

Kemampuan Pemodelan Islamic Financial
No Nama Matematis Literacy
Pretest Posttest Pretest Posttest
22 TCI 4 8 4 6
Rata-rata penilaian 5,40 8,09 4,22 7

Skor rata-rata pretest kemampuan pemodelan matematis peserta didik
adalah 5,40, sedangkan skor posttest meningkat menjadi 8,09. Terdapat
kenaikan skor sebesar 2,69 yang mengindikasikan adanya peningkatan
kemampuan pemodelan matematis peserta didik. Skor rata-rata pretest Islamic
financial literacy peserta didik adalah 4,22, sedangkan skor posttest meningkat
menjadi 7. Terdapat kenaikan skor sebesar 2,78 yang mengindikasikan adanya
peningkatan Islamic financial literacy peserta didik. Berikut analisis keefektifan
peningkatan kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy
peserta didik:

a. Kemampuan Pemodelan Matematis
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui data
memiliki sebaran yang normal atau tidak. Metode Shapiro-Wilk dipilih karena
jumlah responden yang terlibat kurang dari 50 orang, sehingga sesuai untuk
kondisi sampel kecil. Penentuan normalitas data didasarkan pada nilai
signifikansi, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada dibawah 0,05
maka data dikategorikan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk
data pretest-posttest kemampuan pemodelan matematis peserta didik disajikan

pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Quitput Uji Normalitas Kemampuan Pemodelan Matematis

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Pretest-Posttest ) -
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Tes 1.00 191 22 .036 915 22 .061
KPM 2.00 209 22 .014 929 22 116

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.22,
diketahui bahwa nilai signifikansi kemampuan pemodelan matematis peserta
didik sebelum menggunakan LKPD terintegrasi keislaman sebesar 0,061
sedangkan setelah penggunaan LKPD mencapai 0,116 menurut uji Shapiro-Wilk
karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji
paired sample t-test.

2) Uji Paired Sample T-Test

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-
rata dari dua data yang saling berpasangan, serta menjadi dasar pengambilan
keputusan terhadap hipotesis dalam penelitian. Penentuan keputusan dilakukan
dengan mengacu pada nilai signifikansi, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka Hy diterima dan H; ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari
0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Hasil dari uji paired sample t-test terhadap
tingkat Islamic financial literacy peserta didik dengan bantuan IBM SPSS versi
30.0 dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Output Pertama Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation _Std. Error Mean

Pair I Pretest 5.4091 22 1.09801 23410
Posttest 8.0909 22 1.34196 28611
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Berdasarkan output pertama dari paired samples statistics, diketahui
bahwa rata-rata skor tes kemampuan pemodelan matematis peserta didik
sebelum menerapkan LKPD terintegrasi keislaman adalah 5,40. Sementara,
setelah penerapan LKPD tersebut rata-rata skor meningkat menjadi 8,22.

Tabel 4.24 Qutput Kedua Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Correlations

N Correlati Significance
orrelation
One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 pretest & 22 491 .009 .020

posttest

Pada output kedua dalam analisis korelasi, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,020. Karena nilai kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara data sebelum dan sesudah penggunaan

LKPD terintegrasi keislaman.

Tabel 4.25 Qutput Ketiga Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence

Std. Std. Interval of the One- Two-

Devia  Error Difference Sided Sided

Mean tion  Mean  Lower  Upper t a  p p

S pretest -
E 2772 1.192 .25424 -3.2357 -2.127 -10.0 21 <001 <,001

posttest

Berdasarkan output ketiga pada Tabel 4.25 dari uji paired samples test,
diperoleh nilai signifikansi (Sig. Two-Sided p) yaitu <0,001. Karena nilai
tersebut kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD terintegrasi keislaman pada materi
program linear efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis

peserta didik MAN Kota Batu.
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Adapun hasil dari uji paired sample t-test terhadap tingkat kemampuan
pemodelan matematis peserta didik dengan perhitungan secara manual sebagai

berikut.

D
° t:T

&

. S=\/ﬁ2?=1(ci—5)2

¢ (89 =-23Li(ci—D)?

Keterangan:
t = Nilai t hitung
D = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
S = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = Jumlah sampel

Apabila thit > twp maka berbeda secara signifikansi (Ho ditolak).
Sebaliknya apabila tni < twp maka tidak berbeda secara signifikansi (Ho diterima).

Tabel 4.26 Perhitungan Statistik 7-Test
Pretest Posttest bi— ai

: D : P2
No (ai) (bi) (ci) ci—D (ci— D)
1 4 7 3 0,31 0,10
2 5 8 3 0,31 0,10
3 4 6 2 -0,68 0,46
4 7 8 1 -1,68 2,82
5 5 10 5 2,31 5,37
6 6 7 1 -1,68 2,82
7 3 6 3 0,31 0,10
8 6 7 1 -1,68 2,82
9 5 8 3 0,31 0,10
10 6 8 2 -0,68 0,46
11 7 11 4 1,31 1,73
12 5 9 4 1,31 1,73



Lanjutan Tabel 4.26 Perhitungan Statistik 7-7est

Pretest Posttest bi— ai —

- - Y 2

No (ai) (bi) (ci) ci—D (ci— D)
13 5 10 5 2,31 5,37
14 7 9 2 -0,68 0,46
15 5 7 2 -0,68 0,46
16 6 8 2 -0,68 0,46
17 7 10 3 0,31 0,10
18 5 9 4 1,31 1,73
19 5 7 2 -0,68 0,46
20 6 7 1 -1,68 2,82
21 6 8 2 -0,68 0,46
22 4 8 4 1,31 1,73

Jumlah 59 32,772

Berdasarkan Tabel 4.26 diperoleh perhitungan sebagai berikut.

e Menentukan D:

e Menentukan S: 1 _
(5 = ——= > (c;= DY’

1
= —(32,772 = 1,560
21 (

n

1 N2

5= n—1z(ci_D)
=1

=,/1,560 = 1,248

e Menentukan t hitung:
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Karena thit = 10,078 > t,=2,080 maka Ho ditolak dan H; diterima
karena uji dua arah (two-tailed test), ada perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah diterapkan LKPD terintegrasi keislaman. Kesimpulannya adanya

peningkatan pada hasil posttest kemampuan pemodelan matematis.

3) Uji N-Gain
Analisis N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan produk
LKPD terintegrasi keislaman. Kualifikasi keefektifan ditentukan berdasarkan
kriteria gain. Hasil analisis N-Gain terhadap kemampuan pemodelan matematis
peserta didik disakikan dalam Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Analisis N-Gain Kemampuan Pemodelan Matematis

Kemampuan
No Nama Pemodelan Matematis N-Gain Kualifikasi
Pretest Posttest
1 AAM 4 7 0,3 Sedang
2 ALKN 5 8 0,4 Sedang
3 BBB 4 6 0,2 Rendah
4 BUA 7 8 0,2 Rendah
5 FT 5 10 0,7 Sedang
6 HWA 6 7 0,1 Rendah
7 ISWT 3 6 0,3 Sedang
8 JH 6 7 0,1 Rendah
9 KF 5 8 0,4 Sedang
10 MAQH 6 8 0,3 Sedang
11 MASR 7 11 0,8 Tinggi
12 MKN 5 9 0,5 Sedang
13 MRA 5 10 0,7 Sedang
14 NAH 7 9 0,4 Sedang
15 NARR 5 7 0,2 Rendah
16 NAY 6 8 0,3 Sedang
17 NI 7 10 0,6 Sedang
18 RJAR 5 9 0,5 Sedang
19 RRR 5 7 0,2 Rendah
20 RZP 6 7 0,1 Rendah
21  SAYK 6 8 0,3 Sedang
22 TCI 4 8 0,5 Sedang
Rata-rata penilaian 5,40 8,09 0,40 Sedang
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Mengacu pada Tabel 4.27, sebanyak 7 peserta didik termasuk dalam
kategori N-Gain rendah, 14 peserta didik berada pada kategori N-Gain sedang,
dan 1 peserta didik tergolong dalam N-Gain tinggi. Secara keseluruhan, rata-rata
nilai N-Gain sebesar 0,40 yang berada pada kategori sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan LKPD terintegrasi keislaman mampu
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis pada peserta didik dengan
tingkat sedang.

4) Analisis Deskriptif

Kemampuan pemodelan matematis peserta didik dianalisis secara
deskriptif berdasarkan jawaban pada pretest-posttest. Pada analisis ini, peneliti
memilih dua subjek dengan mempertimbangkan kejelasan, kelengkapan
jawaban, serta adanya peningkatan kemampuan pemodelan matematis. Jawaban
peserta didik dianalisis berdasarkan pedoman penskoran lembar tes kemampuan
pemodelan matematis.

Analisis ini  bertujuan untuk menggambarkan perkembangan
kemampuan pemodelan matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
kontekstual. Pemilihan dua subjek dilakukan agar analisis dapat dilakukan
secara mendalam dan merepresentasikan kemampuan peserta didik, sehingga
dapat memberikan gambaran yang komprehensif terhadap capaian
pembelajaran. Berikut disajikan deskripsi penjabaran dari jawaban tertulis

peserta didik.
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a) Subjek 1 (JH)

Jawaban pretest kemampuan pemodelan matematis Subjek 1 atau pada
data secara keseluruhan dari peserta didik dikodekan dengan nama JH. Data
dianalisis untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik dalam
memahami dan menerapkan konsep pemodelan matematis sebelum penggunaan

LKPD terintegrasi keislaman, ditunjukan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Jawaban Pretest Subjek 1

Subjek 1 menjawab pertanyaan nomor 1 dengan menuliskan informasi
yang ada ditulis dengan lengkap, dituliskan dengan menggunakan poin-poin.
Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan memisalkan barang kemudian dimodelkan
ke dalam bentuk matematika, dengan menuliskan jumlah unit zenix dimisalkan
dengan x. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator kemampuan
pemodelan matematis yang ke-3 tidak dijawab oleh Subjek 1, sempat menjawab

tetapi dicoret. Subjek 1 juga tidak menjawab pertanyaan nomor 4 yang
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merupakan indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-4 terlihat tidak

menuliskan jawaban apapun.

Kemudian, jawaban posttest kemampuan pemodelan matematis Subjek

1 ditunjukkan pada Gambar 4.13

LEMBAR JAWABAN

1.0« Sova Vot i Yawm kedda,
o wavee Lobkea kultt

o Gaku dowger 03 Yam ket
+ L watker Lahow kuwt
. ’)Ng« s dalow | ent o Yo,
+ Pur cedican loabon kit Youg ‘e sedia Lo wmeter.
o Gevtat Yok Yomn diSuol ¢ urbueg L¢250.000
. Gevlap dowret Yand  dijual untuny R9150.000

1y ot v K
dowfek Y
150.900 % & 4500007 * 2
rriven
Zx ¥ly S

%20 Y20

=z Ix FLYEWL
nan oo <[ Tee| (00

%
Y n
] e o [y[w[o | Ce6,00
ks - IX\'O:\\Z‘ OF2YEW  3Ixy0iro
AL '; 3 vy x 20
1 3
i <66
1X ¢ ye Nl &
2@+ 1) en Ix +1LYé20
0 &\2

3 (0% 2 (020
o £

4. eRwimes
xryen ¥1) A FiyL24
2z KNI X 0029 -~

2%
Txea
»a
uy (o 3 Lso.000 (o) ¥ N »
M) [ ico.omta) | 350000 1 Gulevwi
(6,0) \w:l“\; \.\50.000 7-‘\‘“"' w
19000 (o — UDEY 12
—— Cal
(a ) woanl \_ Goo .000 L r @Y
\50.000 > Yr-%
Y +a

Gambar 4.13 Jawaban Posttest Subjek 1

Subjek 1 menjawab pertanyaan nomor 1 dengan merinci informasi yang
ada dalam soal dan dibuat poin-poin. Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan
memodelkan terlihat Subjek 1 memisalkan tas dimisalkan dengan x dan dompet
dimisalkan dengan y. Pertanyaan nomor 3 terlihat Subjek 1 membuat tabel bantu
untuk mendapatkan titik potong, kemudian dihitung, dan menggambarkan
arsiran dan daerah penyelesaiannya. Subjek 1 juga menjawab pertanyaan nomor
4 yang merupakan indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-4

dengan membuat tabel untuk substitusi nilai x dan y ke dalam fungsi objektifnya.
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Berdasarkan Gambar 4.12 dan Gambar 4.13, terlihat bahwa Subjek 1
menunjukan peningkatan pengerjaan soal yang disajikan dengan menjawab
semua soal pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan
pemahaman Subjek 1 terhadap materi yang dipelajari setelah implementasi
LKPD. Adanya peningkatan pengerjaan soal pada Subjek 1 memperkuat dugaan
bahwa LKPD memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
pemodelan matematis.

b) Subjek 2 (RJAR)

Jawaban pretest kemampuan pemodelan matematis Subjek 2 atau pada

data secara keseluruhan dari peserta didik dikodekan dengan nama RJAR,

ditunjukan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Jawaban Pretest Subjek 2
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Subjek 2 menjawab pertanyaan nomor 1 yang merupakan indikator ke-
1 kemampuan pemodelan matematis menuliskan informasi yang ada dalam soal
dalam bentuk poin-poin. Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan membuat tabel
yang berisi durasi yang dibutuhkan oleh zenix dan nexa dalam perakitan dan
pengujian. Pertanyaan nomor 3, Subjek 2 menjawab dengan hanya menuliskan
titik potong garis. Subjek 2 tidak menjawab pertanyaan nomor 4 sama sekali
pada lembar jawaban yang merupakan indikator kemampuan pemodelan

matematis yang ke-4.

Kemudian, jawaban posttest kemampuan pemodelan matematis Subjek

2 ditunjukkan pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Jawaban Posttest Subjek 2

Pada posttest Subjek 2 menjawab pertanyaan nomor 1 dengan dengan

menuliskan informasi yang ada dalam soal dengan membuat poin-poin.

Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan memisalkan banyak tas dengan x dan
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banyak dompet dengan y, selain itu Subjek 2 membuat tabel untuk
mempermudah menentukan fungsi objektif. Pertanyaan nomor 3 menghitung
dari model yang diperoleh dari pertanyaan no 2 kemudian mengarsir dan
menggambar daerah penyelesaian, setelah itu Subjek 2 mengitung dengan
metode eliminasi dan substitusi. Subjek 2 menjawab pertanyaan nomor 4 yang
merupakan indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-4 dengan
mensubtitusikan hasil titik pojok kedalan fungsi objektif dan menyimpulkan
hasil keuntungannya.

Berdasarkan hasil penjabaran terhadap jawaban Subjek 2, dapat
disimpulkan bahwa Subjek 2 mampu menjawab langkah-langkah penyelesaian
dengan semakin lengkap dan terstruktur. Hal ini terlihat dari cara Subjek 2
menguraikan informasi yang terdapat dalam soal, memilih strategi yang tepat,
hingga menyelesaikan permasalahan dengan tuntas sampai memperoleh
jawaban akhir.

b. Islamic Financial Literacy
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui data
memiliki sebaran yang normal atau tidak. Metode Shapiro-Wilk dipilih karena
jumlah responden yang terlibat kurang dari 50 orang, sehingga sesuai untuk
kondisi sampel kecil. Penentuan normalitas data didasarkan pada nilai
signifikansi, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada dibawah 0,05

maka data dikategorikan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk
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data pretest-posttest Islamic financial literacy peserta didik disajikan pada Tabel

4.28.

Tabel 4.28 Output Uji Normalitas Islamic Financial Literacy

Tests of Normality
Pretest- Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Posttst Statistic  df Sig.  Statistic df Sig.
Tes Islamic 1.00 215 21 012 915 21 .068
Jfinancial literacy 2.00 179 23 .054 918 23 .059

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4, diketahui
bahwa nilai signifikansi Islamic financial literacy peserta didik sebelum
menggunakan LKPD terintegrasi keislaman sebesar 0,068 sedangkan setelah
penggunaan LKPD mencapai 0,059 menurut uji Shapiro-Wilk karena kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji paired sample t-
test.

2) Uji Paired Sample T-Test

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-
rata dari dua data yang saling berpasangan, serta menjadi dasar pengambilan
keputusan terhadap hipotesis dalam penelitian. Penentuan keputusan dilakukan
dengan mengacu pada nilai signifikansi, jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Hasil dari uji paired sample t-test
terhadap tingkat Islamic financial literacy peserta didik dapat dilihat pada Tabel

4.29.
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Tabel 4.29 Output Pertama Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 pretest 4.2273 22 97257 20735
posttest 7.0000 22 1.02353 21822

Berdasarkan output pertama dari paired samples statistics, diketahui
bahwa rata-rata skor tes Islamic financial literacy peserta didik sebelum
menerapkan LKPD terintegrasi keislaman adalah 4,22. Sementara, setelah
penerapan LKPD tersebut rata-rata skor meningkat menjadi 7. Perbedaan nilai
rata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor Islamic financial
literacy peserta didik setelah penerapan LKPD terintegrasi keislaman.

Tabel 4.30 Output Kedua Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation  One-Sided p Two-Sided p
Pair  pretest & posttest 22 765 <,001 <,001

/

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara data
pretest-posttest. Pada output kedua dalam analisis korelasi samples, diperoleh
nilai signifikansi sebesar <0,001. Karena nilai kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara data sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD terintegrasi keislaman. Hal ini, menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD terintegrasi keislaman berdampak nyata terhadap perubahan

hasil belajar peserta didik.
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Tabel 4.31 Qutput Ketiga Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Std. Std. Interval of the One- Two-
Deviat  Error Difference Sided Sided
Mean  ion Mean Lower Upper t dd p p

gopretes— -2.772 .68534 .14612 -3.076 -2.468 -189 21 <001 <001
S posttest
~

Berdasarkan output ketiga dari uji paired samples test, diperoleh nilai
signifikansi (Sig. Two-Sided p) yaitu <0,001. Karena nilai tersebut kurang dari
0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear efektif

dalam memfasilitasi Islamic financial literacy peserta didik MAN Kota Batu.

Adapun hasil dari uji paired sample t-test terhadap tingkat Islamic

financial literacy peserta didik dengan perhitungan secara manual sebagai

berikut.
e = %
Vn
S= |—=3¥",(c;— D)
hd - n—-1 i=1(ci )
1 J—
o (89 =—=ZXii(c;i = D)’
Keterangan:
t = Nilai t hitung
D = Rata-rata selisih pengukuran pretest dan posttest
S = Standar deviasi selisih pengukuran pretest dan posttest

n = Jumlah sampel
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Apabila tnii > ta, maka berbeda secara signifikansi (Ho ditolak).

Sebaliknya apabila tni < twp maka tidak berbeda secara signifikansi (Ho diterima).

Tabel 4.32 Perhitungan Statistika 7-7est

Pretest Posttest bi— ai

- Y - ™ 2

No (ai) (bi) (ci) ci—D (ci — D)
1 4 8 4 1,227 1,506
2 5 7 2 -0,772 0,597
3 4 6 2 -0,772 0,597
4 4 8 4 1,227 1,506
5 2 5 3 0,227 0,051
6 4 6 2 -0,772 0,597
7 6 8 2 -0,772 0,597
8 4 7 3 0,227 0,051
9 4 8 4 1,227 1,506
10 3 6 3 0,227 0,051
11 4 6 2 -0,772 0,597
12 6 9 3 0,227 0,051
13 5 8 3 0,227 0,051
14 3 6 3 0,227 0,051
15 5 7 2 -0,772 0,597
16 5 8 3 0,227 0,051
17 3 6 3 0,227 0,051
18 4 7 3 0,227 0,051
19 5 7 2 -0,772 0,597
20 5 8 3 0,227 0,051
21 4 7 3 0,227 0,051
22 4 6 2 -0,772 0,597

61 9,863

Berdasarkan Tabel 4.32 diperoleh perhitungan sebagai berikut.

= 61
e Menentukan D: 7 =2,772

1 < _
(5 = ——= > (c;= DY’

D

e Menentukan S:

1
= —(9,863) = 4,931
21( )
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n

1 Y

S= n—1Z(Ci_D)
=1

=+4,931 = 2,220

e Menentukan t hitung:

Karena tyit = 5, 860 > twp=2,080 maka HO ditolak, karena uji dua arah
(two-tailed test), ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan
LKPD terintegrasi keislaman. Kesimpulannya adanya peningkatan pada hasil
posttest Islamic financial literacy setelah penerapan LKPD tersebut, yang
mencerminkan dampak positif dari pembelajaran
3) Uji N-Gain

Analisis N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan produk
LKPD terintegrasi keislaman dengan membandingkan skor pretest dan posttest
untuk melihat sejauh mana peningkatan pemahaman setelah pembelajaran
menggunakan LKPD. Kualifikasi keefektifan ditentukan berdasarkan kriteria
gain yang dikemukakan oleh. Hasil analisis N-Gain terhadap kemampuan
pemodelan matematis peserta didik disajikan dalam Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Analisis N-Gain Islamic Financial Literacy
Islamic Financial

No Nama Literacy N-Gain Kualifikasi
Pretest Posttest

1 AAM 4 8 0,8 Tinggi

2 ALKN 5 7 0,5 Sedang

3 BBB 4 6 0,4 Sedang
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Lanjutan Tabel 4.33 Analisis N-Gain Islamic Financial Literacy
Islamic Financial

No Nama Literacy N-Gain  Kualifikasi
Pretest Posttest

4 BUA 4 8 0,8 Sedang
5 FT 2 5 0,4 Sedang
6 HWA 4 6 0,4 Sedang
7 ISWT 6 8 0,6 Sedang
8 JH 4 7 0,6 Sedang
9 KF 4 8 0,8 Tinggi
10 MAQH 3 6 0,5 Sedang
11 MASR 4 6 0,4 Sedang
12 MKN 6 9 1 Tinggi
13 MRA 5 8 0,7 Sedang
14 NAH 3 6 0,5 Sedang
15 NARR 5 7 0,5 Sedang
16 NAY 5 8 0,7 Sedang
17 NI 3 6 0,5 Sedang
18 RJAR 4 7 0,6 Sedang
19 RRR 5 7 0,5 Sedang
20 RZP 5 8 0,7 Sedang
21 SAYK 4 7 0,6 Sedang
22 TCI 4 6 0,4 Sedang
Rata-rata penilaian 4,22 7 0,59 Sedang

Mengacu pada Tabel 4.33, sebanyak 19 peserta didik berada pada
kategori N-Gain sedang dan 3 peserta didik tergolong dalam N-Gain tinggi.
Secara keseluruhan, rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,59 yang berada pada
kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan LKPD terintegrasi
keislaman mampu memfasilitasi Islamic financial literacy pada peserta didik

dengan tingkat sedang.

4) Analisis Deskriptif

Islamic financial literacy peserta didik dianalisis secara deskriptif
berdasarkan jawaban pada pretest-posttest. Pada analisis ini, peneliti memilih
dua subjek dengan mempertimbangkan kejelasan, kelengkapan jawaban, serta

adanya peningkatan kemampuan pemodelan matematis. Jawaban dianalisis
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berdasarkan pedoman penskoran lembar tes kemampuan pemodelan matematis.
Berikut disajikan deskripsi penjabaran dari jawaban tertulis peserta didik:
a) Subjek 1 (NARR)

Jawaban pretest Islamic financial literacy Subjek 1 atau pada data
secara keseluruhan dari peserta didik dikodekan dengan nama NARR,

ditunjukan pada Gambar 4.17:

LEMBAR JAWABAN
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%
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Gambar 4.17 Jawaban Pretest Subjek 1

Subjek 1 menjawab pertanyaan nomor 1 dengan jawaban boleh
alasannya karena keuntungan tidak melebihi harga jual barang. Pertanyaan
nomor 2 yang merupakan indikator ke-2 kemampuan pemodelan matematis
dijawab dengan salah terlihat Subjek 1 masih menjawab dengan harga yang
sesuai dengan syariah bukan yang tidak memenuhi ketentuan syariah.

Pertanyaan nomor 3 dijawab Subjek 1 tidak menggunakan cara penyelesaian
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program linear untuk mencari barang yang harus dibeli dan mendapatkan
keuntungan maksimumnya, sehingga mendapatkan skor 1.
Kemudian, jawaban posttest kemampuan pemodelan matematis Subjek

1 ditunjukkan pada Gambar 4.18.

7 LEMBAR JAWABAN

[. bepar , areng Svsal, Sedwar Wiryq fas
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bighhl Ll by frisgr
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Gambar 4.18 Jawaban Posttest Subjek 1

Pada posttest Subjek 1 menjawab pertanyaan nomor 1 yang merupakan
indikator ke-1 Islamic financial literacy dengan tepat beserta alasannya.
Pertanyaan nomor 2 yang merupakan indikator ke-2 Islamic financial literacy
terlihat Subjek 1 menjawab dengan memberikan contoh harga yang tidak sesuai
dengan syariah. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator Islamic financial

literacy yang ke-3 Subjek 1 telah mencoba menjawab tetapi jawabannya masih
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keliru karena belum menyelesaikan tahap akhir dalam perhitungan
menggunakan metode penyelesaian program linear.

Berdasarkan Gambar 4.17 dan Gambar 4.18 terlihat bahwa Subjek 1
menunjukan peningkatan pengerjaan pretest yang dikerjakan dengan pengerjaan
posttest.

b) Subjek 2 (BUA)

Jawaban pretest Islamic financial literacy Subjek 2 atau pada data

secara keseluruhan dari peserta didik dikodekan dengan nama BUA, ditunjukan

pada Gambar 4.19:

LEMBAR JAWABAN
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Gambar 4.19 Jawaban Pretest Subjek 2

Subjek 2 menjawab pertanyaan nomor 1 yang merupakan indikator ke-
1 Islamic financial literacy dengan memberi alasan yang tidak jelas antara
pembeli atau pedagangnya. Pertanyaan nomor 2 yang merupakan indikator ke-2
Islamic financial literacy dijawab oleh Subjek 2 dengan belum mencontohkan
pengambilan keuntungan yang tidak sesuai dengan ketentuan syariah.

Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator Islamic financial literacy yang
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ke-3 dijawab Subjek 1 dengan jawaban yang masih di tahap memisalkan barang

saja dan menyebutkan fungsi kendala.

Kemudian, jawaban posttest Islamic financial literacy

ditunjukkan pada Gambar 4.20.

Subjek 2
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Gambar 4.20 Jawaban Posttest Subjek 2

Subjek 2 menjawab pertanyaan nomor 1 yang merupakan indikator ke-

1 Islamic financial literacy dengan jawaban yang disertai alasannya. Pertanyaan

nomor 2 yang merupakan indikator ke-2 Islamic financial literacy dijawab

dengan tepat terlihat Subjek 2 menjawab pertanyaan yang baik beserta

mencontohkan pengambilan keuntungan yang tidak sesuai dengan ketentuan

syariah. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator Islamic financial

literacy yang ke-3 dijawab oleh Subjek 2 telah menyelesaikan perhitungan
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sampai tahap akhir menggunakan metode program linear, tetapi terdapat
kekeliruan dalam proses perhitungan dan belum menentukan barang yang
seharusnya dibeli serta keuntungan maksimum yang diperoleh.

Berdasarkan Gambar 4.19 dan Gambar 4.20 terlihat bahwa Subjek 2
menunjukan peningkatan dalam mengerjakan antara pretest dan posttest. Pada
posttest Subjek 2 mengerjakan sampai akhir dengan jawaban dan langkah-

langah lebih lengkap dibandingkan dengan pretest.

C. Revisi Produk

Revisi produk berupa LKPD dilakukan berdasarkan masukan, saran,
serta catatan dari para validator, baik dari aspek materi, bahan ajar, bahasa,
pembekajaran, maupun integrasi keislaman, dengan tujuan untuk
menyempurnakan LKPD agar lebih layak dan menarik digunakan dalam proses
pembelajaran peserta didik. Selain perbaikan pada LKPD, revisi juga dilakukan
pada instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy. Revisi instrumen tes mencakup
perbaikan redaksi soal, kejelasan indikator, serta kesesuaian antara soal dan
kompetensi yang ingin dicapai, sehingga instrumen yang digunakan dapat
memberikan gambaran yang lebih valid dan reliabel terhadap kemampuan
peserta didik. Penyesuaian ini dilakukan guna memastikan bahwa seluruh
perangkat pembelajaran yang dikembangkan benar-benar mendukung

ketercapaian tujuan pembelajaran dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
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Berikut disajikan Tabel 4.34 paparan sebelum dan sesudah revisi dari

ahli materi.

Tabel 4.34 Revisi dari Ahli Materi

No Sebelum revisi

Sesudah revisi

1 Belum ada kesimpulan pada

Menambahkan kesimpulan pada

halaman Islamic financial literacy halaman

Keuangan pemanaman

« Syariat Isham tidak menetapkan barasan keuntungan tertentu keuntungan dapat besar
maupun kecl. boleh mengambil keuntangan scbasar 14 aiau 173 dari modal aiay bisa ebih

tidak boleh dibohongl terkait harga tersebut. 1al ind difelaskan dalam Jitab

maka konsumen
s

Artinya: “Akan retapt
yang melebihi batas yang beriaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait

beraa dalam batas 13 dori modal. Sebagian mengatakan. masik dalam: batas 11§ dari medal.

_ >y

—— @

—ﬁ

\

S —

2 soal yang dicantumkan hasil akhir
nilai maksimum tidak seimbang
antara nilai x dan y.

Aktivitas

X konsniisme

Ayo amati deskripsi dibawah ini!

Pak Adi mempuny sepeds yang menyediakan
peda

dart 50 sepeda.
Untuk mengamalkan syariat Islam pada Surat Al
Baqarah ayat 275 yang berbunyi

T g g 6T,
Artinya: “Padahal, Allah telah menghalalkan ua) bell
dan mengharamkan riba*
Pak Adi mempuny an dard settap penjualan sepeda kayuh ansk dan sepeda

kayuls dewsss ber adalah RPEOO0D00 dan RpAO.00O00. Modal yang dimiliki
pemilik t u...nnmrnpummnm

1  DupeLh ks membants Pik A 3P mendapaLian Xeuchingan yang malsmun?

I
[
4

Ayo temubian informasi darl masalah Pak Adit
1.Dari informasi yang didapatkan kamu menemukan dota apa saja?

\_ 7

—dY @

——

Memperbaiki soal agar soal-soal

i

yang dicantumkan hasil akhir nilai
maksimum seimbang nilai x dan y

Ayo membaca Hustrasi di bawah ini!

Pak Adi memiliki toko sepeda yang menyediakan dua jens.
sepoda, yaitu sopoda kayuh anak dan sopeda Kayuh
dewasa. Harga bell sepeda kayuh anak adalah
RpLOC0000.00, sedangkan sepeda Kayuh dewass
Rp1.600.000,00. Pak Adi menjual sepeda tersebut bertarut- (i
turut seharga Rp1.250.000,00 dan Rp2300.000,00. Pak Adi

adalah RA25000000 dan Rp700.00D00. | 8
m.wy n‘ﬂ.nmlar k Adi sobesar Rp31.000.000,00. Gobar 3. Toko Sepedo Pak Adl
Pak Adi ingin

o8 A 1 e g g 23 s 5 Byt 5385 i ol ks a&ingai el o il 50 G

Aﬂm’y llmmmmm/wnmuwm‘mhww

yang
entara hamc*

eyl i ol B Gl AN Nl Tk ol M it g
surat an-Nisa ayat.

2. Apa yang kamu pahami dari surat an-Nisa ayst 29 di stas? felaskant

.. 1]
_—‘
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2. Revisi dari Ahli Bahan Ajar

Berikut disajikan Tabel 4.35 paparan hasil revisi dari ahli bahan ajar.

Tabel 4.35 Revisi dari Ahli Bahan Ajar
No Sebelum revisi
1 Belum ada kata untuk penjelas
pada bagian peta konsep.

Sesudah revisi
Menambahkan kata penjelas pada
peta konsep

. v, \ A

2 Kolom jawaban peserta didik
tidak terdapat titik-titik

Menambahkan titik-titik pada
setiap kolom jawaban peserta agar
peserta didik mengetahui dengan
jelas bahwa kolom yang
disediakan untuk menjawab
pertanyaan

s N s &

ST

& onsimiisme

Ayo amat deskripsi dibawah ini!

Pk A mempuny ok sepeds yang ok [
Kayuh an:

sepeda.
Unt alkan vlal:lumpnﬂnimm.u
Bagarah ayat 275 yang berbunyis

T30 323 g ey
Anings: ool Aloh ah erghialianfo o

o dor stap panjislan sepeds ayuh ik ten sepecs
h RpE0.00000 dan RpAO.0DDD0. Modal yang dimiliki

1 L. Dapatiah i membunts Fuk A Az Tendapatan Keuriungan yang maksimun2

n,numuunlnmm asi dari masalah Pak Adi!

2 ) oienemuian ]

Ayo membaca lustrasi di bawah ini!

Pak Adi memiliki tako sepeds yang menyediakan dua jens
a kayuh anak dan sopeda kayuh

RpLOOD0000O, sedangkan sepeda  kayuh dewass
Rp1.600.000,00. Pak Adi menjual sepeda tersebut berrurur- L
turut seharga Rp1250.000,00 dan Rp2.300.000,00. Pak Adi
berencana menambah stok sepeda tidak lebih dari 25 unit.
Adapun harga pasaran sepeda kayuh anak adalah
Rp1.250.000,00, sedangkan harga sepeda Kayuh dewass
Rp2.000,000,00. Pak Adi memiliki keuntungan dari setiap
penjualan sepeda kayuh ansk dan sepeda kayuh dewasa

rurutturat adalah Rp250.000.00 dan Rp700.000,00.
Modal yang dimilild Pak Adi sebesar Rpi1.000.000,00. e

Toko sepec Pk Al

Pak Adi ingin mengamalkan sysriat Islam pada surat an-Nisa ayat 29 yang berbunyk
S A 1 L gk dg ,'.'c.'w»,:;,un.,;,;::;xnyun.;i.:.;hn,;inaﬂ:mz.n‘,;mg

An.my Mt orang arang yang beriman, jenganloh kams saling menakan hara sesamam

ing
antara ko

Kerjakan soal-coal berfkut untuk mengetahul sefauh mana Pak Adi sudah mengamalkan
surat an-Nisa ayat 29!

y |

Y O eee— @ @]
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Lanjutan Tabel 4.35 Revisi dari Ahli Bahan Ajar

No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

3

Belum adanya garis kartesius
pada langkah 2 mencari titik

potong

r

Ayo Memodelakan

1 Pak Adi pac

Kapasitac argaawal

el parda langkah kedua buatlah model matematikanyal

1
12

bantu dengan cara mengambil nilai = 0 maka y =

@0
Menggambar persamaan garis dari [2] —.......
Petunjuk - Untuk menggambal oy garis .. buatlah dua titik

Mendekte langkah-langkah
substitusi dan eliminasi

'

Gambarlah persamaan garis yang didapatkan dari [1] dan 2]

v

X

Langkah 2: Menentukan daerah selesaian dengan titik uji (0,0)

=0 y20

Langkah 3 Menentukan titik pojok

T SR—
o T —
e,
il itk pojok C, eliminasilah (4] dan (21t

Maks, didapatkan X = ... dANY * .
[T S——

Setelah uj Gtk (0,0) arsirlah dacrah penyelesaiannya dan berilah nama A dan B untuk ik titik
pojok yang telah diketahui nilai (x,y), € untuk titik pojok yang belum diketahui nilsi ()

Menambahkan garis kartesius
pada langkah 2 mencari titik
potong

‘Mari tindak Lanjuti soal-soal pada kegiatan “Ayo Berdiskusi!

Langkah 1: Pemisalan

Banyak sepeda kayuh -

Banyak sepeda kayuh == _____
mbuat tabel

Kapasias Harga mwal

Total

Langkah 3: Pemodelan
ab

Fungsi o
Fla,y) -
Fungs
w
]

2 Hitunglah arga masing masing speds kayuh yang harus dibel dan dijual Pk Adi
syariah

pulat
Langkah 1 Mencars ik potongtan menggarbar v fungs
enggunbar o dar

ik : Untuk menggarbarka . buatlah dua itk
pala 3 dengan cars mengamt 2 = 1 maka g don 31 s

buatlah dua titik

Memberikan kolom untuk
menghitung mandiri langkah-
langkah substitusi dan eliminasi

4 N

Langkah 2: Menentukan daerah selesaian dengan titik uji (0.0
2

dan berilah nama
P ,\g e Pua.lxe(aﬁ berurutan seperti M (2,2)!

Langkah 3 Menentukan ttik pojok
e i ik pojok yans ghlumd:kuahmmhnya)d saikanlah dengan metode penyelesaian
m persamaan linear dua variabel
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Lanjutan Tabel 4.35 Revisi dari Ahli Bahan Ajar

No Sebelum revisi Sesudah revisi
5 Belum adanya biodata penulis Menambahkan biodata penulis
ST

Penulis LKPD ini bernama Aisyah Khumairoh, Lahir di Malang, 11 Desember 2002.

Kemiri 1 Kepanjen, kemudian ngah i SMP An-Nur
Bululawang dan SMA AnNur Buldlawang dan ini tengah menyelesaikan
pendidikan pada jenjang S1 di Universitas Islam Negeri Malik Tbrahim Malang.
Penyusun Lalui email aisyahkhum

3. Revisi dari Ahli Bahasa

Berikut disajikan Tabel 4.36 paparan hasil revisi dari ahli bahasa.
Tabel 4.36 Revisi dari Ahli Bahasa

No Sebelum revisi Sesudah revisi
1 Kalimat pada CP belum benar Memperbaiki kalimat pada kalimat
|

2 Melalui kerja kelompok, peserta
a delkan ke dal:

3. Melalui kerja kelompol; peserta didik menyimpulkan penerapan program linear
dalam menyelessikan masalsh kontekstusl dengan benar.
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No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

2

Masih menggunakan kata
“mempunyai”

—M

s ~

L onsimiisme

Ayo amat deskripsi dibawah ini!

Pak Adi mempunyal (oko sepeda yang menyediskan
dua jenis sepeda, yaitu sepeda kayoh anak dan |
sopada kayuh devasa yang harganya berturutsurut
RpH000000 dan RpS00.00000. Kapastas toko
tersebun tfak lehih dari 50 sepeda.

Untuk mengamalkan syariat llam pada Surat Ak
Baqarah ayat 275 yang berbunyi:

Ty gy il 2oy

Artinya: “Padahal, Allah tolah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.*

Ak Adk mempunya Keuntungen ard setap penjaian sepeda kayuh anak dan s
kayuh dewsss berturutdurut sdslsh Rps0.000.00 dan RpA0.0DDD0. Modsl yang dimiliki
pemilik toko ssbesar Rp23.000.000,00,

1. Dapatkah kamu membantu Pak Adi agsr mendapatkan keuntungsn yang maksimurm?
Jelaslean!

]
I
S

Ayo temukan informasi dari masalah Pak Adi!
1.Dari

— @]
Kalimat pada halaman pojok
literasi terlalu panjang seharusnya
dipisah menjadi dua kalimat dan

kata penulisan “Antar-Pedagang”
salah seharusnya digabung

4 = : )

&sikap Kewirausahaan

Ao kupas masalah konstektual Scbual video yang menunjudan skl proes da
beberapa pedagang ayam terhadap seorang
pedagang ayam potong di Sleman viral di media
sosial. Protes ini dipicu oleh harga ayam potong yang
WY tidak sesuai dengan harga pasar. Baca juga:
rbedaan Harga Daging Ayam Capai Rp 6.000 Picu
Konflik Antar-Pedagang di Gunungkidul Dalam video
yang diunggah akun Instagram @berandajogja,
terlihat sekelompok pedagang berjalan kaki menuju
lapak jualan ayam potong yang terletak di Jalan Raya
Tajem, Denokan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman. Di lapak tersebut, harga ayam
potong dijual Rp 26.000 per kilogram, yang dianggap
lebih rendah dibandingkan harga pasar.
sumber: Yogyakartakompas.com

—_— i
% O i &1 £l BILE 35 £S5 Lol 52 b9 038 01 31 Sl a5 isal i8G o ptal mwi
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta smmmu
dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang beriaku dengan suka sama-
suka di antara kamu™

D

1.Dalam syariah apakah diperbolehkan menjual dengan harga yang lebih murah dari
harga pasar? menngapa’

Memperbaiki kata “mempunyai”
menjadi “memiliki”

Ayo membaca lustrasi di bawah ini!

Pak Adi memiliki toko sepeda yang menyediakan dua jenis
sepeda, yaitu sopoda kayuh anak dan sopeda Kayuh
dewasa.  Harga bell sepeda kayuh anak  adalah
RPLOCD0000O,  sedangken sepeda  kayuh dewasa
Rp1.600.000,00. Pak Adi menjual sepeda tersebut berturut-
turut seharga Rp1250.000,00 dan Rp2.300.000,00. Pak Adi
berencana menambah stok sepeda tidak lebih dari 25 unit.
Adapun harga pasarn sepeda kayuh anak adalah
Rp1250000.00. sedanghan harga sepeda kayuh dewasa
Rp2.000,000,00. Pak Adi memiliki keuntungan dari setiap
penjualan sepeda kayuh ansk dan sepeda kayuh dewasa
berturutturat adalah RR250000,00 dan Rp700.00000. |
Modal yang dimilila Pak Adi sebesar Rpi1.000.000,00. Gomiar 3 Tk Sepeso ok Al

Pak pada surat an-Nisa ayat

O A 0 A g g s s 2 Byt 538 1 h&phuuﬂ-n.-umﬁ

Kerjakan soal-soal berfkut untuk mengetahul sejauh mana Pak Adi sudah mengamalkan
surat an-Nisa ayat 20!

1. ustrasi di atas menceritakan tentang apa? felaskan!

\_)

Memperbaiki kalimat pada
halaman pojok literasi tidak terlalu
panjang dan menuliskan
“antarpedagang”

s

Ayo baca informasi kontekstual berikut!

Sehuah video yang diunggah akun Instagram
@berandsjogia menunjukkan aksi protes dari
beberapa pedagang ayam terhadap seorang
pedagang ayam potong lain. Aksi di Sleman tersebut
viral di media sosial. Protes ini dipicu oleh harga
ayam potong yang tidak sesuai dengan harga pasar.
Baca juga; Perbedaan harga daging ayam <apai
Fp2600000  picu  konflik  antarpedagang i
Gununghidul,terlinat sekelompok pedagang berjalan
Kaki menuju lapak jualan ayam potong yang terletak
di Jalan Raya Tajem. Denokan, Maguwoharjo,
i . CIEIA Recamatan Depok, Kabupiten Sleman. Di lapak
Mipsoogyokani vompascamirsaa02610: tersebut, harga ayam  potong  dijual - seharga
T g ot Rp2500000 per ldlogram, yang dlanggap_ lebih

evarensfuc ren i 5 o
e e dah dibandingkan harga pasar yang seharga

Rp36.000,00.

Darl informasi di atas, Jika berpatokan pada Keterangan kitab Yasalunaka fi al-Din wa al-
Hayah halaman 285

Aoty Ak et agana melarong pengunblan kuntungan yng ek, Yo Keuntungan
yang melebihi batas yang. terkait

i pengablan euntungan yang lk i Sztmgnm mwmm Keuntungan yan tidak
tidak eda penipuan dan
e e s 173 dari modal. Sebagian mmgﬁm)nm. ‘masik dalam batas 16 dari modal,
bagiar i i, batasaye dizentike

pakah di jual dengan harga yang lebih murah dari

Bagais i, ay
harga pasar? Jelaskan!
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4. Revisi dari Ahli Pembelajaran

Berikut disajikan Tabel 4.37 paparan sebelum dan sesudah revisi dari
ahli pembelajaran.

Tabel 4.37 Revisi dari Ahli Pembelajaran
No Sebelum revisi Sesudah revisi
1 Belum adanya aktivitas belajar Menambahkan dua aktivitas
tambahan belajar

~ ~N

R omsricivisme ]

Ayo amath deskripst dibawah ini!

Sasmsian s pensets | oSN
o T T T

RpH0000,00 dan KpS00.00000. Kapasitas (oo
tervebus tidak letuh dart 50 sepeda.
T v
T

Pak Zen menjual bush mangga dan jeruk dengan kualitas
standar yaltu sama sepertl di passr. Pak Zen menjuatnya
dengan menggunakan gerobok. Pak Zen membeli mangzs
dengsn harga RpACOO0AKe dan jeruk Rp6.000.00KE.
Aodal yang tersedia Rp1.300,000,00 dan gerobaknys hanya
T s ik 4 0 dapat memust mangga dan jeruk sebanyak 180 kg Horgs
el miagy sk & posrn b
Artoy: “Podahal. Allah telah menghalafkan jual bel
dan mengharamkan riba’*
Tk AL mempunya Keuatungan dai seiap pesfalan seped ayuh anak dan sepedn usahanya Pak Zen menfual bush mangga dan feruk dengan
Kayuh dewasa berturutcurut adalsh Xpe0000.0 dan RpIGOOODD. Modal yang dimiiki
pemlik tako sebesar Bp23 000.000,00,

bmlu-m dengan penuh rasa amanah. Rasulullah

[ ——

T 0 B G5 0l il A0 s A0 8 g e 10

PPRWETAITHCI IR PRI BT RS PR SRS TR f]
Artinya: Dari ‘Abdllah bin Umar radhiollahu ‘anhe behwa Rasululloh shaitallaku ‘alaihi wa
sollam bersabia, “Seorang pedagong mushm yang fuur dan amonah (erpercaye) akum

2 Informasi aps yang kam dapatkan dari deskripsi distas? Jeiaskan! hersam, Nabé, orang arang

I
Orrr—

R I

Kerjakan soaksoal berikut untak mengetahui sejauh mana Pak Zen sudah sesuai dengan
hadis di atas!

2. tustrasd di atas menceritakan tentang apa? Jelaskan!

2. Apa yang kamis pahami dari hadis di atas? Jelagkant

. J/

Ayo membaea ilustrasi di bawah ini!

Bu Amira mengetahui salah satu hadis yang diriwayatkan oleh
‘Bazzar yang ingin diamalkannya yaitu:

Artinya: Dari Rafah b R4’ ra. Bahvwasanya Rasulullah SAW
itunyes: Mata Pencaharian apakah yang paling bagus? Rasulullch
meawa ‘pkeriaan sseora dengan langenya da. dap-ic

alBazzar no 3731 dis hahih olch
‘aktakim al-Naysaburi)

Sehingga Bu Amira ingin berjualan mukena potongan dan
mukena terusan. Bu Amira menjualnya dengan mengikuti harga
pasaran agar tetap adil bagi pembeli dan memperoleh
Jeuntungan yang wajar sesuai dengan syariat Llam. Harga
pasaran mukena potongan adalah RpL50.000.00 per potong
dengan modal Rp120.000,00, sedangkan mukena terusan dijual
seharga Rp200.00000 per potons dengan modal Rpi70.000.00.
Pedagang ini memiliki modal Rp10D0.00000 dan kapasitas
penyimpanan terbatas, hanya cukup untuk 30 potong mukena
sebelum dijual

Kerjakan soal-soal beril i sef Bu Amira sudah sesuai dengan

1. Iustrasi di atas menceritakan tentang apa? Jelaskan!

2. Apa yang kamu pahami dasi hadis di atas? Jelaskan!
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No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

2

Tujuan Pembelajaran (TP) tidak
sesuai dengan ketentuan ABCD

—ﬁ

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase E. peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga varisbel dan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel. Mercka dapat menyelesaikan masalah yang herkaitan dengan persamaan
o 3,

sama) dan fungsi ekspanensial.

Tujuan Pembelajaran

1. Paserta didik
sehari-hari

2 Peserta didik lah
sistem pertidaksamaan linear

3 Peserta didik menyimpulkan penerapan program linear dalam menyelesaikan
‘masalah kontekstual

delkan ke dalamn

N\

_‘—O

[lustrasi gambar yang disisipkan
belum menggambarkan isi teks

Pendahuluan

Progeam linear merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sangat
bermanfaat dalam menyelesaikan masalah-masalah optimasi. Dalam kehidupan
nyata, masalah optimasi sering kita jumpai, misalnya dalam bidang ekonomi,
industr, dan sosial

Pada pembelajaran kali ini, kita akan mempelajari konsep-konsep dasar
program linear dan penerapannya dalam berbagai konteks. Selain it kita juga
akan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran, Khususnya
terkait dengan etika bisnis dan kewirausahaan. Hal ini bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan analisis yang kuat dan pemahaman yang

Dalam kehidupan sehari-hari beberapa pedagang di pasar tradisional yang
‘menjual kebutuhan pokok seperti minyak goreng, gula, dan tepung, Pedagang A
‘menetapkan harga barang-barangnya jauh lebih tinggi dibandingkan pedagang lain
di pasar. Sebagai contoh, minyak goreng yang harga pasarannya Rp20.000 per lter
dengan keuntungan 10%, dijual seharga Rp40.000 per liter sehingga jika dihitung
persentase keuntungan lebih dari 100%. Pedagang tersebut beralasan bahwa harga
yang ia tetapkan adalah haknya sebagai pedagang, dan pembeli masih tetap
‘membeli di tokonya karena lokasinya strategis dan barangnya berkualitas. Namun,
sebagian pembeli mulai mengeluh Karena merasa harga tersebut terlalu mahal
dibandingkan dengan harga di toko-toko lain

Memperbaiki Tujuan
Pembelajaran (TP) yang sesuai
dengan ketentuan ABCD

—M

r

i akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan Linear dua
variabel. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan,
fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), persamaan eksponensial (berbasis samal,

dan fungsi eksponensial

1 Melalui pengamatan, peserta didik mengidentifikasi masalah  konstektual
program linear di kehidupan sehari-hari dengan benar.

2. Melalui kerja kelompok, peserta didik menyelesaikan masalah kontekstual
a delkan ke dalam 1

dengan tepat.
3. Melalui kerja kelompok, peserta didik menyimpulkan penerapan program linear
i ber

Memperbaiki ilustrasi gambar

agar menggambarkan isi teks

—ﬁ

7

Pada K
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta mengintegrasikan nilainilai
keislaman, khususnya dalam etika bisnis dan pengelolaan keuangan syariah.
Pengelolaan keuangan syariah berlandaskan prinsip transparansi, keadilan, dan
keseimbangan agar tidak merugikan salah satu pihak. Prinsip ini bertujuan
menciptakan sistem ekonomi yang stabil dan berkelanjutan dengan menekankan
etika serta kesejahteraan bersama,

Sehagai contoh, seorang pedagang A di pasar tradisional menjual kebutuhan
pokok dengan harga yang berbeda dari harga pasar yang berlaku. Pedagang A
tapkan h Minyak

goreng yang seharusnya dijual seharga Rp16.49000 per liter dengan persentase

Keuntungan sebesar 10% sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, justru dijual

seharga Rp2650000 dengan persentase keuntungan yang melebihi 50%,

sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Pedagang tersebut beralasan bahwa

penetapan harga adalah haknya dan tetap mendapatkan pembeli Karena lokasi

tokonya yang strategs. Lama-kelamaan sebagian pembeli mulai mengeluh karena
e

'/ n
Gambar 1. Minyak i toka pedagang A

\
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Berikut disajikan Tabel 4.38 paparan hasil revisi dari ahli integrasi.

Tabel 4.38 Revisi dari Ahli Integrasi

No Sebelum revisi Sesudah revisi
1 Cover depan belum Memperbaiki cover depan agar
menggambarkan Islamic menggambarkan Islamic
Financial Literacy, judul terlalu Financial Literacy, judul ditata
menumpuk, penulisan “Fase E” agar terlihat rapi dan tidak
dalam satu baris, dan menggunkan menumpuk, menuliskan “Fase E”
logo UIN Maulana Malik Ibrahim  diposisi atas bawah, dan
Malang yang baru (belum menggunakan logo logo UIN
diresmikan) Maulana Malik Ibrahim Malang
yang diresmi \
LKPD \
e —
T AR
| 55yeh kamaicon
L5 N
2 Judul tahapan aktivitas belajar Memperbaiki judul tahapan

belum disesuaikan dengan
kebutuhan LKPD

2 Informac apa yang ks dparkan dar deskripni durac? jelackan!

EeEm
Orr—

Ayo temukan (nformast dari masalah Pak Ad
Dt informasiys

aktivitas belajar dan
menambahkan tahapan
pembelajaran contextual teaching
and learning sesuai dengan
kebutuhan LKPD

R wobemier ]

P ks ins pesrin 1k e BATEL pengeta AR secars Tanciesdar nformas |
yamg s daam LD :

m@"ﬂ" nukakan pendapal usiuk mengerbangkan |

{ pemabaman

i $
' da tabap ik pesorta didlh borkulom
iajari

Tra
! dipel
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Lanjutan Tabel 4.38 Revisi dari Ahli Integrasi

No

Sebelum revisi Sesudah revisi

3

Kalimat pada “Ayo Berpendapat”
rancu dan kurang dipahami

Memperbaiki kalimat pada “Ayo
Berpendapat” agar tidak rancu
dan kurang dipahami

Ayo temukan informasi dari masalah Pak Adil
1. Dari llustrasi pada kegiatan Ayo Menemukan data apa saja yang kamu dapatkan?

e Qe

1. Menurut pendapatmu, jika kamu ingin membeli sepeda kayuh dewasa di toko Pak Adi,
apakah kamu meraza rela dan suka dengan harga yang lebih tinggi daripada harga
pasar? erikan alasannya

Ayo Berpendapat

1. Menurut pendapatmu pengambilan keustungan dari sepeda kayuh anak dan sepeda
kayuh dewasa di toko Pak Adi apakah telah memenuhi ketentuan syariah harga
pasarannya2jelaskan!

2. Setelah mengetahui pengambilan keuntungan sepeda kayuh anak dan sepeda kayuh

7

Qs ) sy ]

Ayo temukan informasi dari lustrasi Pak Adi!
1. Dari lustrasi pada kegiatan Ay Menemukan, data apa saja yang kamu dapatkan?

2 | Ayo Berpendapat

2. Menurutmu, bagaimana seharusnya Pak Adi menetapkan harga sepeda kayuh agar
sesuai dengan prinsip penetapan keuntungan yang saling ridha dalam syariah (lhat

dewiasa di toko Pak Adi, berapakah keuntungan dan harga yang harus dijual oleh Pak Adi?
erilcan alasannyal

Keterangan di halaman i) Jelaskan alasanmul

ila perl i i lebih jelas!

b |:
Bila
hingga

Berdasarkan Informasi yang telah didapatkan mulai kegiatan “Ayo Menemukan”
“Ayo Berpendapat” diskusikan permasalahan berikut dengan teman di kegiatan pemodelan

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan mulai kegiatan “Ayo Menemukan® hingga

“Ayo Berpendapar’  diskusikan soaksoal berlkut dengan teman di kegiatan “Ayo

selanjumya: Memodelkan”

1 dari data yang didapatkan dal linear! 1. Buatlah model dat i a

2. Hitunglah masing masing sepeda kayuh yang harus dibell dan dijual Pak Adi dengan 2. Hitunglah masing masing sepeda Kayuh yang harus dibeli dan dijual Pak Adi dengan

harga yang sesual dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syaiah pula? ‘hasga yan sesual i fah pulat

3 Berapa keuntungan maksimum yang didaparkan oleh Pak Adi yang sesuai dengan & Deapa leuntunan malsmum yang didapakan oleh Ta i yan seul dengan
syariah?

\_ syariah?

e——ft @)

Masih menggunakan kata “daerah
penyelesaian”

.

Memperbaiki kata “daerah
penyelesaian” menjadi “daerah
selesaian”

4 ) Langkah2: U0

Langkah 2 Menentukan dacrah selesaian dengan titk uji (0,01
Dertidaksamaan (1] Pertidaksamaan (2]
(= ) -

zz0 v30

Setelab uj itk (0.0) arsiriah daerah 4 e o
dengan huruf kapital secara berurutan seperti M (2,2)¢

il_—

v

z
tukan titik pojok

Langkah 3: Menent poj
Jika ada titlk pojok yang belum diketahui nilainya selesaikanlah dengan metode penyelesaian
sistem linear dua variabell

Setelah o
‘huruf kapital secara berurutan seperti M (232)!

z
Langkah 3: Menentukan titik pojok

Jika ada titik pojok yang belum diketahui nilainya selesaikanlah dengan metode penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabelt
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Lanjutan Tabel 4.38 Revisi dari Ahli Integrasi

No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

5

Masih menggunakan kata “stipo”
pada halaman petunjuk

penggunaan dan setelah poin tidak

ada spasi

—_

tiap langkah yang

1.Bacalah petuniuk de

Merevisi kata “stipo” menjadi
“tipe x” pada halaman petunjuk
penggunaan dan memperbaiki
spasi setelah poin

—_

pastikan kamu momahami cotiap langkah yang

1, Bacalah potunjuk dengan cos

6. Revisi dari Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan Matematis

Berikut disajikan Tabel 4.39 revisi dari ahli instrument kemampuan
pemodelan matematis.

Tabel 4.39 Revisi Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan Matematis

No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

1

Masih terdapat kesalahan dalam  Memperbaiki kesalahan dalam

petunjuk pengerjaan

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMIODELAN MATEMATIS

Madrasoh Aliyah Denwk Soal ; Ursian
Malematika Wakty © 30 menit
XfGenap Banyak Soal ¢ 3 butir

menggunakan tipe-s.

SOAL:

@I\'m\ah perusahaan elekirontk memproduksi dua jenis produk. Zenix dan Nexa.
Setiap butubkan 3 jam perakitan dan 2

18

jam perakitan dan 20 jam pengajian yang trsedia. Jika keurungan dar setsp
i Jah Rp 60.000,00.
ilustasi d atas dslam betuk program linear!

| »

7b

4 & Simpalkan banyak Zenix dan Nexa yang herus di ook’ unick merdpetkan

e usteasi 6 stas!

& beuntungan malsimum dan beraps keurtun
& 4. pai i i benar-benar

memenul btas waktu perskitan dan pengufon yang tesedia Jelaskan apsah
solusi yang diperoleh valid dan dapat diterapkant

petunjuk pengerjaan

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIS

Satuan Pendidikan Madrasah Aliyah Bentuk Soal Uraian

Mata Pelajaran : Matematika Waktu 30 menit

Kelas/Semester  © X/Genap Banyak Soal : 4 butir
Petunjuk pengerjaan:

Bacalah soal secara cermat dan teliti!

Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

Tuliskan langkah-langkah pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soall
Kerjakan secara mandii dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!
Jika terdapat jawaban yang salah, cukup dicoret tanpa perlu menghapus atau

woa W

menggunakan tipe-x.
SOAL:

Sebuah perusahaan elekironik memproduksi dua jenis produk yaitu Zenix dan Nexa.
Setiap satu unit Zenix membutubkan 3 jam perakitan dan 2 jam pengujian, sedangkan
setiap Nexa membutuhikan 2 jam perakitan dan 4 jam pengujian. Perusehaan memiliki
18 jam perakitan dan 20 jam pengujian yang tersedia. Jika keuntungan dari satu. unit
Zenix adalah Rp 50.000.00 dan keuntungan dari setiap satu unit Nexa adalah Rp
60.000,00

Tulislah informasi yang kamu dapatkan dalam ilustrasi di atas!

Buatlah model matematika dari ilustrasi di atas dalam bentuk program linear!

Hitunglah nilai maksimum keuntungan dari ilustrasi di atas!

Simpulkan banyak Zenix dan Nexa yang harus diproduksi untuk mendapatkan
igan maksimum dan berapa

P
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Lanjutan Tabel 4.38 Revisi dari Ahli Integrasi

No Sebelum revisi Sesudah revisi
2 Indikator kemampuan Memperbaiki indikator
pemodelan matematis belum kemampuan pemodelan
disesuaikan dengan kebutuhan matematis disesuaikan dengan
peserta didik kebutuhan peserta didik

Tujuan
Pembelajacan

3 Belum tersedia lembar jawaban =~ Menambahkan Irmbar jawaban
peserta didik untuk peserta didik agar dapat
menuliskan jawaban pada kertas
yang telash disediakan.

LEMBAR JAWABAN
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7. Rev

i dari Ahli Instrumen Islamic Financial Literacy

Berikut disajikan Tabel 4.40 hasil revisi dari instrument Islamic
financial literacy.

Tabel 4.40 Ahli Instrumen Islamic Financial Literacy

No Sebelum revisi Sesudah revisi

1  Belum adanya ayat al-Quran atau =~ Menambahkan nambahkan ayat
hadits yang dicantumkan pada soal al-Quran atau hadits pada soal
yang dicantumkan

LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY
LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan Madrasah Aliyah Bentuk Soal Uraian
Satuan Pendidikan  : MA Bilingual Batu Benwk Soal  : Uraian Mata Pelajaran Matematika Waktu 30 menit
Mata Pelajaran © Mutematika Waktu i 30 menit Kelas/Semester X/Genap Banyak Soal - 3
Kelag'Semester  : X/Genap Banyak Soal : 3 butir
Petunjuk pengerfaan.
Petunjuk pengerjaan;

Bacalah setiap soal secara cermat dan telitil

‘Bacalah sctiap soal secarn cermat dan teiti!

Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!
Tulislah jawaban di lembar yang sudah disediakan dan tulislah langkah-langkah

Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!
Tulisleh jawaben di lembar yang sudsh disedizkan dan tulislah langkah-langkah
pengerjasn secars lengkap dalam menjawab setiap soal!

pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!
4 diet d kan kepada guru Jika ada soal yang kurang jelas!

i
Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa peru menghapus atau

Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghipus tau
menggunakan tipe-x.
menggunkan tipe-x.

SOAL:
SOAL:

(ot Pak Surya ingin mendirikan sebuah ussha cendera mata yang sesual dengan syariah
Pak Sunya ingin mendirikan scbush usoha cenders mata dengan modal sebesar Yy Ingtn mes s ssaha cen nata yang sesi gan syarial

RpS.00000000. Cendera mata yong skon dijusl berupa cobek bt sehisga
RpIS.000.00 dengan horga wwal Rp20.000.00 dan cobek gerabeh sehargs ‘hwpi
Rpl2 1 Rpl0.000,00. K i
bat adalah RpS. 090,00 dan cobek geczbah Rp2.000,00, Pak Surya ingin membeli

j julah t 1300 b Harga
berkisar antara Rp33.000,00 hingga Rp35.000,00, sedangkan harga pasaran cobek
gerabab berksar antars Rpl2.000,00hingga Rp15.000,00.

berpatokan dari surat an-Nis

yat 29:

S ey i

Astinya: “Hal orang-orang yang beriman, Janganiah kamy saling memakan harta

sesamami dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan permiag

n yang berlaky

R i memenuhi dengan suka sama-suka di antara kamu

Ketentuan syarieh harga pasarannya?Jelaskant
> Pak Surya memiliki modal sebesar Rp5.000.000,00. Cendera mata yang akan dijual

berupa cobek baru seharga Rp35.000,00 dengan harga awal Rp30,000.00 dan cobek
gerabah seharga Rp12.000.00 dengan harga awal Rpl0.000.00. Keuntungan yang
diperoleh dari cobek batu adalah Rp5.000.00 dan cobek gerabah Rp2.000,00. Pak

Rz g
6’ yang seperl aps yang tdsk memenchi ketentuan syadidh barga
+ \Upsarannyatelaskan!

2 Ayat yang digunakan belum sesuai Memperbaiki ayat yang sesuai
dengan konteks soal dengan konteks soal

LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY
LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Nidvah Al DenikSeul | Unm Satuan Pendidikan : Madrassh Alivaa Beatuk Soal : Uraian
| XiGeup Bk sosl ¢ 3but Mata Pelajaran : Matematika Waktu 30 menit
Kelas/Semester . YiCenz Banyak 3 butir
: = Seal
2 Petunjuk penzerjazn:
1. Bacalsh setisp scal sscara cermaat dan taliti!
s
5. Jika tendapal jawabon yang salah, cukup coret tanpa perls menghapus atou 2. Kenjakan semma soal sesuai dengan urutan nomor!
menggunzkan tipe-x 3 Tuliclah jawaban di lsmbar yanz sudah disedizkan dan tulislah langkah-
S0AL: langkzh pengerjaan secara langkap dalam menjawab setiap soal!
 igin mendirikan ssbush usaha cendera mta yang scsual deogan syarioh 4. Kerjaken secara mandiri dan tanyakan kepada gurn jika ads scal yans kurans
Verpatokandat s amNisw ays 25 .
jelas!
T 5. Tika terdapat jawaban yang salak, cukup coret tanpa perln menghapus atau
apuge ¥
e ——
% Lo
SOAL:

Artioya: "l orang-orang yang beriman, anganlah Ramu sallng memakan harta

sesamams dengan jolan g, bat, kcuols dengan Jola perviogan yang beloku . s .
Pak Surya ingin mendirikan sebuak nsaha cendera mata yang sesuai dengan syariah

‘berpatakan dari kitab Fasalunaka ff ai-Din wa al-Hayah halaman 285:

dengan suka sama-suka i antara kam ™

Pak Surys ki modal sebesar RpS.000,000,00. Cenders mata yang akan dijual
berupa cobek batu sehargn Rp3S 000,00 dengan harga swal Rp30.000,00 dan cobek A .

feraboh scharga Rp12.000,00 dergan baven awal Rpl0.000.00. Keuntungan yang 2lE g Gl el I R L
diperoleh dari cobek butu adalsh RpS.000,00 dan cobek gerabsh Rp2.000,00. Pak

Artinya: “Akan tatapi yang jelak. yaitu

euntungan yang melsbiki hatas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama
berbeda pendapai terkait wkuran pengambilan kewntungan yamg jelek ini.
Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak jelek atau keuntungan yang tidak
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Lanjutan Tabel 4.40 Ahli Instrumen Islamic Financial Literacy

No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

3

Belum menggunakan kata perintah Memperbaiki kalimat pada

pada petunjuk soal

petunjuk soal agar menggunakan
kata perintah

WBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan : Madrassh Aliyah Rentuk Soal : Unaian
Mata P © Matematikn Waktn © 30 menit
+ XiGenap Banyak 3 butie

Soal

Petunjuk pengerjamn:

1. Bacalah setpp soal secars cermat dan teliit

2. Kerjakan sémua soal sesuni dengan urutan nomor!

3. Tuliskah jowaban i lembar yang sudah discdiskan din tulisah langkah-

4, Kedakan ie dan tanyakan kepada gurs jikn ada sosl yang kurang
elast i

5. Jika terdapst jawshan yang salah, eukup coret tanps perlu menghupus atou

lie g

‘menggunskentipex. 12-0 {0 lex g b

SOAL:

husae

Kitab ¥ Dinwa al- 285

0 Gl g 113 B o 383 ol i 2 i 0 355

3 el g ot 52 g By st I s

e g SEU 38 16 1yt

@
"

Atinya; “dke it

untungan Jebihi i Para vlama
berbeda pendapal serkall kuran pengambilan kewntungan yang jelek ini
Sebagian mengatakan, keuntungan yan, tdak felek atay kevntungan yong tidak

LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan  : Madraszh Aliyah Bentuk Soal : Uraian
Mata Pelajaran : Matsmatiia Wikt 30 menit
Kelas/Semester Banyak 3 butir

FGenap Sonl

Petunjuk pengerjaan:

Bacalzh setiap soal secara cermat dan teliti!

2. Kerjakanlah semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tulislah jawaban di lembar yang sudsh disedizkan dan tulislab langkab-
langkah pengerjazn secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

Kerjakanlah secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang
Kurang jelas!

5. Coretlah apabila terdzapat kesalahan!

=

SOAL:

Pk Sury: ¥ yariah
‘berpatokan dari kitab Yasalunaka fi al-Din wa al-Flayah halaman 285

Artinya: “Akan tstapf agama mslarang pengambilan ksuntungan yang jelek, yaitu
keuntungan yang melsbiki batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama
berbeda pendapat terkait ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini
Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak jelsk aiau ksuntungan vang tidak
ada penipuan dan kezaliman adalah ksuntungan yang masih berada dalam batas
13 dari modal. Sabagian mengaiakan. masik dalam baas 10 dari modal
Sabagian lagi va di i .

Pk Surya memiliki modal ssbesar Rp3.000.000,00. Candera mata yang zkan
dijual berupa cobek bat seharza Rp33.000,00 dengan harza awal Rp30.000,00
dan cobek gerabah seharga Rpl2.000,00 demgan harga awal Rpl0.000,00.




BABV
PEMBAHASAN

A. Kevalidan dan Kepraktisan LKPD Terintegrasi Keislaman pada Materi
Program Linear

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah LKPD terintegrasi
keislaman pada materi program linear untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik dengan kriteria
pengembangan yang memenuhi standar validitas dan kepraktisan. Validitas
ditentukan melalui penilaian para ahli, sementara kepraktisan diukur
berdasarkan survei respons dari pendidik dan peserta didik. Model
pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah ADDIE. Rincian
pembahasan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Analisis dilakukan melalui tiga tahapan yaitu analisis kebutuhan,
analisis studi lapangan, dan analisis materi. Pada tahap analisis kebutuhan
diperoleh informasi bahwa kelas X MAN Kota Batu telah menerapkan
Kurikulum Merdeka. Pada penerapannya bahan ajar seperti LKPD belum
diterapkan secara konsisten dalam pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan dari
Milwadi dkk., (2022) menyatakan bahwa peserta didik sulit menyelesaikan soal
cerita. Selain itu, kemampuan pemodelan matematis tergolong rendah terutama
dalam bentuk soal cerita atau kontekstual. Diketahui juga bahwa integrasi

keislaman dalam pembelajaran belum berjalan secara optimal.
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Berdasarkan observasi di lapangan, diketahui bahwa peserta didik
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan pemodelan matematis. Selain itu,
pemahaman peserta didik terhadap Islamic financial literacy juga masih terbatas,
menunjukkan perlunya intervensi pembelajaran yang lebih terstruktur dan
terintegrasi.

Hasil analisis materi menunjukkan bahwa materi program linear potensi
untuk dikembangkang sebagai sarana melatih kemampuan pemodelan
matematis dan mengintegrasikan Islamic Financial Literacy. Meskipun dalam
Kurikulum Merdeka materi program linear tidak secara eksplisit dicantumkan,
guru tetap memiliki fleksibilitas untuk mengajarkannya, terutama pada kelas
yang mampu menyelesaikan materi dengan lebih cepat (Tunas dkk., 2024).

2. Design (Desain)

Tahap desain peneliti merancang produk berupa LKPD terintegrasi
keislaman dalam pembelajaran matematika pada materi program linear.
Pemilihan materi didasarkan pada CP dan TP yang telah ditetapkan. Menyusun
LKPD dengan memanfaatkan platform Canva. Peneliti juga menyusun
instrumen penelitian meliputi lembar tes kemampuan pemodelan matematis,
soal tes Islamic financial literacy, serta angket untuk mengumpulkan respons
peserta didik dan guru. Instrumen validasi validasi juga disusun untuk menguji
kelayakan LKPD dari aspek materi, bahan ajar, bahasa, pembelajaran, integrasi,
dan praktisi. Hal ini sesuai dengan kriteria komponen penilaian bahan ajar

(Magdalena dkk., 2020).
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3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, peneliti mulai menyusun dan
mengembangkan LKPD terintegrasi keislaman berdasarkan rancangan yang
telah dibuat sebelumnya. Proses pengembangan dilakukan dengan melalui
serangkaian langkah seperti pengujian, perbaikan dari hasil pengujian, validasi
oleh ahli, serta revisi sesuai dengan masukan yang diberikan. Langkah yang
dilakukan setelah proses pengembangan selesai adalah validasi LKPD oleh
validator ahli. Validasi ini bertujuan untuk menilai dan memastikan tingkat
kevalidan dari LKPD yang telah dikembangkan. Hasil validasi dari ahli materi,
validasi ahli bahan ajar, validasi pembelajaran, validasi bahasa, validasi
integrasi, validasi praktisi, validasi instrumen kemampuan pemodelan
matematis, dan validasi instrumen Islamic financial literacy disajikan pada
Tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 Validasi Instrumen Islamic Financial Literacy
Persentase

No Validator (%) Kualifikasi
0
1 Ahli materi 97,2 Sangat valid
2 Ahli bahan ajar 93 Sangat valid
3 Ahli bahasa 77 Valid
4 Ahli pembelajaran 75 Valid
5  Ahli integrasi 81,2 Valid
6  Praktisi 87,5 Sangat valid
7 Ahli  instrumen kemampuan 81.2 Valid
pemodelan matematis
3 Ahh ' 1n§tmmen Islamic 75 Valid
Financial Literacy
Rata-rata 83,38 Valid

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa hasil para ahli memvalidasi LKPD
terintegrasi keislaman pada materi program linear dinyatakan “valid” dengan
skor 83,38% sesuai dengan kualifikasi dari (Akbar, 2022). Validasi ini bertujuan

untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial
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literacy peserta didik. Selama proses validasi, berbagai komentar dan saran dari
ahli dikumpulkan daan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan LKPD sebelum
diuji cobakan. Tujuan dari proses validasi untuk memastikan bahwa LKPD
memiliki Tingkat kevalidan yang memadai sehingga dapat digunakan peserta
didik dengan baik (Widodo, 2017).

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi peneliti melaksanakan uji coba LKPD terintegrasi
keislaman beserta instrumen penelitian. Uji coba terbatas terdiri atas tujuh
peserta didik dari kelas X E Man Kota Batu. Berdasarkan hasil uji coba terbatas
peserta didik memerlukan waktu 30-40 menit untuk menyelesaikan lembar tes
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy. Uji coba
lapangan terdiri atas 22 peserta didik dari kelas X H MAN Kota Batu dengan
menerapkan pada pembelajaran matematika materi program linear untuk
mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk yang dihasilkan peneliti untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy
peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran dengan LKPD terintegrasi keislaman
sebelumnya diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengukur tingkat awal
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik.
Kemudian pembelajaran dengan menggunakan LKPD dilakukan. Berdasarkan
hasil pengamatan peserta didik menunjukkan tanggapan positif terhadap
pembelajaran program linear dengan LKPD tersebut. Setelah pembelajaran
menggunakan LKPD sudah dilaksanakan, peserta didik diminta untuk mengisi

angket respons peserta didik untuk mengukur kepraktisan penggunaan LKPD
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terintegrasi keislaman dari pandangan peserta didik sebagai sasaran produk.
Peserta didik memberikan tanggapan atau respons melalui angket skala penilaian
1 hingga 4. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata respons
mencapai 79,54% yang termasuk dalam kategori “praktis” berdasarkan kriteria
penilaian produk menurut Akbar (2022).

Terakhir, peserta didik diberikan posttest kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy. Hasilnya menunjukkan bahwa ada
perkembangan peserta didik pada kemampuan pemodelan matematis dan
Islamic  financial literacy mengalami peningkatan selama melakukan
pembelajaran. Hal ini selaras dengan
5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi bertujuan untuk kevalidan dan kepraktisan LKPD
terintegrasi keislaman pada materi program linear untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy peserta didik
yang telah diujicobakan kepada peserta didik MAN Kota Batu. Berdasarkan
hasil penilaian LKPD ini tergolong dalam kategori “praktis” dengan rata-rata
83,38%. Sementara kepraktisan juga dinyatakan baik dengan rata-rata 79,54%

yang tergolong “praktis”.

B. Perkembangan Kemampuan Pemodelan Matematis

LKPD terintegrasi keislaman pada materi program linear yang
dikembangkan ini berupa hardcopy atau bentuk cetak sebagai sarana
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis peserta didik. LKPD

memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran peserta didik melalui desainnya
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yang mengakomodasi aktivtas belajar terstruktur, aktif, dan mandiri. LKPD
berkontribusi pada konstruksi pemahaman peserta didik secara progresif melalui
penyediaan instruksi, soal, dan latihan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan.

Penerapan model pembelajaran kontekstual dalam LKPD membuka
peluang bagi peserta didik untuk mengaitkan materi program linear dengan
situasi nyata yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
kontekstual mendorong peserta didik belajar memodelkan kehidupan nyata
kedalam model matematika, menyelesaikan, dan menafsirkan hasilnya.
Sehingga, LKPD dengan menggunakan model matematika pada materi program
linear dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, relevan, dan mampu
memfasilitasi peningkatan kemampuan pemodelan matematis peserta didik.

Peningkatan kemampuan pemodelan matematis peserta didik
terkonfirmasi melalui hasil penelitian pada tahap implementasi. Efektivitas
penerapan LKPD terintegrasi keislaman dalam memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis dianalisis melalui data pretest-posttest. Penelitian yang
melibatkan satu kelas dengan 22 peserta didik di MAN Kota Batu ini
menggunakan uji paired sample t-test dan N-Gain untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemodelan matematis. Hasil uji paired sample t-test dengan
bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 30.0 menunjukkan perbedaan
signifikan antara skor pretest-posttest yang menghasilkan ditolaknya Ho dan
diterimanya H;. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD
terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi program linear memfasilitasi

kemampuan pemodelan matematis peserta didik. Selanjutnya, analisis N-Gain
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terhadap skor pretest-posttest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,40 dengan
kualifikasi sedang. Analisis ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD
terintegrasi nilai-nilai keislaman mampu memfasilitasi kemampuan pemodelan
matematis peserta didik pada tingkat sedang.

Paparan hasil analisis pada bab 4, Subjek 1 menjawab pertanyaan
nomor 1 yang merupakan indikator ke-1 kemampuan pemodelan matematis
dengan tepat semua informasi yang ada ditulis dengan lengkap. Pertanyaan
nomor 2 dijawab dengan benar yang merupakan indikator ke-2 kemampuan
pemodelan matematis terlihat Subjek 1 memisalkan barang kemudian
dimodelkan ke dalam bentuk matematika. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan
indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-3 tidak dijawab lagi oleh
Subjek 1. Subjek 1 juga tidak menjawab pertanyaan nomor 4 yang merupakan
indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-4.

Subjek 1 menjawab posttest nomor 1 yang merupakan indikator ke-1
kemampuan pemodelan matematis dengan kurang tepat dalam mengidentifikasi
informasi yang ada dalam ilustrasi soal, sehingga Subjek 1 mendapatkan skor 2.
Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan benar yang merupakan indikator ke-2
kemampuan pemodelan matematis terlihat Subjek 1 memisalkan barang
kemudian dimodelkan ke dalam bentuk matematika, sehingga mendapatkan skor
3. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator kemampuan pemodelan
matematis yang ke-3 dijawab dengan kurang tepat terlihat Subjek 1 menjawab
pertanyaan dengan model matematika yang terbentuk pada jawaban nomor 2,
namun pada akhir penghitungan substitusi ke dalam fungsi objektif ditulis ke

jawaban no 3, sehingga mendapatkan skor 2. Subjek 1 juga menjawab
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pertanyaan nomor 4 yang merupakan indikator kemampuan pemodelan
matematis yang ke-4 dengan salah karena perhitungan tahap substitusi ke dalam
fungsi objektif ada dijawab ke pertanyaan 3 dan perhitungannya ada kekeliruan,
sehingga mendapatkan skor 1

Hasil dari Subjek 2 menjawab pretest pertanyaan nomor 1 yang
merupakan indikator ke-1 kemampuan pemodelan matematis dengan kurang
tepat dalam menyebutkan informasi atau unsur-unsur yang diketahui pada soal,
sehingga Subjek 2 mendapatkan skor 2. Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan
benar yang merupakan indikator ke-2 kemampuan pemodelan matematis terlihat
Subjek 2 memisalkan barang, membuat tabel, dan dimodelkan ke dalam bentuk
matematika, sehingga mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 3 yang
merupakan indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-3 dijawab
tetapi salah, sehingga mendapatkan skor 1. Subjek 2 tidak menjawab pertanyaan
nomor 4 yang merupakan indikator kemampuan pemodelan matematis yang ke-
4, sehingga mendapatkan skor 0.

Pada posttest Subjek 2 menjawab pertanyaan nomor 1 yang merupakan
indikator ke-1 kemampuan pemodelan matematis dengan kurang tepat terlihat
informasi yang ditulis belum tepat, sehingga Subjek 2 mendapatkan skor 2.
Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan benar yang merupakan indikator ke-2
kemampuan pemodelan matematis terlihat Subjek 2 memisalkan barang,
membuat tabel, dan dimodelkan ke dalam bentuk matematika, sehingga
mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator
kemampuan pemodelan matematis yang ke-3 dijawab tetapi kurang tepat terlihat

pada akhir penghitungan substitusi ke dalam fungsi objektif sudah benar tetapi
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keliru dalam menghitung hasilnya, sehingga mendapatkan skor 2. Subjek 2
menjawab pertanyaan nomor 4 yang merupakan indikator kemampuan
pemodelan matematis yang ke-4 dengan kurang tepat karena terlihat menghitung
substitusi ke dalam fungsi objektif kurang tepat dan kesimpulannya kurang tepat,

sehingga mendapatkan skor 2.

C. Perkembangan Islamic Financial Literacy

LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran kontekstual. Pemilihan model kontekstual
didasarkan pada prinsip dasarnya, yaitu menyajikan soal kontestual terhadap
konsep Islamic Financial Literacy. Peserta didik didorong untuk berperan aktif
dalam proses menyelesaikan soal kontekstual dengan pemanfaatan informasi
yang relevan untuk memodelkan ke dalam bentuk matematika,
menyelesaikannya, dan menafsirkan kembali ke kehidupan nyata.

Peningkatan Islamic financial literacy peserta didik terkonfirmasi
melalui hasil analisis pada tahap implementasi. Efektivitas penerapan LKPD
terintegrasi nilai-nilai keislaman dalam memfasilitasi Islamic financial literacy
dianalisis melalui data pretest-posttest. Penelitian yang melibatkan satu kelas
dengan 22 peserta didik di MAN Kota Batu ini menggunakan uji paired sample
t-test dan N-Gain untuk mengukur peningkatan Islamic Financial Literacy. Hasil
uji paired sample t-test dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 30.0
menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pretest-posttest yang
menghasilkan ditolaknya Ho dan diterimanya H;. Berdasarkan hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi
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program linear memfasilitasi Islamic financial literacy peserta didik.
Selanjutnya, analisis N-Gain terhadap skor pretest-posttest menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 0,59 dengan kualifikasi sedang. Analisis ini menunjukkan
bahwa penerapan LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman mampu memfasilitasi
Islamic financial literacy peserta didik pada tingkat sedang.

Adapun hasil Subjek 1 menjawab pretest pertanyaan nomor 1 yang
merupakan indikator ke-1 Islamic financial literacy dengan tepat serta alasan
yang tetap, sehingga Subjek 1 mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 2 yang
merupakan indikator ke-2 kemampuan pemodelan matematis dijawab dengan
salah terlihat Subjek 1 masih menjawab dengan harga yang sesuai dengan
syariah bukan yang tidak memenuhi ketentuan syariah, sehingga mendapatkan
skor 1. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator kemampuan pemodelan
matematis yang ke-3 dijawab tetapi salah terlihat Subjek satu tidak
menggunakan cara penyelesaian program linear untuk mencari barang yang
harus dibeli dan mendapatkan keuntungan maksimumnya, sehingga
mendapatkan skor 1.

Pada posttest Subjek 1 menjawab pertanyaan nomor 1 yang merupakan
indikator ke-1 Islamic financial literacy dengan tepat beserta alasannya,
sehingga Subjek 1 mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 2 dijawab dengan
benar yang merupakan indikator ke-2 Islamic financial literacy terlihat Subjek
1 memberi contoh harga yang tidak sesuai dengan syariah, sehingga
mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan indikator Islamic
financial literacy yang ke-3 Subjek 1 telah mencoba menjawab tetapi

jawabannya masih keliru karena belum menyelesaikan tahap akhir dalam
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perhitungan menggunakan metode penyelesaian program linear, sehingga
mendapatkan skor 1.

Subjek 2 menjawab pretest pertanyaan nomor | yang merupakan
indikator ke-1 Islamic financial literacy tetapi salah karena alasannya tidak jelas
antara pembeli atau pedagangnya, sehingga Subjek 2 mendapatkan skor 1.
Pertanyaan nomor 2 yang merupakan indikator ke-2 Islamic financial literacy
dijawab dengan kurang tepat terlihat Subjek 2 menjawab tetapi belum
mencontohkan pengambilan keuntungan yang tidak sesuai dengan ketentuan
syariah, sehingga mendapatkan skor 2. Pertanyaan nomor 3 yang merupakan
indikator Islamic financial literacy yang ke-3 dijawab tetapi salah terlihat Subjek
satu jawabannya masih pada tahap memisalkan barang saja, sehingga
mendapatkan skor 1.

Subjek 2 menjawab posttest pertanyaan nomor 1 yang merupakan
indikator ke-1 Islamic financial literacy dengan beserta alasannya, sehingga
Subjek 2 mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 2 yang merupakan indikator
ke-2 Islamic financial literacy dijawab dengan tepat terlihat Subjek 2 menjawab
dengan benar beserta mencontohkan pengambilan keuntungan yang tidak sesuai
dengan ketentuan syariah, sehingga mendapatkan skor 3. Pertanyaan nomor 3
yang merupakan indikator Islamic financial literacy yang ke-3 dijawab oleh
Subjek 2 tetapi kurang tepat. Subjek 2 telah menyelesaikan perhitungan sampai
tahap akhir menggunakan metode program linear, tetapi terdapat kekeliruan
dalam proses perhitungan dan belum menentukan barang yang seharusnya dibeli

serta keuntungan maksimum yang diperoleh, sehingga mendapatkan skor 2.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil proses pengembagan serta pembahasan terhadap

LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi program linear untuk

memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis dan Islamic financial literacy

peserta didik MAN Kota Batu, peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD terintegrasi nilai-
nilai keislaman pada materi program linear untuk memfasilitasi pemodelan
matematis dan Islamic financial literacy peserta didik. Penerapan
pengembangan LKPD ini menggunakan tahapan ADDIE meliputi 1) Tahap
analisis meliputi kegiatan studi pendahuluan, analisis kondisi lapangan,
serta identifikasi kebutuhan pembelajaran. 2) Pada tahap desain, dilakukan
penentuan materi yang akan dibahas, penyusunan konten pembelajaran,
perancangan struktur LKPD, serta pengembangan instrumen yang
diperlukan. 3) Tahap pengembangan mencakup proses penyusunan LKPD
berdasarkan rancangan sebelumnya dan pelaksanaan validasi terhadap
produk yang telah dikembangkan. Hasil validasi menunjukkan bahwa
LKPD dinilai “valid” oleh berbagai ahli, dengan rincian sebagai berikut: ahli
materi memberikan skor validitas sebesar 97,2%, ahli bahan ajar 93%, ahli
pembelajaran 75%, bahasa 77%, praktisi pembelajaran 87,5%, ahli

instrumen kemampuan pemodelan matematis 81,2%, dan ahli instrumen
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Islamic financial literacy 94,2%. Secara keseluruhan, LKPD yang
dikembangkan memperoleh kategori “valid”. Meskipun demikian, peneliti
menyadari bahwa masih terdapat beberapa kekurangan sehingga perbaikan
perlu dilakukan berdasarkan masukan dari para validator. 4) Tahap
implementasi dilakukan dengan mengujicobakan LKPD pada kelompok
kecil atau uji coba terbatas, kemudian dilanjutkan dengan uji lapangan.
Hasilnya, diperoleh rata-rata persentase respons peserta didik sebesar
79,54% yang termasuk dalam kategori “praktis”. 5) Pada tahap evaluasi,
dilakukan penilaian terhadap proses pengembangan dan penerapan LKPD
tersebut. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat validitas produk
mencapai rata-rata persentase 83,38%, dengan kualifikasi “valid”, dan
tingkat kepraktisan produk dari guru dan peserta didik diperoleh rata-rata
persentase sebesar 79,54%, yang juga berada pada kategori “sangat praktis”.
. Keefektifan penggunaan LKPD dalam memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematis peserta didik dievaluasi melalui analisis hasil pretest-
posttest pada satu kelas yang terdiri atas 22 peserta didik di MAN Kota Batu.
Berdasarkan uji paired sample t-test, diperoleh nilai Sig. (Two-Sided)
sebesar <0,001 yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO
ditolak dan HI1 diterima artinya penggunaan LKPD efektif dalam
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis peserta didik. Analisis N-
Gain menunjukkan peningkatan sedang dengan rata-rata 0,40,
mengindikasikan bahwa LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman pada

materi program linear memfasilitasi Islamic financial literacy.
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3. Keefektifan penggunaan LKPD dalam memfasilitasi Islamic financial
literacy peserta didik dievaluasi melalui analisis hasil pretest-posttest pada
satu kelas yang terdiri atas 22 peserta didik di MAN Kota Batu. Berdasarkan
uji paired sample t-test, diperoleh nilai Sig. (Two-Sided) sebesar <0,001
yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan HI
diterima artinya penggunaan LKPD efektif dalam memfasilitasi Islamic
financial literacy peserta didik. Analisis N-Gain menunjukkan peningkatan
sedang dengan rata-rata 0,59, mengindikasikan bahwa LKPD terintegrasi
nilai-nilai keislaman pada materi program linear memfasilitasi Islamic

financial literacy.

B. Saran

1. LKPD terintegrasi nilai-nilai keislaman pda materi program linear dapat
dilanjutkan dengan mengadakan eksperimen yang melibatkan kelas
pembanding, sehingga keefektifan dan manfaat dari LKPD dapat diuji
secara menyeluruh.

2. Pengembangan LKPD dapat disesuaikan ke dalam bentuk digital atau
interaktif, seperti e-LKPD berbasis aplikasi atau platform pembelajaran
daring. Hal ini akan memudahkan akses peserta didik dalam pembelajaran
blended learning serta meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui
tampilan yang menarik dan fitur interaktif. LKPD dalam bentuk digital juga
berpotensi menjangkau lebih luas dan fleksibel.

3. Penggunaan LKPD dapat dikembangkan lebih lanjut dengan media lain atau
model pembelajaran yang berbeda, agar memperoleh tingkat keefektifan

yang lebih baik.
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.ld. emall : fitk@uin ma|ang.ac.ld

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

: 1058/Un.03.1/TL.00.1/03/2025 20 Maret 2025
: Penting

. Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala MAN Kota Batu
di
Batu

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama : Aisyah Khumairoh

NIM : 210108110053

Jurusan . Tadris Matematika (TM)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2024/2025

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai
Keislaman pada Materi Program Linear
untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah
Aliyah

Lama Penelitian : Maret 2025 sampai dengan Mei 2025 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

1. Yth. Ketua Program Studi TM

2. Arsip
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Lampiran 2 Surat Pengantar Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 652398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// mk.uln-mlllng ac.ld, omall : fitk@uln _malang.ac.!d

Nomor p 8-4344Un.03/FITKIPP.00.9112/2024 03 Desember 2024
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjad| Validator
Kepada Yth.
Nurll Huda, M.Pd.
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut;

Nama . Aisyah Khumairoh

NIM : 210108110053
Program Studi . Tadris Matematika (TM)
Judul Skripsi

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terintegrasi  Nilai-Nilai  Keislaman Pada Materi
Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic Financial

Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa Madrasah
Aliyah
Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala

hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 3 Surat Pengantar Validator Ahli Bahan Ajar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 560, Telepon (0341) 662308 Faximlle (0341) 662308 Malang
http:/ ﬂlk uin-malang.ac.ld. emall : f{itk@uln malang.ac./d

Nomor 5 BMIUn.OSIFITK/PP.OO.QH2/2024 03 Desember 2024
Lamplran S
Perihal : Permohonan Menjad| Valldator
Kepada Yth.
Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
dl -
Tempat

Assalamualalkum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Aisyah Khumairoh

NIM : 210108110053

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Terintegrasi  Nilal-Nilai Keislaman Pada Materi
Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic Financial
Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa Madrasah
Aliyah

Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala

hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 4 Surat Pengantar Validator Ahli Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
httpy// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin malang.ac.id

Nomor : B«/ﬁ /Un.03/FITK/PP.00.9/01/2025 17 Januari 2025
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dwi Masdi Widada, M.Pd.
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Aisyah Khumairoh

NIM : 210108110053

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Terintegrasi  Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi
Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic Financial
Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa Madrasah
Aliyah
Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd.
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




Lampiran S Surat Pengantar Validator Ahli Pembelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 652308 FaxImile (0341) 652388 Malang
hitp:// fitk.uln-malang.ac.ld. omall : fitk@uln malang.ac,ld

Nomor : B-’9/ /Un.03/FITK/PP.00.9/01/2025 17 Januari 2025
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dr. Marhayati, M.PMat.
di-
Tempat

Assalamualalkum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Aisyah Khumairoh

NIM : 210108110053

Program Studi ;. Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Terintegrasi  Nilai-Nilal  Keislaman Pada Materi
Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic Financial
Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa Madrasah
Aliyah

Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadl tanggung Jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alalkum Wr. Wb,
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Lampiran 6 Surat Pengantar Validator Ahli Integrasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 662398 Faximile (0341) 552398 Malang
hup: ik, uln-mnl-ng ac.ld. emall : fitk@uln_malang.ac.ld

Nomor :B/93 /Un.03/FITK/PP.00.9/01/2026 17 Januari 2025
Lampiran D
Perihal : Permohonan Menjad| Validator
Kepada Yth,
Dr. Abdussakir, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamualalkum Wr, Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama t Alsyah Khumairoh

NiM © 210108110053
Program Studi 1 Tadris Matematika (TM)
Judul Skripsi

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terintegrasi  Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi
Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic Financial

Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa Madrasah
Aliyah
Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alalkum Wr. Wb.

QN u...-'.'\;’”' alid MA'
1B/ 97858252000031002




Lampiran 7 Surat Pengantar Validator Ahli Instrumen Kemampuan Pemodelan

Matematis

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 652398 Faximlle (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uln-malang.ac.ld. emall : fitk@uin _malang.ac.ld

Nomor : B-e‘y /Un.03/FITK/PP.00.9/03/2025 06 Maret 2025
Lampiran
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Aisyah Khumairoh

NIM : 210108110053

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Terintegrasi  Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi
Program Linear untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemodelan Matematis dan Islamic Financial Literacy
Siswa Madrasah Aliyah

Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 8 Surat Pengantar Praktisi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 652398 Faximile (0341) 562398 Malang
http:/l Nitk.uln-malang.ac.ld, emall : fitk@uln malang.ac./d

Nomor ! B«Q/b /Un.03/FITK/PP.00.9/02/2025 14 Februari 2025
Lampiran .
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth,
Putrl Sarl Melaty, S.SI.
di-
Tempat

Assalamualalkum Wr., Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Alsyah Khumairoh

NIM : 210108110053

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada
Materi Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic
Financial Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa
Madrasah Aliyah

Dosen Pembimbing : Ulfa Masamah, M.Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 9 Hasil Validasi Ahli Materi
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHAN AJAR

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada
Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Peneliti : Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi : Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pelajaran 1 Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Sasaran Penelitian : X Madrasah Aliyah

Semester . I/Genap

Nama Validator :  Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

NIP  499004102014020441436- |99DDAID 2023211032

Hari/Tanggal S UA pri| 2o2s

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial Literacy Siswa
Madrasah Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah LKPD ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi dan
penilaian yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu
dan perhatian Bapak/Ibu

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta

masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah dikembangkan.

[

Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu.

Nilai 1 = Tidak Baik

Nilai 2 = Kurang Baik
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Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada
kolom yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai
validator dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan
perhatian Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan
C. Penilaian

Skala Penilaian
1 (234
Ukuran I. Memberikan pengalaman baru \/
LKPD bagi siswa.

2. Menampilkan pusat pandangan
(center point) yang baik.

3. Ukuran huruf pada judul LKPD
dibuat lebih  menonjol  dan /
proporsional dibandingkan
dengan ukuran huruf nama
penulis.

No Aspek Kriteria

Desain
Kulit
LKPD
(Cover)

4. Warna judul LKPD kontras /
dengan warna latar belakang.

5. Tidak  menggunakan terlalu v
banyak kombinasi huruf.

6. llustrasi pada sampul LKPD
mencerminkan isi atau materi ajar
serta mencerminkan Karakteristik
objek yang disampaikan.

&

7. Konsisten penempatan unsur tata
letak.

8. Keharmonisan tata letak.

9. Tidak  menggunakan terlalu
o s banyak kombinasi jenis huruf.

Desain Isi —

3 10. Penggunaan variasi huruf (bold,

LKPD S 3 ;

italic, all caption, small caption)

tidak berlebihan.

. Kesesuaian materi dengan tujuan

pembelajaran. 7

12. Lebar susunan teks normal. v

1

Sl 'N|IS(ES
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13. Spasi antar baris susunan teks
normal.

4SS

14. Spasi antara huruf normal.

15. Struktur isi dalam LKPD

pemahaman,

dirancang untuk mempermudah /

16. Kejelasan  dan  keberfungsian
gambar dengan konsep.

Vd
17. Perbandingan ukuran tulisan dan v
gambar, E

18. Kemenarikan penampilan LKPD 4

mentar/

: U\whqﬂe&rﬂ\«zMLﬂqq%mode"”'“LM”

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka LKPD dinyatakan:
@Layak digunakan untuk penelitian
. Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

Malang, H A'Phl bzg

Validator

Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
NIP. J9900440-204420TTT36
(44604102023 21032




Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Bahasa
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Judul

Peneliti
Prodi/Asal Instansi

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian
Semester

Nama Validator
NIP

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Bapak/Ibu

Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian
I. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta

masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah dikembangkan.
2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan

Nilai 1 = Tidak Baik
Nilai 2 = Kurang Baik

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilal Keislaman Pada

Materi Program Linear untuk Memfasilitasi Islamic
Financial Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa
Madrasah Aliyah

: Alsyah Khumairoh
. Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim

Malang

¢ Matematika

Program Linear

. X MA Bilingual Batu
: 1I/Genap

Dwi Masdi Widada, M.Pd.
198205142015031003

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam pebelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Islamic Financial Literacy dan Sikap Kewirausahaan Siswa Madrasah
Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi
pertimbangan utama dalam memutuskan apakah LKPD ini layak digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi dan penilaian yang

Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian




Nilai 3 = Baik
Nilai 4 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada
kolom yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai

validator dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu

dan perhatian Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan.

3. Penilaian
Indikator Skor Penilaian
Butir Penilaian
Penelitian 2 3
. Ketepatan penilaian kata tidak
menimbulkan penafsiran ganda v
- . Ketepatan penggunaan kalimat
asa
efektif v’
yang - ==
. Kesesuaian pemberian imbuhan
digunakan
pada kata dan penggunaan tanda
lugas v
baca
. Ketepatan penggunaan ejaan dan
kaidah bahasa yang baku
. Kesesuaian bahasa yang
digunakan, secara umum mampu K
menyampaikan pesan dengan baik
Bahasa . Kesesuaian bahasa yang
yang digunakan pada judul dan
digunakan deskripsi bahan ajar mudah v
komunikatif dipahami dan sesuai dengan isi
materi
. Kesesuaian bahasa yang /
digunakan pada panduan
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Indikator Skor Penilaian
Butir Penilaian
Penelitian 1 2 3 4
penggunaan bahan ajar mudah
dipahami o
8. Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada uraian materi -
mudah dipahami
9. Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada contoh dan soal v’
mudah dipahami
10. Penggunaan kata kunci disajikan
dalam glosarium bahan ajar v’
11. Bahasa yang digunakan berkaitan
Bahasa dengan konteks kehidupan sehari-
yang hari peserta didik b
digunakan |12. Kesesuaian bahasa yang
dialogis dan digunakan sesuai dengan tingkat \/
interaktif perkembangan intelektual peserta
didik kelas X
Komentar/Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka LKPD dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk penelitian
@Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran
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3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir
*NB = lingkari salah satu dari pemyataan penilaian di atas

Validator

Dwi Masdi Widada, M.Pd.
NIP. 198205142015031003
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Lampiran 12 Lampiran Hasil Validasi Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Judul . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada
Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Peneliti : Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi : Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Sasaran Penelitian : X Madrasah Aliyah

Semester . Il/Genap

Nama Validator :  Dr. Marhayati, M.P.Mat.

NIP : 19771026 200312 2 003

Hari/Tanggal :

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial Literacy Madrasah
Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi
pertimbangan utama dalam memutuskan apakah LKPD ini layak digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi dan penilaian yang
Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian
Bapak/Ibu

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta

masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah dikembangkan.
2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan

Bapak/Ibu.

Nilai 1 = Tidak Baik

Nilai 2 = Kurang Baik




Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada kolom
yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai validator

dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan perhatian

Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan

C. Penilaian
No Aspek Aspek yang Dinilai ls kal; Pen;lnlar;
1 Sintak pembelajaran yang digunakan v
Rassaiag mengikuti langkah-langkah CTL
siitak Sintak p.embelajaran mengarahkan
mbelaiaran | PES€M2 didik untuk berfikir kritis dalam %
pe J menyelesaikan permasalahan
matematika
2 Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
f:;;s:;'a" qui{nan yang dilakukan sesuai dengan v
dengan pnnyp-prmsip CTL
fujuan Eegl:tm] )t/'a;ng dilakukan Ze:u:i dengan
A arakteristik  peserta didik, yaitu
pembelajaran kemampuan, kebutuhan, dan latar Y
belakang
3 Alokasi waktu yang diberikan cukup
untuk menyelesaikan permasalahan V4
matematika sesuai dengan standar
: kualitas yang ditentukan
Kleifelf"rm Alokasi waktu yang diberikan sesuai
RIC dengan  tingkat  kesulitan  dan Vv
waktu kompleksitas permasalahan matematika
Alokasi waktu yang diberikan sesuai
dengan jumlah dan jenis kegiatan yang v
dilakukan
4 Pendekatan  CTL  ysng digunakan
Kool mengintegrasikan antara finansial dan \/
dengan matematika dalam pembelajaran
konsep Pendekatan  CTL  yang _digunnkun
finansial mengembangkan keterampilan seperti
berfikir kritis, berkomunikasi, dan
bekerja sama
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5 LKPD yang disajikan discrtai d a
Kelengkapan | . J e o
oen duﬁunz tujuan pembelajaran, ) petunjuk 4
cnggunaan, dan soal evaluasi
Komenmr/Snmn

L0 ... digunla.... dodes, . pous 0 b

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka LKPD dinyatakan:
@ Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

Validator

s

Dr. Marhayati, M.P.Mat.
NIP. 19771026 200312 2 003
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Lampiran 13 Hasil Validasi Integrasi

LEMBAR VALIDASI INTEGRASI

Judul ¢ Pengembangan Lembar Kerja Peserta  Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada
Materi  Program Lincar untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Peneliti : Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi : Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Sasaran Penelitian : X Madrasah Aliyah

Semester : I/Genap

Nama Validator : Dr. Abdussakir, M.Pd.

NIP : 19751006 200312 1 001

Hari/Tanggal -

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui

pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial
Literacy Siswa Madrasah Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari
Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah
LKPD ini layak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena
itu, evaluasi dan penilaian yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan.
Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta

masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah
dikembangkan.

2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu.
Nilai 1 = Tidak Baik
Nilai 2 = Kurang Baik
Nilai 3 = Baik
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Nilai 4 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada
kolom yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai
validator dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan
perhatian Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan

C. Penilaian

Skor

No Indikator Pernyataan 1

1 | Kesesuaian Konsep al-Quran/hadis yang

penyajian konsep | disajikan dalam LKPD sesuai \V

al-Quran/hadis dengan materi yang dibahas

Konsep al-Quran/hadis yang

disajikan  dalam  LKPD L

mudah dipahami

Konsep al-Quran/hadis yang

dissjikan  dalam  LKPD vV

memuat konsep matematis

2 | Kesesuaian Penulisan ayat atau teks hadis
penulisan ayat | yang disajikan dalam LKPD

atau teks al- | sesuai dengan mushaf al- \-/

Quran/hadis Quran/hadis

Penulisan ayat atau teks hadis

yang disajikan dalam LKPD

tidak terdapat fypo atau l/

kesalahan dalam penulisan al-

Quran/hadis

3 | Ketepatan makna | Makna yang termuat dalam

ayat al- [ayat atau teks  hadis

Quran/hadis berhubungan dengan konsep (V4

Islamic Financial Literacy

(IFL)

Makna al-Quran/hadis dalam

LKPD  tidak terdapat V

kesalahan

Makna ayat atau teks hadis

dalam LKPD sesuai dengan [/

al-Quran/hadis

Komentar/Saran
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Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka LKPD dinyatakan:

1.\ Layak digunakan untuk penelitian

yak digunakan untuk penclitian dengan perbaikan sesuai dengan saran

7 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

Validator

NIP. 19751006 200312 1 001
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Lampiran 14 Hasil Validasi Instrumen Tes Islamic Financial Literacy

LEMBAR VALIDASI TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada
Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Peneliti : Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi . Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Sasaran Penelitian : X Madrasah Aliyah

Semester : Il/Genap

Nama Validator :  Dr. Marhayati, M.P.Mat.

NIP : 19771026 200312 2 003

Hari/Tanggal :

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui

pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan /slamic Financial Literacy Siswa
Madrasah Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah LKPD ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi dan
penilaian yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu
dan perhatian Bapak/Ibu
B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta
masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah dikembangkan.
2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu.
Nilai 1 = Tidak Baik
Nilai 2 = Kurang Baik
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Nilai 3 = Baik
Nilai 4 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada kolom
yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai validator

dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan perhatian

Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan

C. Penilaian

:'nc:lill(:it:: Butir Penilaian 1 Sko; ng““ 3

Aspek petunjuk | Petunjuk lembar pengisian dinyatakan
ielas v
Lembar tes Islamic Financial Literacy v
mudah digunakan

Aspek isi Tes yang disajikan sudah mencakup
semua aspek indicator kemampuan Vv
Islamic Financial Literacy
Tes yang disajikan dapat mengukur
kemampuan Islamic Financial Literacy v
peserta didik pada materi program
linear
Tes Islamic  Financial  Literacy v
disajikan secara sistematis

Aspek Bahasa Menggunakan Bahasa yang sesuai
_dengan kaidah Bahasa Indonesia v
Rumusan pernyataan komunikatif \4
Menggunkan  Bahasa  (kata-kata)
sederhana dan mudah dipahami vV

Komentar/Saran

..fea&!h.:....

..............

...........................

lﬁh.i{?twu ..... fWﬂm .................................

...................................................................................................

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka tes Islamic Financial Literacy

dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk penelitian
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@ Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

Validator

o

Dr. Marhayati, M.P.Mat,
NIP. 19771026 200312 2 003
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Lampiran 15 Hasil Validasi Instrumen Kemampuan Pemodelan Matematis

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIS

Judul ¢ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada
Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Peneliti :  Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi : Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Program Linear

Sasaran Penelitian : X Madrasah Aliyah

Semester . Il/Genap

Nama Validator : Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.

NIP ;19861223 201903 1 007

Hari/Tanggal ?

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial Literacy Siswa
Madrasah Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah LKPD ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi dan
penilaian yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu
dan perhatian Bapak/Ibu
B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta
masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah dikembangkan.
2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu.
Nilai 1 = Tidak Baik
Nilai 2 = Kurang Baik




Nilai 3 = Baik

C. Penilaian

Nilai 4 = Sangat Baik

Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada kolom
yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai validator

dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan perhatian

pemodelan matematis mudah
digunakan

Indikator . = Skor
No Peastlatun Butir Penilaian 31 3
| Aspek petunjuk | Kejelasan perumusan
petunjuk pengerjaan
Lembar tes  kemampuan /

S

2 Aspek isi

Kesesuaian ~ soal  dengan
tujuan  pembelajaran  yang
tercermin  dalam  indikator

%

kemampuan pemodelan
matematis

Tes yang disajikan dapat
mengukur kemampuan

pemodelan matematis peserta
didik pada materi program
lincar

Tes kemampuan pemodelan
matematis  disajikan secara
sistematis

3 Aspek Bahasa

Kesesuaian  bahasa  yang
digunakan pada soal dengan
kaidah Bahasa [ndonesia yang
baik dan benar

AR

Kalimat soal yang tidak
menafsirkan pengertian ganda

Rumusan  kalimat  soal
komunikatif, menggunakan
kata-kata ~ yang  mudah
dipahami peserta didik
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Komentar/Saran

—%:m\»“%rx wl vud il Jounton fols \udyar

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka tes kemampuan pemodelan
matematis dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk penelitian
@ Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir
*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

Validator

brahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
NIP. 19861223 201903 1 007
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Lampiran 16 Hasil Validasi Praktisi

LEMBAR VALIDASI PRAKTISI PEMBELAJARAN

Judul ¢ Pengembangan Lembar Kerja  Peserta  Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada
Materi Program Lincar untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan  Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Pencliti ¢ Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi ¢ Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pclajaran : Matematika

Pokok Bahasan ¢ Program Lincar

Sasaran Penclitian ;X Madrasah Aliyah

Semester : 1l/Genap

Nama Validator : Rosa Amava Adiogidahn, Sha.

NIP * 1996022 3202 42204\

Hari/Tanggal :

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penclitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial Literacy Siswa
Madrasah Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan
menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah LKPD ini layak
digunakun dalam proses pembelajuran di sekolah. Oleh karena itu, evaluasi dan
penilaian yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu
dan perhatian Bapak/Ibu
B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta
masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah dikembangkan.
2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan
Bapak/Ibu.
Nilai 1 = Tidak Baik
Nilai 2 = Kurang Baik
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada kolom
yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu scbagai validator

dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan perhatian

Nilai 3 = Baik
Nilai 4 = Sangat Baik

Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan

C. Penilaian

No

Indikator

Pertanyaan

Skor

Ruang  lingkup
pembelajaran

LKPD yang disajikan memuat
capaian  pembclajaran  dan
tujuan pembelajaran.

LKPD yang disajikan disusun
secara runtut dan sistematis.

Materi yang disajikan dalam
LKPD sesuai dengan capaian
cbelajaran .

LKPD yang disajikan memuat
soal yang relevan dengan
materi.

%N

Konteks yang terdapat pada
LKPD sesuai dengan Islamic
Financial Literacy.

S

Materi

Materi yang terdapat pada
LKPD sesuai dengan indikator
Islamic Financial Literacy.

Materi yang terdapat pada
LKPD sesuai dengan indikator
pemodelan matematis .

Materi yang disajikan pada
LKPD menampilkan informasi
yang aktual dan kontekstual.

Bahasa

LKPD yang disajikan
menggunakan Bahasa yang
sederhana dan baku scsuai
dengan kaidah KBBI.

LKPD yang disajikan
menggunakan Bahasa yang
sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik.
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Komentar/Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka LKPD dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian

2. Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

Validator

Rosa Awalta Adiakddn , CPA
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Lampiran 17 Hasil Validasi Angket Respons Peserta Didik

v

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman pada
Materi Program Linear untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic
Financial Literacy Siswa Madrasah Aliyah

Peneliti :  Aisyah Khumairoh

Prodi/Asal Instansi : Tadris Matematika/UIN Malang Malik Ibrahim
Malang

Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan . Program Linear

Sasaran Penelitian : X Madrasah Aliyah

Semester : II/Genap

Nama Validator : Roco hmolio Adiogidow, .0

NIP 11995022 32029212041

Hari/Tanggal $

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui
pandangan Bapak/Ibu terkait media yang akan digunakan dalam penelitian
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Program Linear untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematis dan Islamic Financial
Literacy Siswa Madrasah Aliyah”. Masukan dan penilaian berharga dari
Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah
LKPD ini layak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena
itu, evaluasi dan penilaian yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan.

Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh evaluasi, penilaian, serta
masukan dari Bapak/Ibu mengenai kelayakan media yang telah

dikembangkan.

2. Silakan beri tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan

Bapak/Ibu.
Nilai 1 = Tidak Baik
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Nilai 2 = Kurang Baik

Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran dan masukan pada
kolom yang telah disediakan. Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu sebagai
validator dalam mengisi lembar validasi ini. Kami sangat menghargai waktu dan

perhatian Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian dan masukan

C. Penilaian

) Skor
No | Aspek Penilaian Pernyataan 17213
1 | Aspek isi Kejelasan petunjuk lembar
pengisian

Kemudahan penggunaan
angket respons peserta didik
Kejelasan kriteria penilaian
Ketercakupan kategori yang
terdapat  dalam  angket \/
respons peserta didik pada

pengembangan LKPD
Penggunaan butir penilaian

untuk pengukuran respons
peserta didik dalam aktivitas Y
pengembangan LKPD
terintegrasi nilai-nilai
keislaman

2 | Aspek bahasa Penggunaan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa v
Indonesia

Penggunaan bahasa (kata-
kata) sederhana dan mudah N
dipahami

Penggunaan kalimat yang
tidak menimbulkan makna V4
ganda

NASNEAN




Komentar/Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka LKPD dinyatakan:
Layak digunakan untuk penclitian

2. Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan sesuai dengan saran

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

*NB = lingkari salah satu dari pernyataan penilaian di atas

MBRIARE,; wiivisivisansinimonnenios
Validator

Rosa Amalta Adiakddn , CPA

198



Lampiran 18 Instrumen Tes Islamic Financial Literacy Sebelum Revisi

LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan : MA Bilingual Batu Bentuk Soal : Uraian
Mata Pelajaran :  Matematika Waktu ;30 menit
Kelas/Semester . X/Genap Banyak Soal : 3 butir

Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah setiap soal secara cermat dan teliti!

2. Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tulislah jawaban di lembar yang sudah disediakan dan tulislah langkah-langkah
pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

4. Kerjakan secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!

5. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghapus atau

menggunakan tipe-X.
SOAL:

Pak Surya ingin mendirikan sebuah usaha cendera mata dengan modal sebesar
Rp5.000.000,00. Cendera mata yang akan dijual berupa cobek batu seharga
Rp35.000,00 dengan harga awal Rp30.000,00 dan cobek gerabah seharga
Rp12.000,00 dengan harga awal Rp10.000,00. Keuntungan yang diperoleh dari cobek
batu adalah Rp5.000,00 dan cobek gerabah Rp2.000,00. Pak Surya ingin membeli
kedua jenis cobek dengan jumlah tidak lebih dari 300 buah. Harga pasaran cobek batu
berkisar antara Rp33.000,00 hingga Rp35.000,00, sedangkan harga pasaran cobek
gerabah berkisar antara Rp12.000,00 hingga Rp15.000,00.

1. Apakah pengambilan keuntungan cobek batu dan cobek gerabah sudah memenuhi

ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!
2. Menurut pendapatmu pengambilan keuntungan dari cobek batu dan cobek gerabah
yang seperti apa yang tidak memenuhi ketentuan syariah harga

pasarannya?Jelaskan!
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LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan @ Madrasah Aliyah Bentuk Soal @ Uraian
Mata Pelajaran : Matematika Waktu ¢ 30 menit
Kelas/Semester ¢ X/Genap Banyak Soal : 3 butir

Petunjuk pengerjnan:

Bacalah setiap soal secara cermat dan teliti!

Kerjakan semuan soal sesuai dengan urutan nomor!

el i

Tulislah jawaban di lembar yang sudah disediakan dan tulislah langkah-langkah
pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

4. Kerjakan secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!
5. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghapus atau

menggunakan tipe-x.
SOAL:

Pak Surya ingin mendirikan sebuah usaha cendera mata yang sesuai dengan syariah

berpatokan dari surat an-Nisa ayat 29:

¥ 8 ot 1 5% 035 O Y gy e oS0 58h Y g5l g Gl e 4
nr Adz" ¢

Wtes oK, 05 &y B et
‘ (‘\{Jdﬂ“j >

Artinya: “HHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama-suka di antara kamu."

Pak Surya memiliki modal sebesar Rp5.000.000,00. Cendera mata yang akan dijual
berupa cobek batu seharga Rp35.000,00 dengan harga awal Rp30.000,00 dan cobek
gerabah seharga Rp12.000,00 dengan harga awal Rp10.000,00. Keuntungan yang
diperoleh dari cobek batu adalah RpS.000,00 dan cobek gerabah Rp2.000,00. Pak




LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan @ Madrasah Aliyah Bentuk Soal @ Uraian
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 30 menit
Kelas/Semester . X/Genap g::lyak ; 3 butir

Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah Fcligg soal secara cermat dan teliti!

2. Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tulislah jawaban di lembar yang sudah disediakan dan tulislah langkah-
langkah pcagcrjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

4, Kcrjaknr(fﬁécz}m mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang
jelas! L

5. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghapus atau
menggunakan tipe-x. <LI.~O L &,Q\ CC(\Y%" C St\(*‘v(\ E

SOAL:

Pak Surya ingin mendirikan sebuah usaha cendera mata yang sesuai dengan syariah , Ut L(.’ <

ol lsusdys betpatokan dari kitab Yasalunaka fi al-Din wa al-Hayah halaman 285:

86 & Sl g i 22 45 i 345 S o 2 4 e 550

Vs of ot 52 aan &y saglais Jus e 25 G 1l 5

FYNES Qu\fb J t4aris v.‘..l:l\ :,.\»Qu\{b,;rliv\ljuwx-
G361y Es G gh G5 (3 Sy B G cadlais 65 . A0

Artinya: “Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu
keuntungan yang melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama
berbeda pendapat terkait ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini.
Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak jelek atau keuntungan yang tidak
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Lampiran 19 Lampiran Instrumen Tes Islamic Financial Literacy Setelah Revisi

Pretest Islamic Financial Literacy

LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Bentuk Soal : Uraian

Mata Pelajaran :  Matematika Waktu : 30 menit

Kelas/Semester . X/Genap Banyak Soal : 3 butir
Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah setiap soal secara cermat dan teliti!

2. Kerjakanlah semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tulislah jawaban di lembar yang sudah disediakan dan tulislah langkah-langkah
pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

4. Kerjakanlah secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!

5. Coretlah apabila terdapat kesalahan!
SOAL:

Pak Surya ingin mendirikan sebuah usaha cendera mata yang sesuai dengan syariah. Untuk
pengembilan keuntungan berpatokan dari kitab Yasalunaka fi al-Din wa al-Hayah halaman
285:

<0,

. & WG . . 22 . ° w/° 0 - }'/ .Q s N % ow ° - /?// w P //
235 P R G I SRl B 2 A o 55 e W R B s el B85
G 3h 2l Y5 4 G2 Y Gl 5 e 28 s &) nadlans DU I s S 3 1,30
(NPT 088 0. % 23 L AT~ S T AN B L3 A B~
Jsahl L) O] 1qdeans JUg .gu.f;.ﬂ 2903 3 0871 3 1 JG reaxsy el 5eds (3 O
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Artinya: “Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu keuntungan
yang melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait
ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak
jelek atau keuntungan yang tidak ada penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang masih

berada dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari modal.
Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada kebiasaan masyarakat."

Pak Surya memiliki modal sebesar Rp5.000.000,00. Cendera mata yang akan dijual berupa
cobek batu seharga Rp35.000,00 dengan harga awal Rp30.000,00 dan cobek gerabah seharga
Rp12.000,00 dengan harga awal Rp10.000,00. Keuntungan yang diperoleh dari cobek batu
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adalah Rp5.000,00 dan cobek gerabah Rp2.000,00. Pak Surya ingin membeli kedua jenis
cobek dengan jumlah tidak lebih dari 300 buah. Harga pasaran cobek batu berkisar
Rp35.000,00, perbuah sedangkan harga pasaran cobek gerabah berkisar antara Rp12.000,00
perbuah.

1. Apakah pengambilan keuntungan cobek batu dan cobek gerabah sudah memenuhi
ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!

2. Menurut pendapatmu pengambilan keuntungan dari cobek batu dan cobek gerabah yang
seperti apa yang tidak memenuhi ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!

3. Tentukan masing-masing cobek yang harus dibeli Pak Surya agar mendapatkan
keuntungan maksimum beserta total keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Pak

Surya yang yang sesuai dengan syariah?



204

Posttest Islamic Financial Literacy

LEMBAR TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Bentuk Soal : Uraian

Mata Pelajaran :  Matematika Waktu ;30 menit

Kelas/Semester : X/Genap Banyak Soal : 3 butir
Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah setiap soal secara cermat dan teliti!

2. Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tulislah jawaban di lembar yang sudah disediakan dan tulislah langkah-langkah
pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

4. Kerjakan secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!

5. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghapus atau menggunakan

tipe-X.
SOAL:

Bu Lia ingin mendirikan sebuah usaha yang sesuai dengan syariah berpatokan dari kitab

Yasalunaka fi al-Din wa al-Hayah halaman 285:

W05 . A 8 5 i sl 2 N A1 343 o) el s el 253
upwngwyg;,us;\&w;}p ;sm;-”“uuu;smj ERIHEY
30 3 &) ragtasg 065 . A00 508 & BTG 58106 diansy B 5pds 3 O

BW g Epr G gk Jsdd U5 o

Artinya: “Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu keuntungan
vang melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait
ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak
jelek atau keuntungan yang tidak ada penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang masih
berada dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari modal.
Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada kebiasaan masyarakat."

Bu Lia memiliki modal sebesar Rp6.000.000,00 untuk mendirikin toko sandal. Sandal yang
akan dijual berupa sandal pria seharga Rp55.000,00 dengan harga awal Rp50.000,00 dan
sandal wanita seharga Rp81.000,00 dengan harga awal Rp75.000,00. Keuntungan yang
diperoleh dari sandal pria adalah Rp5.000,00 dan sandal wanita Rp6.000,00. Bu Lia ingin
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membeli kedua jenis sandal dengan jumlah tidak lebih dari 100 pasang. Harga pasaran sandal
pria berkisar Rp55.000,00, per pasang sedangkan harga pasaran sandal wanita berkisar antara

Rp81.000,00 per pasang.

1. Apakah pengambilan keuntungan sandal pria dan sandal wanita sudah memenuhi
ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!

2. Menurut pendapatmu pengambilan keuntungan dari sandal pria dan sandal wanita yang
seperti apa yang tidak memenuhi ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!

3. Tentukan masing-masing sandal yang harus dibeli Bu Lia agar mendapatkan keuntungan
maksimum beserta total keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Bu Lia yang sesuai

dengan syariah?
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Kisi-kisi pretest Islamic Financial Literacy

Kisi-kisi Instrumen Tes Islamic Financial Literacy
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Mata Pelajaran Matematika
Kelas X
Materi Program Linear
Bentuk Soal Uraian
. . No. Level
Aspek Indikator Indikator Soal Soal Soal Kognitif
Islamic | Memahami Disajikan ilustrasi, Apakah pengambilan
Financial | pembiayaan peserta didik keuntungan cobek batu
Literacy | berdasarkan diminta untuk dan cobek gerabah
syariat Islam | menganalisis sudah memenuhi
atau pengambilan ketentuan syariah
memahami keuntungan  dari harga
ilmu yang | penjualan  cobek | 1 pasarannya?Jelaskan! C4
diperoleh dari | batu dan cobek
pemanfaatan gerabah sesuai
produk dan | dengan ketentuan
konsep syariah
keuangan berdasarkan harga
Islam pasaran
Membedakan | Peserta didik Menurut pendapatmu
halal dan | menentukan pengambilan
haram dalam | pengambilan keuntungan dari cobek
produk dan | keuntungan yang batu dan cobek
jasa keuangan | tidak memenuhi | 2 gerabah yang seperti C3
berdasarkan prinsip syariah apa yang tidak
syariah dalam jual beli. memenuhi  ketentuan
syariah harga
pasarannya?Jelaskan!
Mengajukan Peserta didik Tentukan masing-
pembiayaan menggunakan masing cobek yang
berdasarkan konsep  program harus dibeli Pak Surya
syariat Islam linear untuk agar mendapatkan
menentukan keuntungan
jumlah pembelian maksimum beserta
cobek batu dan |3 total keuntungan C3
cobek gerabah maksimum yang
yang optimal agar didapatkan oleh Pak
keuntungan Surya yang yang
maksimal  tetap sesuai dengan syariah?
sesuai dengan
prinsip syariah.




Kisi-kisi posttest Islamic Financial Literacy

Kisi-kisi Instrumen Tes Islamic Financial Literacy
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Mata Pelajaran Matematika
Kelas X
Materi Program Linear
Bentuk Soal Uraian
. . No. Level
Aspek Indikator Indikator Soal Soal Soal Kognitif
Islamic | Memahami Disajikan ilustrasi, Apakah pengambilan
Financial | pembiayaan peserta didik keuntungan sandal pria
Literacy | berdasarkan diminta untuk dan sandal wanita
syariat Islam | menganalisis sudah memenuhi
atau pengambilan ketentuan syariah
memahami keuntungan  dari harga
ilmu yang | penjualan sandal | 1 pasarannya?Jelaskan! C4
diperoleh dari | pria dan wanita
pemanfaatan sesuai dengan
produk  dan | ketentuan syariah
konsep berdasarkan harga
keuangan pasaran
Islam
Membedakan | Peserta didik Menurut pendapatmu
halal dan | menentukan pengambilan
haram dalam | pengambilan keuntungan dari sandal
produk dan | keuntungan yang pria dan sandal wanita
jasa keuangan | tidak memenuhi | 2 yang seperti apa yang C3
berdasarkan prinsip syariah tidak memenuhi
syariah dalam jual beli. ketentuan syariah
harga
pasarannya?Jelaskan!
Mengajukan Peserta didik Tentukan masing-
pembiayaan menggunakan masing sandal yang
berdasarkan konsep  program harus dibeli Bu Lia
syariat Islam linear untuk agar mendapatkan
menentukan keuntungan
jumlah pembelian maksimum beserta
sandal pria dan | 3 total keuntungan C3
wanita yang maksimum yang
optimal agar didapatkan oleh Bu Lia
keuntungan yang sesuai dengan
maksimal  tetap syariah?
sesuai dengan
prinsip syariah.
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Lampiran 21 Kunci Jawaban Tes Islamic Financial Literacy

Kunci jawaban pretest Islamic Financial Literacy

Kisi-kisi Instrumen Tes Islamic Financial Literacy

Mata . Matematika
Pelajaran

Kelas X

Materi :  Program Linear
Bentuk Soal : Uraian

KUNCI JAWABAN TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Diket: Modal = Rp6.000.000,00

Harga jual sandal pria = Rp55.000,00

Harga jual sandal wanita = Rp8&1.000,00

Harga beli sandal pria = Rp50.000,00

Harga beli sandal wanita =Rp75.000,00
Keuntungan sandal pria = Rp5.000,00
Keuntungan sandal wanita = Rp6.000,00

Sandal yang akan dibeli = tidak lebih 100 pasang

1.

Harga pasaran sandal pria = Berkisar Rp55.000,00 per pasang
Harga pasaran sandal wanita = Berkisar Rp81.000,00 per pasang

Ditanya: Apakah pengambilan keuntungan sandal pria dan sandal wanita sudah memenuhi
ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!

Jawaban:

Sudah, karena harga sanadal pria dan sandal wanita yang ditetapkan oleh Bu Lia dalam
harga pasarannya atau tidak melebihi harga pasarannya.

Ditanya: Menurut pendapatmu pengambilan keuntungan dari sandal pria dan sandal wanita
yang seperti apa yang tidak memenuhi ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!
Jawaban:

Ketika menetapkan harga sandal pria dan sandal wanita melebihi harga pasarannya. Misal
harga sandal wanita dijual Rp100.000,00 per pasang

. Ditanya: Menentukan masing-masing sandal yang harus dibeli Bu Lia agar mendapatkan

keuntungan maksimum beserta total keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Bu Lia
yang yang sesuai dengan syariah

Jawaban:

Memisalkan:

x = banyak sandal pria

y = banyak sandal wanita

Fungsi objektif: 5000 x + 6000 y
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x=>0,y=0
Mencari titik potong [1] dan [2]:
2x + 3y <240 X +y<100
X 0 120 X 0 100
y 80 0 y 100 0
(x,y) | (0,80) | (120,0) (x,y) (0, 100) | (100,0)
Uji titik (0,0)
2x+3y <240 x+y<100
3(0) +(0) =240 0<100
0<240

Menentukan titik pojok:

A= (0, 86,9) B=(100,0) C=(2,?)
Eliminasi [1] dan [2]

2x +3y=240x1 2x+ 3y=240

X+y=100x2 2x+ 2y=200
B y=40

Subtitusi ke persamaan [2]
x+y = 100
x+ 40 = 100
x = 60 , maka C=(60,40)
Subtitusi titik pojok ke fungsi tujuan:
f(x,y) = 5000x + 6000y
A(0,80) = 5000x + 6000y
= 5000(0) + 6000(80)
= 480.000
B(100,0) = 5000x + 6000y
= 5000(100) + 2000(0)
= 500.000
C(60,40) = 5000x + 6000y
= 5000(60) + 2000(40)
= 540.000



210

Jadi, masing-masing sandal yang harus dibeli Bu Lia adalah sandal pria sebanyak 60
pasang dan sandal wanita sebanyak 40 buah dengan total keuntungan maksimum yang
sesuai dengan syariah adalah Rp540.000,00.
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Kunci jawaban posttest Islamic Financial Literacy

KUNCI JAWABAN TES ISLAMIC FINANCIAL LITERACY

Diket: Modal = Rp5.000.000,00

Harga jual cobek batu = Rp35.000,00

Harga jual cobek gerabah = Rp12.000,00

Harga beli cobek batu = Rp30.000,00

Harga beli cobek gerabah = Rp10.000,00
Keuntungan cobek batu = Rp5.000,00
Keuntungan cobek gerabah = Rp2.000,00

Cobek yang akan dibeli = Tidak lebih 300 buah
Harga pasaran cobek batu = Berkisar Rp35.000,00
Harga pasaran cobek gerabah = Berkisar Rp12.000,00

1. Ditanya: Apakah pengambilan keuntungan cobek batu dan cobek gerabah sudah

memenuhi ketentuan syariah harga pasarannya?Jelaskan!

Jawaban:

Sudah, karena harga cobek batu dan cobek gerabah yang ditetapkan oleh Pak Surya dalam
harga pasarannya atau tidak melebihi harga pasarannya.

Ditanya: Menurut pendapatmu pengambilan keuntungan dari cobek batu dan cobek

gerabah yang seperti apa yang tidak memenuhi ketentuan syariah harga
pasarannya?Jelaskan!
Jawaban:

Ketika menetapkan harga cobek batu dan cobek gerabah melebihi harga pasarannya. Misal
cobek gerabah dijual seharga Rp45.000,00 dan cobek batu dijual Rp100.000,00

Ditanya: Menentukan masing-masing cobek yang harus dibeli Pak Surya agar

mendapatkan keuntungan maksimum beserta total keuntungan maksimum yang

didapatkan oleh Pak Surya yang yang sesuai dengan syariah

Jawaban:

Memisalkan:

x = banyak cobek batu

y = banyak cobek gerabah

Fungsi objektif: 5000 x + 2000 y

Fungsi kendala: 30.000 x +10.000 y <5.000.000 - 3 x+y <500...... [1]
x+y<300...... [2]

x=>0,y=0
Mencari titik potong [1] dan [2]:
3x+y<500 x+y <300
X 0 166 X 0 300
y 500 0 y 300 0
x,y) |(0,500) | (166, 0) x,5) (0, 300) | (300,0)

Uji titik (0,0)
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3x+y<500 X +y <300
3(0) +(0)<500 0<300
0<500

x=>0,y=0

Menentukan titik pojok:
A= (0, 300) B=(166,0) C=(2,?)
Eliminasi [1] dan [2]

3x+y=500

x+y =300
2x=200 ~

x=100

Subtitusi ke persamaan [2]
x+y = 300
100+ y = 300
y = 200, maka C= (100, 200)
Subtitusi titik pojok ke fungsi tujuan:
f(x,y) = 5000x + 2000y
A(0,300) = 5000x + 2000y
= 5000(0) +2000(300)
= 600.000
B(166,0) = 5000x + 2000y
= 5000(166) + 2000(0)
= 830.000
C(100,200) = 5000x + 2000y
= 5000(100) + 2000(200)
= 900.000
Jadi, masing-masing cobek yang harus dibeli Pak Surya adalah cobek batu sebanyak 100
buah dan cobek gerabah sebanyak 200 buah dengan total keuntungan maksimum yang
sesuai dengan syariah adalah Rp900.000,00.
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Pedoman Penskoran Tes Islamic Financial Literacy
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Mata Matematika
Pelajaran
Kelas X
Materi : Program Linear
Bentuk Soal Uraian
No. ASP?k. yang Deskripsi soal Deskripsi kompetensi Skor
soal dinilai
Memahami Disajikan ilustrasi, | Tidak ada jawaban 0
pembiayaan peserta didik diminta | Peserta didik memberikan jawaban,
berdasarkan untuk menganalisis | namun salah dalam menganalisis
syariat  Islam | pengambilan pengambilan  keuntungan  dari 1
atau memahami | keuntungan dari | penjualan cobek batu dan cobek
ilmu yang | penjualan cobek batu | gerabah sesuai dengan ketentuan
diperoleh dari | dan cobek gerabah | syariah
pemanfaatan sesuai dengan | Peserta didik memberikan jawaban,
produk dan | ketentuan  syariah | namun  kurang tepat dalam
1 | konsep berdasarkan  harga | menganalisis pengambilan )
keuangan Islam | pasaran keuntungan dari penjualan cobek
batu dan cobek gerabah sesuai
dengan ketentuan syariah
Peserta didik memberikan jawaban
dan tepat dalam menganalisis
pengambilan  keuntungan  dari 3
penjualan cobek batu dan cobek
gerabah sesuai dengan ketentuan
syariah
Membedakan Peserta didik | Tidak ada jawaban 0
halal dan haram | menentukan Peserta didik memberikan jawaban,
dalam  produk | pengambilan namun salah dalam menentukan 1
dan jasa | keuntungan yang | pengambilan keuntungan yang
keuangan tidak memenuhi | tidak memenuhi prinsip syariah
berdasarkan prinsip syariah | Peserta didik memberikan jawaban,
syariah dalam jual beli. namun kurang tepat dalam
2 .
menentukan pengambilan | 2
keuntungan yang tidak memenuhi
prinsip syariah dalam.
Peserta didik memberikan jawaban
dan tepat dalam menentukan 3
pengambilan keuntungan yang
tidak memenubhi prinsip syariah
Mengajukan Peserta didik | Tidak ada jawaban 0
3 pembiayaan menggunakan Peserta didik memberikan jawaban,
berdasarkan konsep program | namun salah dalam menggunakan 1
syariat Islam linear untuk | konsep program linear untuk
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:(I)z'l Asg;alll(ﬂ);‘ zimg Deskripsi soal Deskripsi kompetensi Skor
menentukan jumlah | menentukan jumlah pembelian
pembelian cobek | cobek batu dan cobek gerabah yang
batu dan cobek | optimal agar keuntungan maksimal
gerabah yang | tetap sesuai dengan prinsip syariah.
optimal agar | Peserta didik memberikan jawaban,
keuntungan namun kurang tepat dalam
maksimal tetap | menggunakan konsep program
sesuai dengan | linear untuk menentukan jumlah 5
prinsip syariah. pembelian cobek batu dan cobek

gerabah  yang  optimal agar
keuntungan maksimal tetap sesuai
dengan prinsip syariah.

Peserta didik memberikan jawaban

dan tepat dalam menggunakan
konsep program linear untuk
menentukan  jumlah pembelian | 3

cobek batu dan cobek gerabah yang
optimal agar keuntungan maksimal
tetap sesuai dengan prinsip syariah.




Lampiran 23 Instrumen Tes Kemampuan Pemodelan Matematis Sebelum Revisi

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIS

Satuan Pendidikan  :  Madrasah Aliyah Bentuk Soal @ Uraian
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 30 mf:nit
Kelas/Semester ¢ X/Genap Banyak Soal : 3 butir

Petunjuk pengerjaan:
urmar

|. Bacalah soal dengan Hksama dan teliti!

2. Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tuliskan langkah-langkah pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!

4. Kerjakan secara mandiri, tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas,
Man mempengaruhi nilai!

5. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghapus atau

menggunakan tipe-x.
SOAL:

Sebuah perusahaan elektronik memproduksi dua jenis produk, Zenix dan Nexa.
Setiap Zenix membutuhkan 3 jam perakitan dan 2 jam pengujian, sedangkan setiap
Nexa membutuhkan 2 jam perakitan dan 4 jam pengujian. Perusahaan memiliki 18
jam perakitan dan 20 jam pengujian yang tersedia. Jika keuntungan dari setiap
Zenix adalah Rp 50.000,00 dan keuntungan dari setiap Nexa adalah Rp 60.000,00.

| a Buatlah model matematika dari ilustrasi di atas dalam bentuk program linear!

q b. Hitunglah nilai maksimum keuntungan dari ilustrasi di atas!

(2 Simpulkan banyak Zenix dan Nexa yang harus dbproduksi untuk mendapatkan

2+ keuntungan maksimum dan berapa keuntungannya!

4 d. Periksalah dan hitunglah banyaknya Zenix dan Nexa yang diproduksi benar-benar
memenuhi batas waktu perakitan,f dan pengujian yang tersedia! Jelaskan apakah

solusi yang diperoleh valid dan dapat diterapkan!
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Lampiran 24 Instrumen Tes Kemampuan Pemodelan Matematis Setelah Revisi

Pretest kemampuan pemodelan matematis

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIS

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Bentuk Soal : Uraian

Mata Pelajaran :  Matematika Waktu : 30 menit

Kelas/Semester : X/Genap Banyak Soal : 4 butir
Petunjuk pengerjaan:

. Bacalah soal secara cermat dan teliti!

6

7. Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

8. Tuliskan langkah-langkah pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!
9

. Kerjakan secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!
10. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup dicoret tanpa perlu menghapus atau menggunakan

tipe-x.

SOAL:

Sebuah perusahaan elektronik memproduksi dua jenis produk yaitu Zenix dan Nexa. Setiap

satu unit Zenix membutuhkan 3 jam perakitan dan 2 jam pengujian, sedangkan setiap Nexa

membutuhkan 2 jam perakitan dan 4 jam pengujian. Perusahaan memiliki 18 jam perakitan dan

20 jam pengujian yang tersedia. Jika keuntungan dari satu unit Zenix adalah Rp 50.000,00 dan

keuntungan dari setiap satu unit Nexa adalah Rp 60.000,00.

Tulislah informasi yang kamu dapatkan dalam ilustrasi di atas!

. Buatlah model matematika dari ilustrasi di atas dalam bentuk program linear!

1
2
3.
4

Hitunglah nilai maksimum keuntungan dari ilustrasi di atas!
Simpulkan banyak Zenix dan Nexa yang harus diproduksi untuk mendapatkan keuntungan

maksimum dan berapa keuntungannya!
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Posttest kemampuan pemodelan matematis

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIS

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Bentuk Soal : Uraian
Mata Pelajaran :  Matematika Waktu : 30 menit
Kelas/Semester . X/Genap Banyak Soal : 4 butir
Petunjuk pengerjaan:

1. Bacalah soal secara cermat dan teliti!

2. Kerjakan semua soal sesuai dengan urutan nomor!

3. Tuliskan langkah-langkah pengerjaan secara lengkap dalam menjawab setiap soal!
4. Kerjakan secara mandiri dan tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas!
5. Jika terdapat jawaban yang salah, cukup coret tanpa perlu menghapus atau

menggunakan tipe-x.
SOAL:

Sebuah usaha kerajinan kulit memproduksi tas dan dompet. Setiap satu tas diperlukan

2 jam kerja dan 3 meter bahan kulit, sedangkan untuk membuat satu dompet diperlukan

1 jam kerja dan 2 meter bahan kulit. Jam kerja dalam satu hari maksimal 12 jam, dan

persediaan bahan kulit yang tersedia adalah 20 meter. Setiap tas yang terjual

menghasilkan keuntungan sebesar Rp250.000,00, sedangkan setiap dompet

menghasilkan keuntungan sebesar Rp150.000,00.

1.

Tulislah informasi yang kamu dapatkan dalam ilustrasi di atas!

. Buatlah model matematika dari ilustrasi di atas dalam bentuk program linear!

2
3.
4

Hitunglah nilai maksimum keuntungan dari ilustrasi di atas!
Simpulkan banyak tas dan dompet yang harus diproduksi untuk mendapatkan

keuntungan maksimum dan berapa keuntungannya!



Lampiran 25 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

Kisi-kisi pretest kemampuan pemodelan matematis

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemodelan Matematis
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matematika

untuk membuat model
matematika dari ilustrasi

ilustrasi di atas dalam bentuk

program linear!

Mata Pelajaran Matematika

Kelas X

Materi :  Program Linear

Bentuk Soal Uraian

Tujuan Indikator Kemampuan . Nomor Level
Pembéllajaran Pemodelan Matematis Indikator Soal Soal Soal Kognitif
Menyelesaikan | Identifikasi unsur-unsur | Diberikan ilustrasi tentang | 1 Tulislah informasi yang kamu Cl1
masalah yang diketahui dan unsur | sebuah perusahaan dapatkan dalam ilustrasi di
kontekstual lain yang diperlukan elektronik yang atas!
dengan memproduksi dua produk,
memodelkan peserta didik diminta
ke dalam untuk  mengidentifikasi
sistem yang  diketahui  dari
pertidaksamaan ilustrasi yang dieprlukan
linear untuk menyusun model
matematika
Membangun model Peserta didik diminta | 2 Buatlah model matematika dari C2
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ke dalam bentuk program
linear

Menjawab masalah dengan | Peserta didik diminta Hitunglah nilai maksimum C3
model matematika yang untuk menjawab nilai keuntungan dari ilustrasi di
terbentuk maksimum dari ilustrasi atas!

yang diberikan dengan

menggunakan operasi

yang tepat dengan model

matematika yang

terbentuk
Menginterpretasikan hasil | Peserta didik Simpulkan banyak Zenix dan C4
matematika yang diperoleh | menyimpulkan hasil nilai Nexa yang harus di produksi
ke dalam konteks dunia maksimum yang untuk mendapatkan

nyata

diperoleh ke  dalam
konteks dunia nyata

keuntungan maksimum dan
berapa keuntungannya!




Kisi-kisi pretest kemampuan pemodelan matematis

Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

220

matematika

untuk membuat model
matematika dari ilustrasi
ke dalam bentuk program
linear

ilustrasi di atas dalam bentuk
program linear!

Mata Pelajaran Matematika
Kelas X
Materi :  Program Linear
Bentuk Soal Uraian
Tujuan Indikator Kemampuan . Nomor Level
Pembéllajaran Pemodelan Matenl:atis Indikator Soal Soal Soal Kognitif
Menyelesaikan | Identifikasi unsur-unsur | Diberikan ilustrasi tentang | 1 Tulislah informasi yang kamu C1
masalah yang diketahui dan unsur | usaha kerajinan yang dapatkan dalam ilustrasi di
kontekstual lain yang diperlukan memproduksi dua produk, atas!
dengan peserta didik diminta
memodelkan untuk  mengidentifikasi
ke dalam yang  diketahui  dari
sistem ilustrasi yang dieprlukan
pertidaksamaan untuk menyusun model
linear matematika
Membangun model Peserta didik diminta | 2 Buatlah model matematika dari C2
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Menjawab masalah dengan | Peserta didik diminta Hitunglah nilai maksimum C3
model matematika yang untuk menjawab nilai keuntungan dari ilustrasi di
terbentuk maksimum dari ilustrasi atas!

yang diberikan dengan

menggunakan operasi

yang tepat dengan model

matematika yang

terbentuk
Menginterpretasikan hasil | Peserta didik Simpulkan banyak tas dan C4
matematika yang diperoleh | menyimpulkan hasil nilai dompet yang harus diproduksi
ke dalam konteks dunia maksimum yang untuk mendapatkan

nyata

diperoleh ke  dalam
konteks dunia nyata

keuntungan maksimum dan
berapa keuntungannya!




Lampiran 26 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

Kunci jawaban pretest kemampuan pemodelan matematis

Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

222

No

Kunci Jawaban

1. Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan unsur lain yang

diperlukan
Diketahui:

a) Zenix membutuhkan 3 jam perakitan, 2 jam pengujian, dan
keuntungan Rp 50.000,00

b) Nexa membutuhkan 2 jam perakitan, 4 jam pengujian, dan keuntungan

Rp 60.000,00

c) Perakitan bekerja dalam 18 jam sehari

d) Pengujian bekerja dalam 20 jam sehari

2. Membangun model matematika

Pemisalan

x = banyak Zenix yang diproduksi
y = banyak Nexa yang diproduksi

Fungsi Kendala:
3x+2y<18...... [1]
2x+4y < 20 ......[2]
x=0

y=0

Fungsi Objektif:
Z = 50000x + 60000y
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1b

3. Menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model
matematika yang terbentuk

Mencari titik potong [1] dan [2]

3x+2y <18 2x+4y < 20
X 0 6 X 0 10
y 9 0 y 5 0
xy) | 0,9 | (60) x.y) 0,5 | (10,0)

Menguji titik (0, 0) dan menggambar grafik dengan daerah penyelesaian

3x+ 2y <18 2x +4y < 20
3(0) +2(0) <18 2(0) +4(0) <20
0<18 0<20

Menentukan titik pojok
Eliminasi [1] dan [2]:

3x+ 2y=18
2x+ 4y =20

6xX + 4y= 36
x1 2x+4y=20
- 4x=16

Xx=4

Substitusi ke persamaan [2]

2x +4y = 20
2(4) +4y =20
8+ 4y =20
4y =12

y = 3, maka C = (4, 3)

Menentukan solusi optimal
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Substitusi titik pojok ke fungsi tujuan
Z = 50000x + 60000y

A(0.5) = 50000x + 60000y
= 50000(0) + 60000(5)
= 300,000
B(6.0) = 50000x + 60000y
= 50000(6) + 60000(0)
= 300,000
C(4.3) = 50000x + 60000y
= 50000(4) + 60000(3)
= 380,000
Jadi nilai maksmum yang diperoleh adalah pada titik C(4,3)

4. Menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh ke dalam
konteks dunia nyata
Nilai maksimum yang diperoleh:

C(4.3) = 50000x + 60000y
50000(4) + 60000(3)
= 380,000

Jadi, banyak Zenix dan Nexa untuk mendapatkan keuntungan maksimum

berturut-turut adalah 4 dan 3 unit dengan keuntungan maksimum Rp
380.000,00.
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Kunci jawaban posttest kemampuan pemodelan matematis

Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

No | Kunci Jawaban

1 |1. Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan unsur lain yang
diperlukan
Diketahui:
a) Tas membutuhkan 2 jam kerja, 3 meter bahan kulit, dan keuntungan
Rp 250.000,00
b) Nexa membutuhkan 1 jam kerja, 2 meter bahan kulit, dan
keuntungan Rp 150.000,00
c) Waktu kerja 12 jam
d) Persediaan bahan kulit 20 meter

2 |2. Membangun model matematika

Pemisalan

x = banyak tas yang diproduksi
y = banyak dompet yang diproduksi

Fungsi Kendala:
2x+y<12...... [1]
3x+ 2y <20 ......[2]

Fungsi Objektif:
Z = 250000x + 150000y
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3. Menjawab pertanyaan matematika dengan menggunakan model
matematika yang terbentuk

Mencari titik potong [1] dan [2]

2x+y <12 3x+ 2y <20
X 0 6 X 0 6,6
y 12 0 y 10 0
xy) | (0,12)] (6,0 xy) | (0,10) | (6,6,0)

Menguji titik (0, 0) dan menggambar grafik dengan daerah penyelesaian

2x+y <12 3x+ 2y <20
2(0)+1(0) <12 3(0)+2(0) <20
0<12 0<20

Menentukan titik pojok
Eliminasi [1] dan [2]:

2x+y=12 X2 4x + 2y= 24
3x+2y =20 x31 3Xx+2y=20
x=4

Substitusi ke persamaan [2]

2x+y =12
24) +y =12
8+y=12
y=4%

y = 3, maka C = (4, 3)
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Menentukan solusi optimal
Substitusi titik pojok ke fungsi tujuan
Z = 250000x + 150000y

A(0.10) = 250000x + 150000y
= 250000(0) + 150000(10)
= 1,500,000
B(6.0) = 250000x + 150000y
250000(6) + 150000(0)
= 1,500,000
C(4.4) = 250000x + 150000y
= 250000(4) + 150000(4)
= 1,600,000
Jadi nilai maksmum yang diperoleh adalah pada titik C(4,4)

4. Menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh ke dalam
konteks dunia nyata
Nilai maksimum yang diperoleh:

C(4.4) = 250000x + 150000y

= 250000(4) + 150000(4)
= 1600000

Jadi, banyak tas dan dompet yang harus diproduksi untuk mendapatkan

keuntungan maksimum berturut-turut adalah 4 dan 4 unit dengan

keuntungan maksimum Rp1.600.000,00.
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Lampiran 27 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

Mata Pelajaran Matematika
Kelas X
Materi Program Linear
Bentuk Soal Uraian
No. e . o - .
soal Aspek yang dinilai Indikator penilaian Deskripsi kompetensi Skor
1 Identifikasi masalah | Membuat asumsi atau informasi | Peserta didik tidak tidak menjawab 0
yang diberikan dari ilustrasi Peserta didik membuat asumsi atau informasi yang diberikan 1
dari ilustrasi, tetapi salah
Peserta didik membuat asumsi atau informasi yang diberikan )
dari ilustrasi, tetapi kurang tepat
Peserta didik membuat asumsi atau informasi yang diberikan 3
dari ilustrasi dengan tepat dan benar
2 Membangun model Membuat model matematika Peserta didik tidak menjawab 0
matematika fungsi kendala dan fungsi Peserta didik membuat model matematika fungsi kendala dan 1
objektif fungsi objektif, tetapi salah
Peserta didik membuat model matematika fungsi kendala dan )
fungsi objektif, tetapi kurang tepat
Peserta didik memberikan jawaban membuat model matematika 3
fungsi kendala dan fungsi objektif dengan tepat dan benar
3 Peserta didik tidak menjawab 0
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No.

diperoleh ke dalam konteks dunia nyata dengan tepat dan benar

soal Aspek yang dinilai Indikator penilaian Deskripsi kompetensi Skor
Menjawab pertanyaan | Menentukan solusi optimal dari | Peserta didik menentukan solusi optimal dari ilustrasi dalam
matematika dengan ilustrasi dalam model program | model program linear dengan menggunakan metode titik pojok, 1
menggunakan model | linear dengan menggunakan tetapi salah
matematika yang metode titik pojok Peserta didik menentukan solusi optimal dari ilustrasi dalam
terbentuk model program linear dengan menggunakan metode titik pojok, | 2
tetapi kurang tepat
Peserta didik menentukan solusi optimal dari ilustrasi dalam
model program linear dengan menggunakan metode titik pojok 3
dengan tepat dan benar
4 Menginterpretasikan | Menyimpulkan hasil nilai Peserta didik tidak menjawab 0
hasil matematika yang | maksimum yang diperoleh ke | Peserta didik menyimpulkan hasil nilai maksimum yang !
diperoleh ke dalam dalam konteks dunia nyata diperoleh ke dalam konteks dunia nyata, tetapi salah
konteks dunia nyata Peserta didik menyimpulkan hasil nilai maksimum yang )
diperoleh ke dalam konteks dunia nyata, tetapi kurang tepat
Peserta didik menyimpulkan hasil nilai maksimum yang 3
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Lampiran 28 Data Peserta Didik

1) Peserta Didik Uji Coba Terbatas

MAS
RN
ZAM
AA
HZ
MCPA
EDRD

N[N [N [ B|WI N —

2) Peserta Didik Uji Coba Lapangan

AAM
ALKN
BBB
BUA
FT
HWA
ISWT

O (0 [QA[N|[ N | |W [N |—

10 | MAQH
11 | MASR
12 | MKN
13 | MRA
14 | NAH
15 | NARR
16 | NAY
17 | NII

18 | RIAR

21 | SAYK
22 | TCI




Lampiran 29 Hasil Angket Respons Peserta Didik
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Petunjuk:

1. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia dengan teliti!
2. Pilihlah salah satu respon yang sesuai dengan Anda!
3. Berilah respon pada scluruh pemyataan yang tersedia!
4. Berilah tanda centang ) pada seluruh pemyataan yang tersedia sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Sctuju
STS : Sangat Tidak Sctuju
Pilihan Jawaban
No Pernyataan SS S TS | STS
1 | Desain dan tampilan LKPD menarik N
2 Desain dan tampilan LKPD memudahkan saya \/,
dalam memahami materi
3 Materi dalam LKPD disajikan dengan cara yang \/
mudah dipahami
4 Ma}cri dalam LKPD disajikan secara sistematis dan \/
logis
Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah
5| dipahami aod
6 Saya merasa dapat mengikuti petunjuk kegiatan \/
dalam LKPD dengan mudah
7 Petunjuk kegiatan dalam LKPD membantu saya .
dalam mclakukan kegiatan belajar
Konsep integrasi dalam LKPD relevan dengan N4
materi yang diajarkan 4
9 | Saya dapat belajar mandiri menggunakan LKPD | N\
Model pembelajaran sesuai dengan materi yang
10 | iajarkan v
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Petunjuk:

Bacalah setiap pernyataan yang tersedia dengan teliti!

Pilihlah salah satu respon yang sesuai dengan Anda!

Berilah respon pada seluruh pernyataan yang tersedia!

Berilah tanda centang (V) pada seluruh pemyataan yang tersedia sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

TS  :Tidak Sctuju

STS : Sangat Tidak Sctuju

ool e

No Pernyataan = Pillhsnn l-;;banm
1_| Desain dan tampilan LKPD menarik v
2 Desain dan tampilan LKPD memudahkan saya
dalam memahami materi \/

3 |Materi dalam LKPD disajikan dengan cara yang V4
mudah dipahami
Materi dalam LKPD disajikan secara sistematis dan

4 logis \/

5 Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah \/
dipahami e

¢ |Saya merasa dapat mengikuti petunjuk kegiatan \/
dalam LKPD dengan mudah

7 Petunjuk kegiatan dalam LKPD membantu saya ‘/
dalam melakukan kegiatan belajar
Konsep integrasi dalam LKPD relevan dengan
materi yang diajarkan ~
Saya_dapat belajar mandiri menggunakan LKPD v

10 Model pembelajaran sesuai dengan materi yang \/

digjarkan
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Lampiran 30 Data Kuantitatif Angket Respons Peserta Didik

29
29
38
33
35
33
30
38
33
30
28

34
30
30
30
34
31

32
30
29
30
34

10

Rekap Penskoran Angket Respons Peserta Didik

3
3

3

3
3

3
3
3
3
3
3
4
4
3
3
3
3
4

Nama
AAM

ALKN

BBB

BUA
FT

HWA
ISWT
JH

MASR

NAY

SAYK

No

2

6
7

10 | MAQH

11

12 | MKN
13 | MRA
14 | NAH

15 | NARR

16

17 | NII

18 | RJAR
19 | RRR
20 | RZP

21

22 | TCI
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Lampiran 31 Hasil Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

1) Pretest Kemampuan Pemodelan Matematis Subjek 1

LEMBAR JAWABAN
13 »}_ QWix \

- Pesaskom oy Nown [ uni
- Oovouiian: 1 \aw [uwik
- teumbungan: ¥ 50.000 [unix

v Mexa

- Pakitan 1 Nam I it

- Yowguipown  + G4 N [y

- Yeuntwngan QL o 000 [umit
2 *0\'0\\ woktuw h.(l,!.d(a:

- Pegakitan  :\Q Yow

- ‘Q\Av\\uv\o)ow\: W \aw

1)\ - ‘y»m\m\/\ Ut Yewix -

9 W Buw\\ow\ WAL nexo
EBEAEEH Coooox ¢ 60.000Yy

u)




2) Posttest Kemampuan Pemodelan Matematis Subjek 1
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LEMBAR JAWABAN

1.0 0 Sovw Yot

N Yaw Vet

o, wevee oon fulet,

Goru dowgex 3 Hawm Leria,
¢ L weker Lbalhwown kulit,

Nowr Yarin dalow - bt ¢ Ao,

o Gevtal Yok Yowr diSuol ¢ wunkwng  0L9250.000
. Gebiag dowret  Yana  difual svntung R9150.000

Pue cedioan loavor  ¥WGE Yoy \uredia i1 weker.

8] \o& v X
dowek Y
260.000 % & 4500007 " z
LY AV e
2% Y1y <0
X220, Y20
1) gEXrAven 3
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i [0 ]o | (6.6,0
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s 6.6
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3) Pretest Kemampuan Pemodelan Matematis Subjek 2
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Maksimalkon Z = 50- 009 x «bo.ooay

@ ¥k Vo\opg garis %x *2y : (8 don 2“4(/-'20

LEMBAR JAWABAN
[M-produk . Zenix £ Noxa
~Wakdv pefakilan:
Zenix - % jam
Mexa : 2 jam
- Wakdv gengujion
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4) Posttest Subjek 2
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Lampiran 32 Data Kuantitatif Tes Kemampuan Pemodelan Matematis

1) Pretest Kemampuan Pemodelan Matematis
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Rekap Penskoran Tes Kemampuan
No Nama Pemdelan Matematis >
1 2 3 4
1 AAM 2 2 0 0 4
2 ALKN 3 2 0 0 5
3 BBB 2 2 0 0 4
4 BUA 3 3 1 0 7
5 FT 2 3 0 0 5
6 HWA 3 3 0 0 6
7 ISWT 2 1 0 0 3
8 JH 3 3 0 0 6
9 KF 2 1 1 0 5
10 | MAQH 3 2 1 0 6
11 | MASR 3 3 1 0 7
12 | MKN 3 1 1 0 5
13 | MRA 3 2 0 0 5
14 | NAH 3 2 2 0 7
15 | NARR 3 1 1 0 5
16 | NAY 3 2 1 0 6
17 | NI 3 3 1 0 7
18 | RIAR 2 3 1 0 6
19 | RRR 2 3 0 0 5
20 | RZP 3 3 0 0 6
21 | SAYK 3 2 1 0 6
22 | TCI 2 2 0 0 4




2) Posttest Kemampuan Pemodelan Matematis
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Rekap Penskoran Tes Kemampuan
No Nama Pemdelan Matematis X
1 2 3 4
1 AAM 3 2 1 0 7
2 ALKN 3 3 1 1 8
3 BBB 3 2 1 0 6
4 BUA 3 3 3 1 8
5 FT 3 3 2 2 10
6 HWA 3 2 2 0 7
7 ISWT 2 3 1 0 6
8 JH 3 3 2 1 9
9 KF 3 2 2 1 8
10 | MAQH 3 3 2 0 8
11 | MASR 3 3 3 2 11
12 | MKN 3 3 2 1 9
13 | MRA 3 3 2 2 10
14 | NAH 3 3 2 1 9
15 | NARR 3 2 2 0 7
16 | NAY 3 3 1 1 8
17 | NII 3 3 2 2 10
18 | RJAR 3 3 2 2 10
19 | RRR 3 2 1 1 7
20 | RZP 3 2 1 1 7
21 | SAYK 3 3 1 1 8
22 | TCI 3 3 1 1 8




Lampiran 33 Hasil Tes Islamic Financial Literacy

1) Pretest Islamic Financial Literacy Subjek 1
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2) Posttest Islamic Financial Literacy Subjek 1
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3) Pretest Islamic Financial Literacy Subjek 2
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4) Posttest Islamic Financial Literacy Subjek 2
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Lampiran 34 Data Kuantitatif Tes Islamic Financial Literacy

1) Pretest Islamic Financial Literacy
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1 | AAM 2 2 0 4
2 | ALKN 2 2 1 5
3 |BBB 2 2 0 4
4 |BUA 1 2 1 4
5 |FT 1 1 0 2
6 |HWA 2 2 0 4
7 |[ISWT 3 3 2 6
8 |JiH 1 2 1 4
9 |KF 2 2 0 4
10 | MAQH 2 1 0 3
11 | MASR 2 1 1 4
12 | MKN 3 3 0 6
13 | MRA 2 3 0 5
14 |NAH 1 2 0 3
15 | NARR 3 1 1 5
16 | NAY 2 3 0 5
17 | NI 2 1 0 3
18 | RIAR 2 2 0 4
19 | RRR 3 2 0 5
20 |RzP 3 2 0 5
21 | SAYK 2 2 0 4
22 | TCI 1 2 1 4
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2) Posttest Islamic Financial Literacy
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Lampiran 35 Uji Normalitas

1) Kemampuan Pemodelan Matematis
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Tests of Normality
Pretest Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Posttest  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tes KPM 1.00 .190 22 .038 915 22 .060
2.00 202 22 .020 934 22 150
a. Lilliefors Significance Correction
2) Islamic Financial Literacy
Tests of Normality
Pretest Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Posttest  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tes I Islamic  1.00 215 21 012 915 21 .068
Jfinancial 2.00 179 23 .054 918 23 .059

literacy

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 36 Uji Paired Sample T-Test

1) Kemampuan Pemodelan Matematis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1  pretest 5.4545 22 1.10096 23473
posttest 8.2273 22 1.37778 .29374

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 pretest & posttest 22 557 .004 .007
Paired Samples Test
Faired Differences Significance
95% Confidence
Std. Std. Interval of the One-  Two-
Devia  Error Difference Sided  Sided
Mean tion  Mean  Lower  Upper t df p p
'g Pretest  -2.772 1.192 2542 -3.301 -2.244 -109 21 <001 <001
—. Posttest
2) Islamic Financial Literacy
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1  Pretest 4.2273 22 97257 20735

Posttest 7.0000 22 1.02353 21822




Paired Samples Correlations

249

Significance

N Correlation One-Sided p Two-Sided p

Pair 1 pretest & posttest 22 .765 <,001 <,001
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence

Std. Std. Interval of the One-  Two-
Mea Deviati  Error Difference Sided  Sided

n on Mean  Lower  Upper t df p p
S Pretest - .68534  .14612 - - - 21 <001 <,001

E Posttest  2.77 3.07659 2.46886 18.9

273 76
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Lampiran 37 Produk LKPD

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PROGRAM LINEAR

Terintegrasi  Nilai-nilai ~ Keislaman  untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematis
dan Islamic Financial Literacy

Penulis:
Aisyah Khumairoh

KELAS X
SMA/MA Sederajat
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PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

PROGRAM LINEAR

Terintegrasi  Nilai-nilai ~ Keislaman  untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematis
dan Islamic Financial Literacy

Identitas Peserta Didik

Nama

Kelas

No Absensi:

hwm

"WV




Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga
Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) materi program linear ini dapat diselesaikan.
LKPD ini dirancang khusus untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan matematis

dan Islamic Financial Literacy atau literasi keuangan Islam pada peserta didik.

Peserta didik akan belajar dari soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, mengubahnya ke dalam model matematika, membuat sistem
pertidaksamaan linear, dan menemukan solusi terbaik. Materi program linear juga
dipadukan dengan konsep keuangan Islam dengan harapan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada peserta didik tentang pengelolaan

keuangan yang baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
Penulis berharap LKPD ini dapat bermanfaat bagi peserta didik dan guru. Kritik

dan saran yang mendukung sangat penulis harapkan demi perbaikan LKPD ini di

masa mendatang.

Malang, .......cccocoeevevernenne. 2025
Penulis

Aisyah Khumairoh
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Kata Pengantar.

Daftar Isi

Deskripsi Lembar Kerja Peserta Didik.

Capaian Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran

Peta Pikiran

Kemampuan Pemodelan Matematis

Islamic Financial Literacy.

Petunjuk Penggunaan

Tahapan Pembelajaran
Pendahuluan

Aktivitas I

Ayo Menemukan

Ayo Menyelidiki
Ayo Berpendapat

Ayo Berdiskusi
Ayo Memodelkan

Ayo Merefleksi
Ayo Berlatih

Lembar Jawaban
Aktivitas II

Ayo Menemukan
Ayo Menyelidiki

Ayo Berpendapat.
Ayo Berdiskusi

Ayo Memodelkan
Ayo Merefleksi

Ayo Berlatih
Lembar Jawaban

Aktivitas IIT

Ayo Menemukan

Ayo Menyelidiki
Ayo Berpendapat.

Ayo Berdiskusi
Ayo Memodelkan

Ayo Merefleksi
Ayo Berlatih

Lembar Jawaban
Pojok Islamic Financial Literacy

Evaluasi

Glosarium

Daftar Pustaka

Biodata Penulis

P L T G O O N V-~

O S S S Ty
WP, OCO®XITUR B RWWNRE =
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dirancang untuk peserta didik dalam
mempelajari materi program linear untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan
matematis dan Islamic Financial Literacy. Dalam LKPD ini, peserta didik tidak hanya
belajar mengenai konsep-konsep matematika terkait program linear, tetapi juga
mempraktikkannya dalam konteks ekonomi dan keuangan berbasis prinsip syariah.
Melalui latihan soal yang terintegrasi nilai-nilai keislaman, peserta didik didorong
untuk memahami pengelolaan sumber daya dan keuangan secara efisien dan

bertanggung jawab.
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Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan,
fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), persamaan eksponensial (berbasis sama),

dan fungsi eksponensial.

1. Melalui pengamatan, peserta didik mengidentifikasi masalah konstektual
program linear di kehidupan sehari-hari dengan benar.

2. Melalui kerja kelompok, peserta didik menyelesaikan masalah kontekstual
dengan memodelkan ke dalam sistem pertidaksamaan linear dengan tepat.

3. Melalui kerja kelompok, peserta didik menyimpulkan penerapan program linear

dalam menyelesaikan masalah kontekstual dengan benar.
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Kemampuan pemodelan matematis adalah kemampuan seseorang untuk mengubah masalah
dalam kehidupan sehari-hari menjadi bentuk matematika, seperti angka, simbol, atau rumus.
Dengan pemodelan matematika, masalah yang ada di dunia nyata dapat dihitung dan
diselesaikan menggunakan cara matematika. Ketika ingin mengetahui total harga barang
yang dibeli atau menghitung keuntungan dari penjualan dapat dibuat model matematika
untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut.

Adapun langkah-langkah pemodelan matematis yaitu:

Peserta didik memahami masalah dan menuliskan unsur yang diketahui dan unsur
yang diperlukan

Peserta didik membuat hubungan model matematika dari unsur-unsur yang telah
dituliskan

Peserta didik menggunakan operasi pada model dengan prosedur yang tepat

Peserta didik menjelaskan dan menyimpulkan hasil matematika yang diperoleh ke
dalam konteks dunia nyata

OJOJOX0
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. Bacalah petunjuk dengan cermat pastikan kamu memahami setiap langkah yang
harus dilakukan sebelum memulai aktivitas!

. Siapkan alat dan bahan perhatikan daftar alat dan bahan yang dibutuhkan (pena,
pensil, penghapus, tipe x kertas, dan penggaris)!

. Kerjakanlah LKPD secara mandiri pada kegiatan “Ayo Menemukan, Ayo Menyelidiki,
Ayo Berpendapat, dan Ayo Latihan Soal” sesuai dengan petunjuk!

. Pada kegiatan “Ayo Berdiskusi, Ayo Memodelkan, Ayo Merefleksi” kerjakanlah dengan
berkelompok!

. Kerjakanlah setiap kegiatan pembelajaran dengan runtut untuk memudahkan dalam
memahami materi!

. Konsultasikanlah kepada guru untuk bantuan tambahan, jika ada instruksi atau soal

yang kurang dipahami!
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Ayo Menemukan

Pada tahap ini peserta didik membangun pengetahuan secara mandiri dari informasi !
ng disajikan dalam LKPD

Ayo Berpendapat

Pada tahap ini peserta didik mengemukakan pendapat untuk mengembangkan

| pemahaman
L

Ayo Berdiskusi

Pada tahap ini peserta didik berdiskusi dengan kelompok untuk bekerja sama dan|

erbagi ide dalam mengerjakan soal !

Ayo Memodelakan

Pada tahap ini peserta didik berkelompok menyusun informasi untuk dijadikan model !
 dan mencari solusi

Ayo Merefleksi

1 Pada tahap ini peserta didik berkelompok menyimpulkan tentang apa yang telahi

| dipelajari !
e e e e e e mmmm e mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm—mm—mmmm——————————————n
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Pada pembelajaran ini, kita akan mempelajari konsep dasar program linear dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman, khususnya dalam etika bisnis dan pengelolaan keuangan syariah.
Pengelolaan keuangan syariah berlandaskan prinsip transparansi, keadilan, dan
keseimbangan agar tidak merugikan salah satu pihak. Prinsip ini bertujuan
menciptakan sistem ekonomi yang stabil dan berkelanjutan dengan menekankan
etika serta kesejahteraan bersama.

Sebagai contoh, seorang pedagang A di pasar tradisional menjual kebutuhan
pokok dengan harga yang berbeda dari harga pasar yang berlaku. Pedagang A
menetapkan harga minyak goreng jauh lebih tinggi daripada harga pasaran. Minyak
goreng yang seharusnya dijual seharga Rp16.490,00 per liter dengan persentase
keuntungan sebesar 10% sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, justru dijual
seharga Rp26.500,00 dengan persentase keuntungan yang melebihi 50%,
sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Pedagang tersebut beralasan bahwa
penetapan harga adalah haknya dan tetap mendapatkan pembeli karena lokasi
tokonya yang strategis. Lama-kelamaan sebagian pembeli mulai mengeluh karena
merasa harga yang ditawarkan terlalu mahal dibandingkan dengan toko lain.

-

Gambar 1. Minyak di toko peagang A Gambar 2. Minyak harga normal
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Ayo Menemukan

Ayo membaca ilustrasi di bawah ini!

Pak Adi memiliki toko sepeda yang menyediakan dua jenis
sepeda, yaitu sepeda kayuh anak dan sepeda kayuh
dewasa. Harga beli sepeda kayuh anak adalah P Sanonn
Rp1.000.000,00, sedangkan sepeda Kkayuh dewasa
Rp1.600.000,00. Pak Adi menjual sepeda tersebut berturut-
turut seharga Rp1.250.000,00 dan Rp2.300.000,00. Pak Adi
berencana menambah stok sepeda tidak lebih dari 25 unit.
Adapun harga pasaran sepeda kayuh anak adalah
Rp1.250.000,00, sedangkan harga sepeda kayuh dewasa
Rp2.000.000,00. Pak Adi memiliki keuntungan dari setiap
penjualan sepeda kayuh anak dan sepeda kayuh dewasa
berturut-turut adalah Rp250.000,00 dan Rp700.000,00. X :

Modal yang dimiliki Pak Adi sebesar Rp31.000.000,00. Gambar 3. Toko Sepeda Pak Adi

sepeda anak
1.250.000

Pak Adi ingin mengamalkan syariat Islam pada surat an-Nisa ayat 29 yang berbunyi:
OBl ) Al 1515 35 435 Lalid 8 55 5586 O 31 Yl ki s1ssl 136 3 15551 G3all &6
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu."

Kerjakan soal-soal berikut untuk mengetahui sejauh mana Pak Adi sudah mengamalkan
surat an-Nisa ayat 29!

1. Ilustrasi di atas menceritakan tentang apa? Jelaskan!

2. Apa yang kamu pahami dari surat an-Nisa ayat 29 di atas? Jelaskan!

=




2 | Ayo Menyelidiki

Ayo temukan informasi dari ilustrasi Pak Adi!
1. Dari ilustrasi pada kegiatan Ayo Menemukan, data apa saja yang kamu dapatkan?

2 | Ayo Berpendapat

1. Menurut pendapatmu, jika kamu ingin membeli sepeda kayuh dewasa di toko Pak Adi,
apakah kamu merasa rela dan suka dengan harga yang lebih tinggi daripada harga
pasar? Berikan alasannya!

Menurutmu, bagaimana seharusnya Pak Adi menetapkan harga sepeda kayuh agar
sesuai dengan prinsip penetapan keuntungan yang saling ridha dalam syariah (lihat
keterangan di halaman ix)? Jelaskan alasanmu!

Bila perlu bertanyalah untuk menggali informasi lebih jelas!

Ayo Berdiskusi

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan mulai kegiatan “Ayo Menemukan” hingga

“Ayo Berpendapat” diskusikan soal-soal berikut dengan teman di kegiatan “Ayo

Memodelkan”:

1. Buatlah model matematika dari data yang didapatkan dalam bentuk program linear!

2. Hitunglah masing-masing sepeda kayuh yang harus dibeli dan dijual Pak Adi dengan
harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah pula!

3. Berapa keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Pak Adi yang sesuai dengan
syariah?
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Ayo Memodelakan

Mari tindak lanjuti soal-soal pada kegiatan “Ayo Berdiskusi”!

1.Buatlah model matematika dari data yang didapatkan dalam bentuk program linear!
Langkah 1: Pemisalan

Banyak sepeda kayuh = = ...........

Banyak sepeda kayuh =y = ..........

Langkah 2: Membuat tabel

Kapasitas Harga awal

Total

Langkah 3: Pemodelan
Dengan bantuan tabel pada langkah kedua buatlah model matematikanya!
Fungsi objektif:

F(z,y)= T+ y
Fungsi Kendala:
T+ ES 11]
T+ y< 2]
I R 0
Youonn 0

2. Hitunglah harga masing-masing sepeda kayuh yang harus dibeli dan dijual Pak Adi
dengan harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah
pula!

Langkah 1: Mencari titik potong dan menggambar kurva fungsi

Menggambar garis dari [1] T+ y=
Petunjuk : Untuk menggambarkan garis T+ y= , buatlah dua titik
potong dengan cara mengambil nilai z = 0 maka ¥= ....... dan ¥y =0 makaz-= ..
y
T | e | e
kedua titik potong
pada bidang koordinat  di
Yoo | samping!
(@) [ o |
T
Menggambar garis dari (2] T+ y=
Petunjuk : Untuk menggambarkan garis T+ y= , buatlah dua titik
potong dengan cara mengambil nilai # = 0 makay= ...... dan ¥y =0 maka Z= ...
Yy
ECI [ O
kedua titik potong
Yo pada bidang koordinat  di
samping!
(@Y | |
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Langkah 2: Menentukan daerah selesaian dengan titik uji (0,0)

Pertidaksamaan [1] Pertidaksamaan [2]
(z)+ (y) < (z)+ (y) <
(0) (0) < (0)+ (0) <
................ < e crtremeereeene roeureeneens
z=0 y=0

Setelah uji titik (0,0) arsirlah daerah selesaian dan berilah nama titik-titik pojok tersebut dengan
huruf kapital secara berurutan seperti M (2,2)!

ya

v

Langkah 3: Menentukan titik pojok
Jika ada titik pojok yang belum diketahui nilainya selesaikanlah dengan metode penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel!
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Langkah 4. Substitusi titik pojok ke fungsi objektif

Titik Pojok () Fungsi Objektif

Jadi berapa masing-masing sepeda kayuh yang harus dibeli dan dijual Pak Adi dengan harga
yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah pula?

3. Berapa keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Pak Adi yang sesuai dengan
syariah?

Ayo Merefleksi

Ayo simpulkan dan ceritakan setelah kamu mengerjakan kegiatan “Ayo Menemukan” hingga
“Ayo Memodelkan”, apakah Pak Adi sudah mengamalkan surat an-Nisa ayat 29?

2 | Ayo Berlatih

Ayo kerjakan soal ini!

Untuk menambah penghasilan, seorang ibu rumah tangga setiap harinya memproduksi dua

jenis kue untuk dijual. Setiap kue jenis I modalnya Rp3.000,00 dengan keuntungan Rp800,00,

sedangkan setiap kue jenis II modalnya Rp4.500,00 dengan keuntungan Rp900,00. Jika modal

yang tersedia setiap harinya adalah Rp900.000,00 dan paling banyak hanya dapat

memproduksi 250 kue. Tentukan:

a. Berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh ibu rumah tangga tersebut?

b. Apakah ibu menjual kue dengan ketentuan syariah dalam pengambilan keuntungan jika
dilihat dari segi persentase (lihat keterangan halaman ix)?




Kerjakan dengan jelas di sini!

Lembar Jawaban
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Ayo Menemukan

Ayo membaca ilustrasi di bawah ini!

Pak Zen menjual buah mangga dan jeruk dengan kualitas g
standar yaitu sama seperti di pasar. Pak Zen menjualnya
dengan menggunakan gerobak. Pak Zen membeli mangga
dengan harga Rp8.000,00/kg dan jeruk Rp6.000,00/kg.
Modal yang tersedia Rp1.300.000,00 dan gerobaknya hanya
dapat memuat mangga dan jeruk sebanyak 180 kg. Harga
jual mangga dan jeruk di pasaran berturut-turut Rp
10.000,00/kg dan Rp7.000,00/kg. Untuk mendapatkan
kepercayaan dari pelanggan dan keberkahan dalam i
usahanya Pak Zen menjual buah mangga dan jeruk dengan ;
harga yang berlaku di pasaran. Seperti dalam hadis tentang
berdagang dengan penuh rasa amanah, Rasulullah i
bersabda: Gambar 4. Toko Buah Pak Zen

i planall G3all ia¥i 2 W el atle &l (Lo &l Jodss J6 tie dll usy yoe il &l aie o2

(0 228 9 Gikd)lll g dzlo (] olg)) 45 Liall 353 -cl3gals Hianalls Gl go 1dils) 95 -¢l3gdl
Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) akan

(dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada
hari kiamat (nanti)." (HR. Ibnu Majah no 2139 dan ad-Daraquthni no 17)

Kerjakan soal-soal berikut untuk mengetahui sejauh mana Pak Zen sudah sesuai dengan
hadis di atas!

1. Ilustrasi di atas menceritakan tentang apa? Jelaskan!

2. Apa yang kamu pahami dari hadis di atas? Jelaskan!

e




2 | Ayo Menyelidiki

Ayo temukan informasi dari ilustrasi Pak Zen!
1. Dari ilustrasi pada kegiatan Ayo Menemukan, data apa saja yang kamu dapatkan?

8 | Ayo Berpendapat

1. Menurut pendapatmu, bagaimana kejujuran Pak Zen dalam pengambilan keuntungan
dari penjualan buah mangga dan jeruk, apakah Pak Zen telah mengamalkan hadis
tentang pedagang yang jujur dan amanah? Jelaskan!

2. Menurut pendapatmu, jika Pak Zen menjual buah mangga dan jeruk yang berkualitas
standar dengan harga yang lebih tinggi daripada harga pasaran yang berlaku, apakah
Pak Zen akan mendapat kepercayaan dari pembeli? Berikan alasanmu!

Bila perlu bertanyalah untuk menggali informasi lebih jelas!

Ayo Berdiskusi

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan mulai kegiatan “Ayo Menemukan” hingga

“Ayo Berpendapat” diskusikan soal-soal berikut dengan teman di kegiatan “Ayo

Memodelkan”:

1. Buatlah model matematika dari data yang didapatkan dalam bentuk program linear!

2. Hitunglah berapa kg buah mangga dan jeruk yang dibeli dan dijual Pak Zen dengan
harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah pula!

3. Berapa keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Pak Zen yang sesuai dengan
syariah?
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Ayo Memodelkan

Mari tindak lanjuti soal pada kegiatan “Ayo Berdiskusi”!

1.Buatlah model matematika dari data yang didapatkan dalam bentuk program linear!
Langkah 1: Pemisalan

Banyak kg buah =2 = ..........
Banyak kg buah =y = ...
Langkah 2: Membuat tabel

Kapasitas Harga awal

Total

Langkah 3: Pemodelan
Dengan bantuan tabel pada langkah kedua buatlah model matematikanya!
Fungsi objektif:

F(z,y) = T+ y
Fungsi Kendala:
T+ ES 11]
T+ y< 2]
To.... 0
Youons 0

2. Hitunglah berapa kg buah mangga dan jeruk yang harus dibeli dan dijual Pak Zen
dengan harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah
pula!

Langkah 1: Mencari titik potong dan menggambar kurva fungsi

Menggambar garis dari [1] T+ y=
Petunjuk : Untuk menggambarkan garis T+ y= , buatlah dua titik
potong dengan cara mengambil nilai & = Omaka ¥ = ........ dan y = 0maka = .....
y
T | e | e
kedua titik potong
v pada bidang koordinat  di
---------------------------------------- samping!
(Ty) |
T
Menggambar garis dari [2] T+ Y=
Petunjuk : Untuk menggambarkan garis T+ Y= , buatlah dua titik
potong dengan cara mengambil nilai £ = 0 maka ¥=....... dany = Omaka @= ...
Yy
T | i |
kedua titik potong
. U R, pada bidang koordinat  di
samping!
(@, Y) | | =
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Langkah 2: Menentukan daerah selesaian dengan titik uji (0,0)

Pertidaksamaan [1] Pertidaksamaan [2]
(z)+ (y) < (z) + (y) <
(0) (0) (0) + (0) <
................ K s crevemeeneeene S eosereesneeans
z=0 y=0

Setelah uji titik (0,0) arsirlah daerah selesaian dan berilah nama titik-titik pojok tersebut dengan
huruf kapital secara berurutan seperti M (2,2)!

K

v

Langkah 3: Menentukan titik pojok
Jika ada titik pojok yang belum diketahui nilainya selesaikanlah dengan metode penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel!




(

Langkah 4. Substitusi titik pojok ke fungsi objektif

Fungsi Objektif

Titik Pojok (x,%) Hasil
[ U Yl e |
[ U Yl |
[T R Yl ]

Jadi, berapa kg buah mangga dan jeruk yang dibeli dan dijual Pak Zen dengan harga yang
sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah pula?

3. Berapa keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Pak Zen yang sesuai dengan
syariah?

Ayo Merefleksi

Ayo simpulkan dan ceritakan setelah kamu mengerjakan Kegiatan “Ayo Menemukan” hingga
“Ayo Memodelkan”, apakah Pak Zen sudah mengambil keputusan yang sesuai dengan hadis?

2 | Ayo Berlatih

Ayo kerjakan permasalahan ini!

Suatu perusahaan akan mengangkut barang-barang yang terdiri dari 480 kardus dan 352 peti
dengan menyewa 2 jenis kendaraan yaitu mobil bak dan truk. Mobil bak dapat mengangkut
paling banyak 40 kardus dan 16 petik, truk dapat mengangkut paling banyak 30 kardus dan
32 peti. Jika biaya sewa untuk mobil bak Rp100.000,00 dan truk Rp150.000,00 sekali jalan,
berapakah biaya minimum untuk mengangkut barang-barang tersebut?
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Kerjakan dengan jelas di sini!

Lembar Jawaban
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Ayo Menemukan

Ayo membaca ilustrasi di bawah ini!

Bu Amira mengetahui salah satu hadis yang diriwayatkan oleh
Bazzar yang ingin diamalkannya yaitu:

L).;:,-"muahlk,houmuia.;ahlu‘a,&sbwmg,u; Ff"% |
py Coo - E 8 HARGA el

a5usg 53l 8lg)) )35is & JBs ean JB3HI Jag JB Seabl Cull b heniaci i k
(mm:emsmzooaoo "1: |

”’*l

@s &

Artinya: Dari Rafah ibn Rafi’ ra. Bahwasanya Rasulullah SAW
ditanya: Mata Pencaharian apakah yang paling bagus? Rasulullah
menjawab, “pekerjaan seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap
Jjual beli yang baik.” (HR al-Bazzar no 3731 dinyatakan shahih oleh
al-Hakim al-Naysaburi)

Sehingga Bu Amira ingin berjualan mukena potongan dan
mukena terusan. Bu Amira menjualnya dengan mengikuti harga
pasaran agar tetap adil bagi pembeli dan memperoleh
keuntungan yang wajar sesuai dengan syariat Islam. Harga ;
pasaran mukena potongan adalah Rp150.000,00 per potong Gambar 5. Mukena potongan
dengan modal Rp120.000,00, sedangkan mukena terusan dijual dan terusan
seharga Rp200.000,00 per potong dengan modal Rp170.000,00.

Pedagang ini memiliki modal Rp4.000.000,00 dan kapasitas

penyimpanan terbatas, hanya cukup untuk 30 potong mukena

sebelum dijual.

Kerjakan soal-soal berikut untuk mengetahui sejauh mana Bu Amira sudah sesuai dengan
hadis di atas!

1. Ilustrasi di atas menceritakan tentang apa? Jelaskan!

2. Apa yang kamu pahami dari hadis di atas? Jelaskan!
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2 | Ayo Menyelidiki

Ayo temukan informasi dari ilustrasi Bu Amira!
1. Dari ilustrasi pada kegiatan Ayo Menemukan, data apa saja yang kamu dapatkan?

2 | Ayo Berpendapat

1. Menurut pendapatmu, apakah jual beli yang dilakukan Bu Amira yang menjual barang
sesual harga pasaran sudah benar dalam mengamalkan hadis yang menyebutkan bahwa
pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan jual beli yang baik? Jelaskan!

2. Jika Bu Amira dapat menjual produknya dengan harga lebih tinggi daripada harga pasar
karena permintaan yang tinggi, bagaimana sebaiknya Bu Amira menetapkan harga sesuai
dengan prinsip jual beli yang baik dalam Islam (lihat keterangan di halaman ix)?
Jelaskan!

Bila perlu bertanyalah untuk menggali informasi lebih jelas!

Ayo Berdiskusi

Berdasarkan Informasi yang telah didapatkan mulai kegiatan “Ayo Menemukan” hingga

“Ayo Berpendapat” diskusikan soal berikut dengan teman di kegiatan “Ayo Modelkan”:

1. Buatlah model matematika dari data yang didapatkan dalam bentuk program linear!

2. Hitunglah berapa potong mukena potongan dan terusan yang dibeli dan dijual Bu Amira
dengan harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah
pula!

3. Berapa keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Bu Amira yang sesuai dengan

syariah?
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Ayo Memodelkan

Mari tindak lanjuti soal pada kegiatan “Ayo Berdiskusi”!

1.Buatlah model matematika dari data yang didapatkan dalam bentuk program linear!
Langkah 1: Pemisalan

Banyak mukena = ¢ = ............
Banyak mukena =y = ............
Langkah 2: Membuat tabel

Kapasitas Harga awal

Total

Langkah 3: Pemodelan
Dengan bantuan tabel pada langkah kedua buatlah model matematikanya!
Fungsi objektif:

F(z,y) = T+ y
Fungsi Kendala:
T+ y< 1]
T+ y< 2]
To.... 0
Youonn 0

2. Hitunglah berapa potong mukena potongan dan terusan yang harus dibeli dan dijual
Bu Amira dengan harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan
yang syariah pula!

Langkah 1: Mencari titik potong dan menggambar kurva fungsi

Menggambar garis dari(1] T+ y =
Petunjuk : Untuk menggambarkan garis T+ y= , buatlah dua titik
potong dengan cara mengambil nilai z = 0 maka ¥ = ........ dan ¥y =0maka = ...
y
T e | e
kedua titik potong
y pada bidang koordinat  di
---------------------------------------- samping!
(@) | |
x
Menggambar garis dari (2] T+ y=
Petunjuk : Untuk menggambarkan garis T+ y= , buatlah dua titik
potong dengan cara mengambil nilai = Omaka ¥ = ........ dany =O0makazT=...
Yy
T | i |
kedua titik potong
. U R, pada bidang koordinat  di
samping!
(@, Y) | |
T
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Langkah 2: Menentukan daerah selesaian dengan titik uji (0,0)

Pertidaksamaan [1] Pertidaksamaan [2]
(z)+ (y) < (z)+ (y) <
(0) (0) < (0)+ (0) <
................ < e crtremeereeene roeureeneens
z=0 y=0

Setelah uji titik (0,0) arsirlah daerah selesaian dan berilah nama titik-titik pojok tersebut dengan
huruf kapital secara berurutan seperti M (2,2)!

ya

v

Langkah 3: Menentukan titik pojok
Jika ada titik pojok yang belum diketahui nilainya selesaikanlah dengan metode penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel!




(

Langkah 4. Substitusi titik pojok ke fungsi objektif

Titik Pojok (2, ) Fungsi Objektif Hasil
[ PP R ) | | s
(PP RUUTRRR ) | s
[ CPTTN RPTUOTI )

Jadi, berapa potong mukena potongan dan terusan yang dibeli dan dijual Bu Amira dengan
harga yang sesuai dengan syariah agar mendapatkan keuntungan yang syariah pula?

3. Berapa keuntungan maksimum yang didapatkan oleh Bu Amira yang sesuai dengan
syariah?

Ayo Merefleksi

Ayo simpulkan dan ceritakan setelah kamu mengerjakan Kegiatan “Ayo Menemukan” hingga
“Ayo Memodelkan”, apakah Bu Amira sudah mengambil keputusan yang sesuai dengan
hadis?

2 | Ayo Berlatih

Ayo kerjakan permasalahan ini!

Roti A membutuhkan 150 g tepung dan 50 g mentega, sedangkan roti B membutuhkan 75 g
tepung dan 75 g mentega. Bahan yang disediakan 9 kg tepung dan 6 kg mentega. Keuntungan
yang diperoleh dari hasil penjualan setiap roti A dan B berturut-turut adalah Rp2.000,00 dan
Rp1.500,00. Tentukan:

a. Berapa banyak setiap jenis roti yang harus dibuat agar memperoleh keuntungan
maksimum?

i b. Berapa keuntungan maksimumnya?
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Kerjakan dengan jelas di sini!

Lembar Jawaban
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Ayo baca informasi kontekstual berikut!

Sebuah video yang diunggah akun Instagram
@berandajogja menunjukkan aksi protes dari
beberapa pedagang ayam terhadap seorang
pedagang ayam potong lain. Aksi di Sleman tersebut
viral di media sosial. Protes ini dipicu oleh harga
ayam potong yang tidak sesuai dengan harga pasar.
Baca juga: Perbedaan harga daging ayam capai
Rp26.000,00 picu konflik antarpedagang di
Gunungkidul, terlihat sekelompok pedagang berjalan
kaki menuju lapak jualan ayam potong yang terletak
di Jalan Raya Tajem, Denokan, Maguwoharjo,

Gambar 6. Koflik antarpedagang ayam - g o0amatan Depok, Kabupaten Sleman. Di lapak

Sumber: Yogyakarta.kompas.com;

https://yogyakarta kompas.com/read/2024/10/ tersebut, harga ayam potong dijual seharga
04/153049878/viral-video-pedagang-ayam-di- - Rp26.000,00 per kilogram, yang dianggap lebih

sleman-diprotes-karena-jual- % :
murah#google vignette rendah dibandingkan harga pasar yang seharga
Rp36.000,00.

Dari informasi di atas, jika berpatokan pada keterangan kitab Yasalunaka fi al-Din wa al-
Hayah halaman 285:

Igdlib1 485 oI 4516 5 Gagllall oghaall 351 ¢ s sl 555 Ll NI P
.)9.).>U9,_)|Slngbf\lbﬂgwu&i,_s.ﬂ|9lug\>l.njly.cc)ﬂ|u| M;Amdtns.».lllupmus

B 5b Juall A5 3 Jehiall 31 5| 4udis JBs5 .owdddl 2035 o 5 s 5b 116 aaudas Ll
83tall g &z

Artinya: “Akan tetapi agama melarang pengambilan keuntungan yang jelek, yaitu keuntungan
yang melebihi batas yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama berbeda pendapat terkait
ukuran pengambilan keuntungan yang jelek ini. Sebagian mengatakan, keuntungan yang tidak
Jjelek atau keuntungan yang tidak ada penipuan dan kezaliman adalah keuntungan yang masih
berada dalam batas 1/3 dari modal. Sebagian mengatakan, masih dalam batas 1/6 dari modal.
Sebagian lagi mengatakan, batasnya ditentukan pada kebiasaan masyarakat.“

Bagaimana menurutmu, apakah diperbolehkan menjual dengan harga yang lebih murah dari
harga pasar? Jelaskan!
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Kerjakan dengan teliti dan tepat!

1. Seorang penjahit memiliki persediaan 20 m kain polos dan 20 m kain bergaris untuk
membuat 2 jenis pakaian. Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 3 m kain
bergaris. Pakaian model II memerlukan 2 m kain polos dan 1 m kain bergaris. Pakaian
model 1 dijual dengan harga Rp150.000,00 per potong, dan pakaian model II dijual dengan
harga Rp100.000,00 per potong. Penghasilan maksimum yang dapat diperoleh penjahit
tersebut adalah ....

2. Suatu perusahaan memproduksi barang dengan 2 model yang dikerjakan dengan dua
mesin yaitu mesin A dan mesin B. Produk model I dikerjakan dengan mesin A selama 2
jam dan mesin B selama 2 jam. Produk model II dikerjakan dengan mesin A selama 1 jam
dan mesin B selama 3 jam. Waktu kerja mesin A dan B berturut-turut 14 jam per hari dan
18 jam per hari. Keuntungan penjualan produk model I sebesar Rp30.000,00 per unit dan
model IT Rp20.000,00 per unit. Keuntungan maksimum yang dapat diperoleh perusahaan
tersebut adalah ....

3. Menjelang hari raya Idul Adha. Pak Mahmud hendak berjualan sapi dan kerbau. Harga
seekor sapi dan kerbau di Jawa Tengah berturut-turut Rp9.000.000,00 dan Rp8.000.000,00.
Modal yang ia miliki adalah Rp124.000.000,00. Pak Mahmud menjual sapi dan kerbau di
Jakarta dengan harga berturut-turut Rp10.300.000,00 dan Rp 9.200.000,00. Kandang yang
ia miliki hanya dapat menampung tidak lebih dari 15 ekor. Agar mencapai keuntungan
yang maksimum, maka banyak sapi dan kerbau yang harus dibeli Pak Mahmud adalah ....

4. Sebuah perusahaan properti memproduksi dua macam lemari pakaian yaitu tipe lux dan
tipe sport dengan menggunakan 2 bahan dasar yang sama yaitu kayu jati dan cat pernis.
Untuk memproduksi 1 unit tipe lux dibutuhkan 10 batang kayu jati dan 3 kaleng cat
pernis, sedangkan untuk memproduksi 1 unit tipe sport dibutuhkan 6 batang kayu jati
dan 1 kaleng cat pernis. Biaya produksi tipe lux dan tipe sport masing-masing adalah
Rp40.000,00 dan Rp28.000,00 per unit. Untuk satu periode produksi, perusahaan
menggunakan paling sedikit 120 batang kayu jati dan 24 kaleng cat pernis. Bila
perusahaan harus memproduksi lemari tipe lux paling sedikit 2 buah dan tipe sport
paling sedikit 4 buah, tentukan banyak lemari tipe lux dan tipe sport yang harus
diproduksi agar biaya produksinya minimum.....

5. Sebuah butik memiliki 4 m kain satin dan 5 m kain prada. Dari bahan tersebut akan
dibuat dua baju pesta. Baju pesta I memerlukan 2 m kain satin dan 1 m kain prada, baju
pesta II memerlukan 1 m kain satin dan 2 m kain prada. Jika harga jual baju pesta I
sebesar Rp500.000,00 dan baju pesta II sebesar Rp400.000,00, hasil penjualan maksimum

3 butik tersebut adalah....
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Fungsi Kendala: Fungsi pertidaksamaan yang membatasi atau mengatur ruang
solusi dari suatu masalah program linear

Fungsi Objektif: Fungsi matematika yang digunakan untuk memaksimalkan atau
meminimalkan suatu tujuan tertentu dalam masalah optimasi

Islamic Financial Literacy: Pemahaman dan pengetahuan individu tentang
prinsip-prinsip keuangan yang sesuai dengan syariah Islam, termasuk produk dan
layanan keuangan Islami, serta kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi
secara efektif sesuai dengan ajaran Islam.

Kurva Fungsi: Grafik yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel
dalam suatu fungsi matematika
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Penulis LKPD ini bernama Aisyah Khumairoh, lahir di Malang, 11 Desember 2002.
Penulis tengah menyelesaikan pendidikan terakhir di jenjang S1 dari Jurusan Tadris
Matematika Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Maulana
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